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MOTTO

Sebaik-baik manusia adalah yang paling besar mekalnemanfaat bagi orang
lain (Al-Hadist).

“Pelajari ilmu yang memperbaiki kekuatan agidah gembersihkan hati,
niscaya kamu menjadi orang paling gemerlap.”
(Syaikh Zaenudin bin Ali Al Mi’bari)



PERSEMBAHAN

Bismillahirrahmaanirrahiim

Alhamdulillahirabbil’aalamin
Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah Yang Ma&uasa, dengan limpahan
rahmat, taufig dan hidayah-Nya semata.
Shalawat serta salam kehadirat Nabi Muhammad SA¢na dengan ajaran-
Nyalah kita dapat merasakan nikmat iman Islam
Ku persembahkan buah karya ini untuk:

Bapak dan Ibu tersayang, engkaulah penerang pedalaa kehidupanku,
dengan ketulusan dan keikhlasan hati mengasuhlgadgrenuh kasih sayang
dan do’a yang terus mengalir kepadaku hinggakurseggd&arang ini. Dan dengan
jutaan kasih sayang sesejuk embun pagi dan sesacyahg mengalir, ananda

haturan beribu-ribu terima kasih atas segalanya.

Keluarga besarku yang tak dapat ku sebutkan sataoe(nenek, mamak, pakde,
bulik, paklik, kakak-kakakku, dan juga adik-adikkajima kasih atas semua
dukungan dan juga do’anya.

Kakakku sayang yang berada nan jauh disana terasia banyak karena aku
yakin do’amu selalu mengalir untukku. Kakakku tgesay terima kasih banyak
atas semua dukungan dan do’anya semoga kau sdé&@huatku.

Adikku yang tersayang terima kasih atas dukungarssfaingga kakak dapat
berpacu terus dan termotivasi untuk mewujudkanaita semoga engkau juga
demikian.
Sahabat-sahabatku di wisma tercinta yang tidaktdapsebutkan satu-persatu
namanya, bersama kalian aku dapat berbagi centaywta untuk menghilangkan
kesuntukkan makasih banyak atas semua motivasaryg kalian berikan

kepadaku.



KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmaanirrahiim

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah YanghdaKuasa, dengan
limpahan rahmat, taufiq dan hidayah-Nya semata,inggh kami dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini yang berjudu®rofil Guru Madarasah
Tsanawiyah Di Kecamatan Donomulyo K abupaten Malang” ini dengan baik.

Kedua kalinya semoga shalawat dan salam tetapmilhkan kepada
junjungan kita Nabi besar Muhammad Saw yang tel@&mbimbing kita dari
zaman kegelapan menuju zaman yang terang bendsegegti yang kita alami
sekarang ini. Semoga kelak di hari akhir kita m@adean syafa’atnya. Amiin.

Penulis menyadari bahwa tugas penulisan ini tiglen terwujud tanpa
adanya bantuan, dorongan, dan bimbingan dari barlpsigak, semoga amal baik
tersebut dibalas oleh Allah SWT.

Dalam pembuatan Laporan ini, banyak sekali pitekgymembantu guna
terselesaikannya pembuatan laporan ini tepat padduwyang telah ditentukan.
Dengan penuh hormat dan kerendahan hati kami mapgan terima kasih yang
tidak terkira kepada:

1. Ayah dan lbu yang sangat kami cintai dan kami sgiya hormati dan
banggakan, yang dengan segenap curahan dan limpas#n sayangnya,
tiada dapat terukur dengan suatu apapun, tuluaskinemberikan arahan dan
bimbingan kepada kami hingga seperti sekarangAdik tersayang (Edi
Febrianto) yang secara tidak langsung telah merablaaik moril maupun

matereil.
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Madrasah Tsanawiyah NU Futuhiyyah Donomulyo, yaatght menerima dan
memberi kesempatan kepada kami untuk melaksanaggiatéan penelitian
ini.

. Seluruh Bapak Ibu guru dan karyawan MTs. NegerisMYU Futuhiyyah
MTs. PGRI Donomulyo dan siswa siswi yang secamgdang ataupun secara
tidak langsung membantu dalam penulisan Tugas Band{elas ini.
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mbak Fadilah dan semua pihak yang tidak dapat dikeb satu-persatu)



terima kasih atas doa, motivasi, bantuan sertaapiarinya yang tulus ikhlas.
Semoga Allah membalasnya dan hanya Allah yang dapatbalasnya.
Tiada kata yang pantas kami ucapkan selain teriassthkyang sebesar-
besarnya, hanya Allah SWT yang bisa membalas sgrauan
Kami sadar bahwa dalam penulisan skripsi ini jaah #esempurnaan,
kami mengharapkan kritik dan saran dari pembaca dglam penulisan di lain
waktu lebih sempurna. Semoga penulisan skripsiapat bermanfaat bagi semua

pihak, khususnya bagi penulis sendiri.

Malang, 04 Agustus 2009

Penulis
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ABSTRAK

Meidyastuti, Chairu. 2009Profil Guru Madrasah Stanawiyah di Kecamatan
Donomulyo Kabupaten MalangSkripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri (UINjglahg: Drs. Moh. Padil,
M.Pd.I

Kata Kunci: Profil Guru

Dalam upaya untuk merealisasikan pelaksanaan pkadideorang guru
dituntut harus menguasai pengetahuan yang memadae#&nik-teknik mengajar
yang baik agar ia mampu menciptakan suasana peagajang efektif dan
efisien atau dapat mencapai hasil yang sesuai detujaan yang diharapkan.
Pasal 10 ayat (1) menyatakan kompetensi guru sehaga yang dimaksud
dalam pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, koammet kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yapgroleh melalui pendidikan
profesi, selain itu guru juga harus bertanggungafaterhadap perkembangan
peserta didik dengan mengupayakan seluruh potemsiogik potensi afektif,
kognitif maupun psikomotorik.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagwmPofil guru
Madrasah Tsanawiyah di Kecamatan Donomulyo Kabupatdalang?.
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujunelit@: adalah untuk
menyatakan profil guru Madrasah Stanawiyah di Kextam Donomulyo
Kabupaten Malang.

Desain penelitian yang digunakan adalah peneldi@skriptif kualitatif.
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan chsarvasi, interview, serta
dokumentasi. analisa data menggunakan metode pefiskualitatif yakni berupa
data-data yang tertulis atau wawancara secaradsarorang yang terlibat dalam
penelitian ini (informan) serta perilaku yang didmaehingga dalam hal ini
penulis berupaya mengadakan penelitian yang bemsiemggambarkan secara
keseluruhan.

Hasil dari penelitian ini adalah profil guru yangofesional atau ideal
dalam proses belajar mengajar di Madrasah Stanbvwggamatan Donomulyo
Kabupaten Malang bisa dibilang sudah terlaksana #dimpi kesemuanya tidak
sempurna. Hal ini dapat dilihat dengan cara bagaéguru mengajar di kelas.
Seorang guru yang baik selalu mencoba memacu siswanya untuk hidup
mandiri, lebih independent, khususnya untuk seke&kolah menengah atau
college, mereka harus sudah mulai dimotivasi umtidadiri dan independent.
Indikator peningkatan motivasi ditandai dengan megkatnya semangat belajar
siswa yang tinggi, antusias dan keaktifan siswarddtegiatan belajar mengajar,
berusaha keras untuk mencari tahu dan menemukas fang diberikan oleh
guru, serta rasa ingin tahu siswa yang tinggi sgfanmendorong siswa untuk
selalu mengajukan pertanyaan-pertanyaan. Kendaldake yang dihadapi dalam
penerapan dari profil guru yang profesional ataealiddalam proses belajar
mengajar diantaranya kemampuan dan pengalamarekiuelitas guru yang
masih kurang, sarana dan prasarana yang kurangukwgnckarakter siswa yang
berbeda-beda ada siswa yang cepat tanggap dalaerimarpelajaran ada juga
siswa yang lamban dalam menerima pelajaran.



Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebenarnyafilprguru yang
profesional atau ideal dalam proses belajar menghjdMadrasah Stanawiyah
Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang sudah terpeatdpi masih kurang
sempurna untuk itu, setiap guru dituntut harus gsiohal dalam bidangnya,
berkepribadian baik, memiliki sifat-sifat yang tejipdan mampu menyesuaikan
dalam segala hal dan juga bertanggung jawab kepadek didik untuk
membentuk agar menjadi orang yang bersusila, beragberguna bagi nusa dan
bangsa di masa yang akan datang.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Profesionalisme merupakan sikap profesional yamgrthenelakukan
sesuatu sebagai pekerjaan pokok sebagai profesbukan sebagai pengisi
waktu luang atau sebagai hobi belaka. Seorang soofel mempunyai
kebermaknaan ahli ekper) dengan pengetahuan yang dimiliki dalam
melayani pekerjaannya. Tanggung jawabsponsibility atas keputusannya
baik intelektual maupun sikap, dan memiliki rasadf@watan menjunjung
tinggi etika profesi dalam suatu organisasi yamguiis:

Profesionalisme pendidik penting untuk dimiliki smog pendidik
(agama Islam), disekolah-sekolah umum dalam rampgkecapaian manusia-
manusia tagwa sebagaimana harapan dalam tujuark pekalidikan agama
Islam.

Profesionalisme seorang pendidik bukan satu-satupgagkal
keberhasilan pendidikan (agama Islam) di sekol&idlah umum, karena
mesti dipahami bahwa siswa adalah makhluk yang fkenmdua sisi
perkembangan, aspek rohani dan jasmani yang heyaldb@rjalan secara
beriring. Hal ini karena siswa merupakan anak (meuyang selalu
mengalami perkembangan, baik segi jasmani dan nyerMenafikan hal ini

akan mengakibatkan pendidikan.

! Syaiful Sagalakemampuan Profesional Guru dan tenaga Kependidika@andung: Alfabeta,
2009), Hal: 1



Guru yang baik adalah guru yang memiliki sejumlaibat sifat dan
moral yang baik. Misalnya sabar, setia, tegas,gang jawab, jujur, ramabh,
konsisten, berinisiatif, berwibawa, luwes, ramah dabagainya. Sedangkan
guru yang berhasil adalah guru yang dapat menuajukkemampuan
mengajarnya sehingga tujuan yang telah ditentulegratddicapai oleh subjek
belajar. Kemudian guru yang efektif adalah gurugygrampu memanfaatkan
waktu dan tenaga yang sedikit tetapi dapat mendasi yang memuaskan.
Disamping itu, guru juga mampu menggunakan berbstgaiegi dan metode
pembelajaran yang berdaya guna dan berhasil gweraer@ara untuk guru
yang profesional menurut Sahertian adalah guru yaegiliki kompetensi
yang diperoleh melalui pendidikan dan latihan, sgga dapat melaksnakan
tugasnya dengan baik.

Pasal 10 ayat (1) menyatakan kompetensi guru sehaga yang
dimaksud dalam pasal 8 meliputi kompetensi ped&gogiompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensiegiohal yang diperoleh
melalui pendidikan profesi. (1) kompetensi pedakogerupakan kemampuan
dalam pengelolaan peserta didik meliputi pemahamawasan guru akan
landasan dan filsafat pendidikan, mampu menyusuwange dan strategi
pembelajaran berdasarkan standar kompetensi dampetensi dasdr,(2)
kompetensi kepribadian, artinya guru memiliki sikegpribadian yang mantap
sehingga mampu menjadi keteladanan bagi pesertl, dB) kompetensi

sosial, artinya guru memiliki kemampuan berkomusilsosial, baik dengan

2 |bid hal; 29



peserta didik, sesama teman seprofesi (guru), kmsgawan, kepala sekolah
dan anggota masyarakat di lingkungannya, dan kkd#petensi profesional,
artinya guru memiliki pengetahuan yang luas tentangjek matter yang
diajarkan serta menguasai metodologi pembelajaraik becara teoritik
maupun aplikatif

Pendidik yang utama adalah orang tua, karena auatgh yang paling
bertanggung jawab bagi pendidian anaknya. Orangtrailiki rasa cinta dan
kasih sayang yang tinggi dan tulus kepada anakrgmakPerasaan ini
dijadikan Allah sebagai rasa kehidupan psikis, &dodan fisik kebanyakan
makhluk hidup dan perasaan ini yang membuat oraagntampu bersabar
dalam memelihara, mengasuh, mendidik anak sertapewatikan segala
kemaslahatannya.

Pekerjaan guru dapat dianggap pekerjaan profesit@aldilandasi
dengan latar belakang pendidikan keahlian terteddn, bidang pekerjaan itu
ada kaitannya dengan layanan kepada masyarakata tdoggmaksud
mengambil keuntungan, sebab layanan profesionaladepmasyarakat
mengandalkan keahliann§a.

Pekerjaan sebagai guru adalah pekerjaan yang ddrumulia, baik
ditinjau dari sudut masyarakat dan negara, danjalitidari sudut keagamaan.
Guru sebagai pendidik adalah orang yang berjasar behadap masyarakat
dan negara. Tinggi atau rendahnya kebudayaan suedyarakat dan negara.

Tinggi atau rendahnya kebudayaan suatu masyaratat, negara sebagian

% http:// UIN-suka. Info/ e jurnal/ index. Php? QptEcom-conten &task=view-& id
% http://rumakrizal. Multiply com/ journal/ item 19/ profil guriPAl_dalam _konteks PKBK.



besar bergantung kepada pendidikan dan pengajar@ndiberikan oleh guru-
guru. Makin tinggi pendidikan guru, makin baik putautu pendidikan dan
pengajaran yang diterima oleh anak-anak dan makiggit pula derajat
masyarakat.

Bagaimana sosok seorang guru yang diharapkan? eéSkoaseptual
guru yang diharapkan adalah sosok guru yang iceal giterima oleh setiap
pihak yang terkait. Dari sudut pandang siswa, gdeal adalah guru yang
memiliki penampilan sedemikian rupa sebagai sumbaivasi belajar yang
menyenangkan. Pada umumnya siswa mengidamkan guroayniliki sifat-
sifat yang ideal sebagai sumber keteladanan, lagrs&kmah dan penuh kasih
sayang, penyabar, menguasai materi ajar, mampuajengengan suasana
menyenangkan.

Guru diharapkan dapat berperan secara profesioridhlath
melaksanakan tugas-tugasnya. Profesional, jel&silteen dengan kemampuan
fungsional seorang guru untuk memahami, bersikagnilai, memutuskan,
atau bertindak didalam kaitan tugasnya. Berdasdetaafah, teori serta credo
yang menjiwainya. Profesional itulah yang akan raénjkekuatan untuk
mencapai hasil-hasil pendidikan dengan kualitag) yaaik.

Berpijak dari permasalahan di atas mendorong penuintuk
mengadakan penelitian lebih mendalam maka pen@sgambil judul Studi
Tentang Profil Guru Madrasah Tsanawiyah Di Kecamatan Donomulyo

Kabupaten Malang.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusaalaimyang kami
ambil adalah: Bagaimana Pofil guru Madrasah Tsayawidi Kecamatan

Donomulyo Kabupaten Malang?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalaengditian ini
adalah sebagai berikut: Untuk mengetahui Profiugdadarasah Tsanawiyah
di Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang.
D. Manfaat Penelitian
Untuk mengetahui guna atau manfaat dari penelitiadapat dilihat
dari berbagai segi/ pihak yang terkait yaitu:
1. Bagi UIN
Untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahamangepsman dan
kemampuan mahasiswa dalam menerapkan ilmu yangptipedi bangku
kuliah.
2. Bagi Lembaga Sekolah
Lembaga sekolah dapat memperoleh informasi darelpieyang dapat
bermanfaat bagi perkembangan pembelajaran dalamingkatkan
kualitas(profesional) pembelajaran guru.
3. Bagi Penulis
Sebagai ilmu pengetahuan bagi penulis dan sekafigngalaman dalam

penyusunan karya ilmiah.



Memberi gambaran metode dalam belajar dan mrngafs@ingga nantinya

dapat diterapkan apabila sudah terjun di lapangaminnya.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dan sekaligus obyek penelitian adglatu agama di
beberapa Madrasah Tsanawiyah di daerah kecamataoniddyo kabupaten
Malang. Agar pembahasan dalam penulisan ini dagbas$ dan terarah maka
penulis memberi batas terhadap permasalahan yanglitpetulis. Untuk
menghindari kesalah pahaman serta pembahasan yangimpang dari
pokok pembahasan, maka dalam penelitian ini pemmésnfokuskan pada
pokok masalah yang diteliti yaiitu:
a. Mengenai profil guru, mengenai hakikat guru, tudas tanggung jawab

seorang guru , syarat guru, kode etik guru.

b. Mengenai guru yang profesional
c. Mengenai tentang kedudukan MTs sebagai lembagaidikau agama,

tujuan MTs, serta kurikulum MTs.

F. Definisi Oprasional
Untuk menghindari kesalahan persepsi dan kerancadalam
mendefinisikan judul penelitian ini maka diberikaefinisi oprasional sebagai
berikut:
Profil Guru dalam konteks kurikulum berbasis korepst berarti

berbicara tentang kualifikasi guru, guru yang psafeal memiliki kualifikasi



ahli dibidangnya (ekspert), memiliki rasa tangguag/iab (responcibility)
memiliki rasa kesejawatan.

Profil adalah sketsa biografis. Penyajian tahapqtatertentu sesuai
dengan perangkat karakteristik tertehtu.

Guru sebagaimana dijelaskan oleh Kadari Nawawiaddatang yang
kerjanya mengajar atau memberikan pelajaran dilaklkadau di kelas. Secara
lebih khusus lagi, ia mengatakan bahwa guru beoasing yang bekerjanya
dibidang pendidikan dan pengajaran, yang ikut bggang jawab dalam

membantu anak didik dalam mencapai kedewasaan grasising’

G. Sistematika Pembahasan

Bab pertama, tentang pendahuluan yang terdiri dari latar beatak
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, margaaelitian, ruang
lingkup penelitian dan definisi operasional, datesnatika pembahasan.

Bab kedua, berisi tentang kajian Pustaka, tinjauan mengenaiil
guru, tinjauan hakikat guru, tinjauan tentang tugis tanggung jawab
seorang guru, mengenai kode etik guru, tinjauan gevesi guru yang
profesional, serta tinjauan mengenai MTs sebagabdga pendidikan yang
berciri khas agama Islam. Sajian ini dimaksudkartukinmemberikan

penjelasan secara teoritik.

® http://rumatrizal. Multiply com/ journal/ item 19/ profil guriPAl_dalam _konteks_KBK.

® Dahlan Al Barry, DKK.Kamus Induk Istilah lImiah Sehitelektual (Surabaya: Target Press,
2003).

" Triyo SupriyatnoParadigma Pendidikan Islam Berbasis Teo-Antro-Ssesitris(Malang: P3M,
2004) Hal: 17



Bab ketiga, membahas tentang metedologi penelitian yangrietali
lokasi penelitian, jenis penelitian, data dan sumteta, populasi, sample,
pengumpulan data dan analisis data.

Bab keempat, membahas tentang latar belakang obyek penejitiag
meliputi pembahasan tentang sejarah berdirinyai, vnisi, tujuan, keadaan
guru, siswa dan pembahasan penyajian dan andisigehtang profil guru.

Bab kelima, bab ini membahas tentang hasil penelitian meljnafil
guru Madrasah Stanawiyah di Kecamatan Donomulyaaten Malang.

Bab keenam, bab ini merupakan akhir dari dari pembahasan yang
berisi tentang kesimpulan terhadap pembahsan d#ésaydng telah dianalisis

dan saran sebagai bahan pertimbangan.



BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan tentang Profil Guru
1. Pengertian Profil Guru

Profil adalah tampang atau raut muka yang dihubangkengan
hal-hal tertentu yang dimiliki atau yang diraih lolendividu yang
bersangkutan. selain itu pengertian profil adalajadan sekilas tentang
seseorang atau suatu obyek guna memberikan ganfaatarientang hal-
hal yang berkenaan dengan orang atau obyek yangarmkutar.
Sedangkan guru orang yang pekerjaannya (mata peneaiya,
profesinya) mengajar.

Istilah profile (Inggris) semakna dengahafhah al-syakhshiyah
(Arab), yang berarti “gambaran yang jelas tentgemémpilan) nilai-nilai
yang dimiliki oleh individu dari berbagai pengalamdirinya.” Profil
berarti gambaran yang jelas mengenai nilai-nilari{gku) kependidikan
yang ditampilkan oleh guru/pendidik dari berbagangalamannya selama
menjalankan tugas atau profesinya sebagai pengidik/ Siapa pun dapat
menjadi pendidik, asalkan dia memiliki pengetah(lemampuan) lebih;
mampu mengimplisitkan nilai relevan (dalam pengegah itu), yakni
sebagai penganut agama yang patut dicontoh dalamaagang diajarkan,
danlko)ersedia menularkan pengetahuan agama setitayaikepada orang
lain.

Profil guru jika dipandang dari konteks profesiomatlihat dari
penampilan seorang guru dalam melaksanakan tudssyaepengajar,

pendidik, pembina, pelatih maupun sebagai pembigbterhadap

perkembangan dan kemajuan para siswanya. Selaiprdtil guru dapat

8 Dahlan Al Barry, DKK.Op.Cit

° Departemen Pendidikan dan Kebuday&&amus Besar Bahasa Indones{faakarta: Balai
Pustaka, 1989)

10 Muhaimin,Paradigma Pendidikan IslafBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008) him, 93-94



dilihat dari kepribadiannya dan penampilan sifétsi pribadinya,
sebaiknya penampilan suara maupun cara berbicagpjgas mempunyai
kemampuan untuk melakukan suatu gagasan atauepediulian terhadap
orang lain, berpikir secara sistematis, pergaulangdn bawahan,
kepastian sikap, kematangan emosi, percaya kepadaetdiri, rasa
kekeluargaan, kemantapan pribadi sebagai calonnpgimi

Profil guru pada intinya terkait dengan aspek psakodan
profesional dari guru. Aspek personal menyangkiligli guru itu sendiri,
yang menurut pendapat para ulama selalu ditempgi&da posisi yang
utama. Aspek personal ini diharapkan dapat memadakm dimensi
sosialnya, dalam hubungan guru dengan pesertangiaikeman sejawat
dan lingkungan masyarakatnya karena tugas mengkigar mendidik
adalah tugas kemanusiaan. Dan aspek profesionalyamgkut peran
profesi dari guru, dalam arti ia memiliki kualifé&iaprofesional sebagai
seorang gurd®

Pada pasal 31 ayat 3 dan 4 dinyatakan bahwa stdizgga
kependidikan, berkewajiban untuk melaksanakan tudgrsgan penuh
tanggung jawab dan pengabdian, meningkatkan kemamprofessional
sesuai dengan tuntutan perkembangan ilmu pengetatiaa teknologi
serta pembangunan bangsa.

Berdasarkan UU tersebut, dapat dipahami bahwa | pgrfiu

disamping harus menampilkan sosok pribadi yang tienkiomitmen

1 1bid, him. 97



terhadap agamanya, Pancasila dan UUD 1945, dandi#ikasi sebagai
tenaga pengajar, yakni sebagai guru yang professigmga berusaha
untuk selalu melaksanakan tugas dengan penuh tagggwab dan
pengabdian, serta meningkatkan kemampuan profegss@suai dengan
tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan tekinolsgrta

pembangunan bangsa. Dengan demikian, kedua konspgiersonal dan

professional religiustersebut di dalamnys.

Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesipadha
jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengahpdadidikan anak usia
dini pada jalur pendidikan formal yang diangkatuseslengan peraturan
perundang-undangan.

Berbicara tentang profil guru dalam konteks kurku berbasis
kompetensi, berarti berbicara tentang kualifikasirug Guru yang
profesional memiliki kualifikasi : pertama, ahlibélangnya €ksper},
kedua memiliki rasa tanggung jawakegponcibility, dan ketiga memiliki
rasa kesejawatan. Selanjutnya Sahertian membedalgdifikasi guru ini
menjadi dua, yakni kualifikasi personal dan prajaal. Yang termasuk
dalam katergori kualifikasi personal adalah guruingyabaik @ good
teachej, guru yang berhasib(succesfull teachgrdan guru yang efektif

(an afeffective teachpt*

2 1bid him. 9

13 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 TaHi6Zentang Guru dan Dosen.
(Bandung: Citra Umbara, 2006), him. 6

™ http:// UIN-suka. Info/ e jurnal/ index. Php? QptEcom-conten &task=view-& id



2. Profil Guru yang ldeal

Ukuran ideal seorang guru sangat tergantung padarkguan dan
pengalaman intelektulitasnya. Guru harus memilskilt labour’ yaitu
tenaga terdidik atau terlatih dengan kebiasaanakebn baik, sehingga
mampu menyesuaikan diri dengan subjek didik. Guarupakan figur
dalam penyuksesan pendidikan bagi anak didik. Toéup hanya saja,
bahkan guru dituntut harus memiliki akhlak yangkbséperti diajarkan
oleh Rasulullah saw.

Muhammad ‘Abd al-Qadir Ahmad menuturkan bahwa Rasabk
sang pendidik, para sahabat sebagai subjek did& ika menangkap
teladan yang luhur pada dirinya, berakhlak baik,mifikei ilmu dan
memiliki keutamaan dalam semua gerak-geriknya.

Jika seorang pendidik mempunyai karakter sepertitds, akan
disenangi oleh peserta didik, dengan sendirinya aksenangi ilmu yang
digjarkannya. Muhammad ‘Abd al-Qadir mengatakanariygak siswa
yang membenci suatu ilmu atau materi pelajarannieaveatak guru yang
keras, akhlak guru yang kasar dan cara mengajarygung sulit. Di pihak
lain, banyak pula siswa yang menyukai dan tertarikuk mempelajari
suatu ilmu atau mata pelajaran, karena cara pentakyang baik,
kelembutan dan keteladanannya yang indah.

Tugas ini merupakan suatu pekerjaan yang berasdbindicapai

oleh seseorang, apabila ia tidak mempunyai kargdeedidik. Seorang



pendidik mempunyai sifat-sifat terpuji dan mampugresuaikan diri baik

dengan peserta didik maupun dengan masyatakat.

Secara umum guru harus memenuhi dua kategori yaétniliki

capability dan loyality, yakni guru harus memilikemampuan dalam

bidang ilmu yang diajarkannya, memiliki kemampuaworitik tentang

mengajar yang baik, dari mulai perencanaan, imphase sampai

evaluasi, dan memiliki loyalitas keguruan, yaknydb terhadap tugas-

tugas keguruan. Menurut Peter G. Beidler yang gikitede Rosyada

terdapat sepuluh kriteria guru yang baik:

1.

Seorang guru yang baik harus benar-benar berkaingintuk menjadi
guru yang baik. Guru yang baik harus mencoba, dearstmencoba,
dan biarkan siswa-siswa tahu dengan usaha meneobabtit, dan
bahkan guru juga sangat menghargai siswanya yamgnsasa

melakukan percobaan, walaupun para siswa tidakapesukses dalam
apa yang mereka kerjakan. Dengan demikian, paraasiakan

menghargai guru, walaupun sebagai guru sangat nutigkk sebaik

yang diinginkan.

Seorang guru yang baik berani mengambil risikoaemenyusun
tujuan yang sangat muluk, dan berjuang untuk mexiogg.

Seorang guru yang baik memiliki sikap yang posiéorang guru
tidak boleh sinis dengan pekerjaannya, harus bandgagan

profesinya.

Seorang guru yang baik tidak punya waktu yang cuk&gru yang

baik tidak punya waktu untuk bersantai, waktunyabifrauntuk

memberikan pelayanan terbaik untuk siswa-siswanya.

Guru yang baik berpikir bahwa mengajar adalah delugas menjadi
orang tua siswa, yakni bahwa guru punya tanggumnghaterhadap
siswa sama dengan tanggung jawab terhadap putiayautsendiri

dalam batas-batas kompetensi keguruan, yakni gunygp otoritas

untuk mengarahkan siswanya sesuai basis kemampauanny

Guru yang baik harus selalu mencoba membuat siswvaercaya diri,

karena tidak semua siswa memiliki rasa percayayding seimbang
dengan prestasinya.

Seorang guru yang baik juga selalu membuat pasiak tseimbang
antara siswa dengan dirinya, yakni dia selalu nptakan jarak antara

15 http:/iwww.Acehinstitute. org/opini.Muliadi_kerdiarakter guru.htm.



kemampuannya dengan kemampuan siswanya, sehingga-sswa
senantiasa sadar bahwa perjalanan menggapai kamjpste masih
panjang, dan membuat siswa-siswa terus berusah& uménutupi

berbagai kelemahannya dengan melakukan berbagaat&egdan

menambah pengalaman keilmuanfya.

Seorang guru yang baik selalu mencoba memacu siswanya
untuk hidup mandiri, lebih independent, khususnyduki sekolah-
sekolah menengah atau college, mereka harus sudial dimotivasi

untuk mandiri dan independent.

Seorang guru yang baik tidak percaya penuh terhadglajuasi yang
diberikan siswanya, karena evaluasi mereka terhapapnya bisa
tidak objektif, walaupun pernyataan-pernyataan sigpenting sebagai
informasi, namun tidak sepenuhnya harus dijadikatokan untuk
mengukur kinerja keguruaannya.

10.Seorang guru yang baik senantiasa mendengarkadtgrtpernyataan

—pernyataan siswanya, yakni guru itu harus aspiméindengarkan
dengan bijak permintaan-permintaan siswa-siswarkfatjk-kritik
siswanya, serta berbagai saran yang disampdikan.

Sedangkan menurut Gilbert H. Hunt guru yang baiknereuhi

tujuh kriteria:

1.

2.

Guru yang baik harus mempunyai sifat antusias,usitiii mendorong
siswa untuk maju, hangat, berorientasi pada tugagpdkerja keras.
Guru yang baik memiliki pengetahuan yang memad#andamata
pelajaran yang diampunya, dan terus mengikuti keamajdalam
bidang ilmunya.

Guru yang baik juga mampu memberikan jaminan bammageri yang
disampaikannya mencakup semua unit bahasan yaapdhtan siswa
secara maksimal.

Guru yang baik mampu menjelaskan berbagai inforrsesara jelas,
dan terang, memberikan layanan yang variatif, npdakan dan
memelihara momentum, menggunakan kelompok kec#draeefektif,
mendororong semua siswa untuk berprestasi, daséaiagainyd®
Guru yang baik mampu memberikan harapan pada siswa)pu
membuat siswa akuntabel. Dan mendorong partisgrasig tua dalam
memajukan kemampuan akademik siswanya.

Guru yang baik biasa menerima berbagai masukaiko ridan
tantangan, selalu memberikan dukungan pada siswaym@sisten
dalam kesepakatan-kesepakatan, dan lainnya.

Guru yang baik juga harus mampu menunjukkan keahfialam
perencanaan, memiliki kemampuan mengorganisass kela

18 http://djejak_pro.blogpot.com/2009/03/Profil Guru Madarasah_ideal html.
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Berdasar dari teori-teori tersebut maka untuk neérgaorang guru
yang baik harus memiliki berbagai kriteria ataatssgifat yang diperlukan
untuk profesi keguruan yaitu antusias, stimul&gngat, berorientasi pada
tugas, toleran, sopan, bijaksana, demokratis, pemigharapan, dan
bertanggung jawab.

Selain itu deskripsi tentang guru ideal adalah dangriteria
sebagai berikut :

1. Mempunyai visi dan misi
Visi dan misi mutlak dipunyai seorang pendidik,garadanya visi dan
misi maka tidak ada ruh dalam menjalani profesinyiai berangkat
dari landasan ideologi, keberagamaan sangat domidalam
perumusan visi. Adanya visi menunjukkan keikhlas@seriusan, dan
semangat dalam menjalani profesinya. Terbangunisyakan diikuti
misi, lebih operasional. Misi dijabarkan dalam @actplan atau rencana

strategis yang berkaitan dengan kedudukannya sepeugidik2°

2. Mampu secara akademik

Kemampuan akademik yang handal menjadi syarat kuilatuk
menjadi guru yang ideal. Kehandalan tersebut bus@a sekedar
penguasaan secara kognitif sehingga mampu menykampaiformasi
pengetahuan kepada siswa, akan tetapi juga mengsasara
komprehensif bidang kajiannya sehingga banyak pgotamtuk

berkembang. Penguasaan secara komprehensif pejaldezkan

19 File://G:\profil-guru-madrasah-ideal.htm

2 ibid



menjadi tiga yakni penguasaan ontologi, penguaspatemologi, dan
penguasaan aksiologi.

Penguasaan ontologi berarti menguasai substansik,attan bidang
kajian dari sisi materi. Guru harus tahu kompeteps yang mesti
disampaikan, formula apa yang ada, aksioma apéakasajyang
disajikan, dan lain sebagainya. Penguasaan epikigmadberarti
menguasai bagaimana proses, mekanisme, dan lataunkealan
sesuatu yang berupa rumus, premis, teori, dan grémecdry.
Pengetahuan akan proses sudah idealnya dikuasagota sehingga
nalar berpikir, kreativitas, daya kritis, daya asiallebih dipentingkan
dan diutamakan dari pada sekedar hafal. Kemampesamguasaan
epistemologi akan memberikan landasan yang kokoltanda
pengembangan dasar-dasar keilmuan yang pada gi&an
mewujudkan kemampuan berfikir logis pada pesed&kdPenguasaan
aksiologi merupakan penguasaan terhadap muatanpeifietahuan
yang diajarkan. Setiap kajian pastilah value bo(titthk value free),
artinya setiap kajian mengandung nilai kehidupaitaiersebut dapat
berupa nilai sosial kemasyarakat, norma, dan figi@lng sarat dengan
nilai transendental. Pada posisi ini guru mampu jatikan subjek

pembelajaran menjadi sesuatu yang meaningful kesgirga didik*

2L File://G:\profil-guru-madrasah-ideal.htm



3. Beretika

Konsep etika senantiasa berkembang, perkembangabte bukanlah
sesuatu yang permisif dengan memberi kelonggaraetikes, bukan

juga berupa relatifisme, akan tetapi merupakaraeying berangkat
dari universal patterns dan tidak menyimpang ddqufan sebagai
sumber segala sumber ajaran. Etika memang berkegmiem etika

lokal, etika nasional, dan etika global, meskipemikian kesemuanya
tidak boleh berangkat dari perspektif masing-masakan tetapi harus

berangkat dari sumber ajarn.

. Adaptif

Perubahan adalah sebuah kemestian, dan yang hdkillkih perubahan
itu sendiri. Perubahan yang ada harus disikapi aepgoaktif, bukan
reaktif. Sikap reaktif hanya mengahasilkan keteresj-keterkejutan
yang pada gilirannya menghasilkan manusia-manusigy ynekanis
dan gagap terhadap perkembangan yang ada. Konseklsnsikap

reaktif adalah sebuah ketertinggalan yang pada dmpmaling

parahnya adalah mengisolasi diri dengan truth cketvenaran. Guru
sebagai frontman ataupun frontliner dalam kemapemdidikan tidak

saja melakukan penyesuaian-penyesuaian sebagahséeuatuk dari
adaptasi, akan tetapi kreatif terhadap perubahasendiri sehingga

ada nilai tambahnya, tidak sekedar mengekor.

2 ipid



Dalam posisinya sebagai guru bentuk penyesuaiaebet berupa
upgrade metodologi pengajaran dan metodologi keilmuMetode
pengajaran berkaitan dengan bentuk pembelajaran,diame
pembelajaran, sistem portofolio, dan lain sebagaiggng bersifat
teknis, sedangkan metode keilmuan berkaitan derggastemilogi
keilmuan baik yang klasik maupun yang kekinian.

5. Menguasai Manajemen
Manajemen berkaitan dengan strategi, penguasaaajenan yang
baik menghasilkan sistem yang mapan. Sistem yamamakan kuat,
tidak bergantung pada satu faktor karena sisteR#mbelajaran
memerlukan manajemen, ada tidaknya guru dalam gmbplajaran
akan tetap memberi ruh yang sama jika guru terbmasaggunakan
manajemen dalam pembelajaran. Selain manajemem gelagelolaan
kelas, guru juga harus menguasai manajemen orgarsshingga
memunculkan peluang-peluang baik bagi institusbkdkitu sendiri,
maupun bagi sisw&.

6. Menguasai administrasi Keguruan
Sebagai guru, administrasi adalah bagian pokok astifitas
keguruannya. Administrasi tersebut dapat berupgyseman silabus
dan sistem evaluasi, serta sistem pelaporan. Peagmaadministrasi
yang tidak saja menjadikan tertib administrasi, nakatapi dapat

dijadikan evaluasi berkala menyangkut aktifitasrkégsiannya.

ZFile://G:\profil-guru-madrasah-ideal.htm



7. Kompetitif dan Komparatif
Guru yang ideal harus mempunyai daya saing selsatigya pembeda,
semacam spesialisasi yang membedakan dengan guaruDaya
komparatif akan memberi kekayaan intelektual bangititusi yang
bersangkutan sehingga kaya akan inovasi dan Kbasia kompetitif
akan meningkatkan bargaining position dalam lingkamg sejajar

sehingga memberi daya tarik karena kualitas yamjangkan?*

3. Kepribadian Guru

Kepribadian pada prinsipnya adalah susunan ataatuees antara
aspek perilaku mental (pikiran, perasaan, dan sefga) dengan aspek
perilaku behavioral (perbuatan nyata). Aspek-aspelberkaitan secara
fungsional dalam diri seorang individu, sehingganbeatnya bertingkah
laku secara khas dan tetap. Kepribadian adalahorfakdng sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan seorang guruwaepangembang
sumber daya manusia. Karena, disamping ia bergetzagai pembimbing
dan pembantu, guru juga berperan sebagai pafiutan.

Dalam arti sederhana kepribadian adalah sifat hakikvidu yang
tercermin pada sikap dan perbuatannya yang memaeddikinya dari
yang lain. Kepribadian guru adalah hal yang sapgating, menurut Prof.

Dr. Zakiah Drajat “kepribadian itulah yang akan metukan apakah ia

24 ibid
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menjadi pendidik atau menjadi perusak atau penghamegi hari depan
anak didik terutama bagi anak didik yang masihli&ci

Kepribadian sebenarnya adalah suatu masalah yatgabhanya
dapat dilihat lewat penampilah, tindakan, ucapara doerpakaian dan
dalam menghadapi setiap persoalan.

Menurut Abdurrahman Al-Nahlawy bahwa sifat-sifat awat

kepribadian guru adalah sebagai berikut:

=

Hendaknya tujuan, tingkah laku dan pola pikir goewsifat Rabbani;

2. lkhlas, yakni bermaksud mendapatkan keridaan Allaéncapai dan
menegakkan kebenaran;

3. Sabar dalam mengajarkan berbagai ilmu kepada petidik;

4. Jujur dalam menyampaikan apa yang diserukannyaandadrti
menerapkan anjurannya pertama-tama pada dirinydirsea@rena
kalau ilmu dan amal sejalan maka peserta didik akamah
meneladaninya dalam setiap perkataan dan perbyatann

5. Senantiasa membekali diri dengan ilmu dan bersadiagkaji dan
mengembangkannya,;

6. Mampu menggunakan berbagai metode mengajar seeavariasi,
menguasainya dengan baik, mampu menentukan danlimemetode
mengajar yang sesuai dengan materi pelajaran daasisibelajar-
mengajar;

7. Mampu mengelola peserta didik, tegas dalam betinddan
meletakkan segala masalah secara proporsional;

8. Mempelajari kehidupan psikis peserta didik selademigan masa
perkembangnnya;

9. Tanggap terhadap berbagai kondisi dan perkembadgara yang
mempengaruhi jiwa, keyakinan dan pola berpikir pasedidik,
memahami problem kehidupan modern dan bagaimarea Iséam
mengatasi dan menanganinya,

10.Bersikap adil diantara para peserta dfdik.

Guru memiliki atribut yang lengkap dengan kebaikiEnadalah
uswatun hasanah walau tidak sesempurna Rasul. 8Bétapat profesi

guru, dan itu tidak dapat ditemukan dalam berbagaifesi lain.

%% hitp://djejak_pro.blogpot.com/2009/03/Profil Guru Madarasah_ideal htm.
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Karenanya berbagai bentuk pengabdian itu hendadtihgajutkan dengan
penuh keikhlasan, dengan motivasi kerja untuk meanpwa dan watak
anak didik, bukan sekedar untuk mencari uang. Guamng profesional
adalah guru yang siap memberikan bimbingan nurani akhlak yang
tinggi kepada muridnya. Karena bimbingan yang dldaer bersumber dari
ketulusan hati, maka guru benar-benar siap selsgaiual father bagi
muridnya. Guru merasa gembira bersama dengan myatida selalu
berinteraksi dengan muridnya, ia merasa happy dayeamberikan obat
bagi muridnya yang sedang bersedih hati, murungkekshi, malas
belajar. Guru profesional akan selalu memikirkamgdi@ana memacu
perkembangan pribadi anak didiknya agar tidak miangiakendala yang

bisa mengganggu.

. Profil Kompetensi Dasar Guru
Kompetensi adalah kemampuan melaksanakan sesuatg ya

diperoleh melalui pendidikan dan latihan. Dengamiél&n, istilah
kompetensi sangat kontekstual dan tidak universailku semua jenis
pekerjaan. Setiap jenis pekerjaan memerlukan p@sg berbeda-beda
antara pengetahuan, sikap, dan keterampilannyaerjBak-pekerjaan
berkerah putih, pengetahuan lebih besar porsinya p#la sikap dan
keterampilan, dan pekerjaan berkerah biru memenlypkeisi keterampilan

fisik lebih besar dari pada pengetahuan dan sikap.



Beritik tolak dari kemampuan dan daya pikir, makd No. 14
Tahun 2005 Pasal 8 menyatakan guru wajib memilikalikkasi
akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehaimani dan rohani, serta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidiknasional.
Selanjutnya pasal 10 ayat (1) menyatakan kompetgnsi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 meliputi kompetensi ped&gdgimpetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi epiofial yang
diperoleh yang diperoleh melalui pendidikan profedbirektorat
pengembangan profesi guru/ pendidik pada Direktigatral Peningkatan
Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan bersama Rirek Ketenagaan
pada Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi menyuguenjabaran
keempat (4) kompetensi guru tersebut menjadi sbb4sompetensi,
indikator esensial, dan deskriptornya untuk kepeain penyusunan
instrumen sertifikasi guru, yang tentu saja dapatyesuaikan diri dengan
rumusan standar kompetensi yang dikembangkan BSBN.

Profil Komspetensi Dasar Guru
1. Menguasai bahan :

a. Menguasai bahan bidang studi dalam kurikulum sékola

b. Menguasai bahan pendalaman atau aplikasi bidadg stu
2. Mengelola program pembelajaran.

a. Merumuskan tujuan instruksional.

b. Mengenal dan dapat mengunakan metode mengajar.

8 gyaiful SagalaOp.Cithlm, 29



c. Memilih dan menyusun prosedur instruksional yampate
d. Melaksanakan program pembelajaran.
e. Mengenal kemampuan ( entry behaviour ) pesert&.didi
f. Merencanakan dan melaksanakan pengajaran remedial.
3. Mengelola kelas.
a. Mengatur tata ruang kelas untuk pengajaran
b. Menciptakan iklim pembelajaran yang serasi.
4. Menggunakan media / sumber belajar.
a. Mengenal, memilih dan menggunakan media.
b. Membuat alat — alat bantu pembelajaran sederhana.
c. Menggunakan dan mengelola laboratorium dalam rarmykaes
belajar mengajar.
d. Mengembangkan laboratorium.
e. Menggunakan perpustakaan dalam proses belajar ajaeng
f. Menggunakan micro — teaching unit dalam programgakman
lapangan.
5. Menguasai landasan-landasan kependidikan.
6. Mengelola interaksi pembelajaran.
7. Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pendidikan
8. Mengenal fungsi dan pelayanan bimbingan dan pehgnlu
a. Menegnal fungsi dan program pelayanan bimbingdan
penyuluhan di sekolah.

b. Meneyelenggarakan program layanan bimbingaekblah.



9. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah.
a. Mengenal penyelenggaraan administrasi sekolah.
b. Menyelenggarakan administrasi sekolah.

10.Memahami prinsip — prinsip dan menafsirkan hadilasil penelitian
pendidikan guna keperluan pengajaran.

Sepuluh kompetensi dasar guru ini merupakan kkasfi atau
profil yang menjadi tuntutan dari kurikulum yandasea ini dilaksanakan.
Sedangkan untuk pelaksanaan kurikulum berbasis &@mgi, guru masih
dituntut memiliki kompetensi lain. Hal ini disebak kurikulum berbasis
kompetensi memiliki ciri-ciri : (1) lebih menitik dsatkan pencapaian
target kompetensi (attainment targets) dari padayyeesaan materi, (2)
lebih mengakomodasi keragaman kebutuhan dan sutlalyarpendidikan
yang tersedia, (3) memberikan kebebasan yang Idms kepada
pelaksana pendidikan di lapangan untuk mengembangkian

melaksanakan program pembelajaran sesuai dengatukeb.

B. Hakikat Guru
1. Pengertian Guru
Subyek pendidikan/yang lazim disebut sebagi pekaidiMenurut
WJS Poerwadarminta guru agama Islam adalah orang weendidik,
berarti orang yang melakukan kegiatan dalam bidaegdidik.
Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentanter8is

Pendidikan Nasional, guru dipandang hanya menjadialn yang kecil



dari istilah ‘pendidik’. Dinyatakan dalam pasal @ Pengertian tentang
pendidik sebagai berikut:
“Pendidik merupakan tenaga professional yang besduga
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaremilai
hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dantipela, serta

melakukan penelitian dan pengabdian kepada masgirédrutama
bagi pendidik pada perguruan tinggf™”

Guru adalah pendidik professional dengan tugas aitanendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilaan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan analka ubni jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikemengati’

Guru adalah pendidik professional, karena secapdisinia telah
merelakan dirinya dan memikul sebagian tanggunalpapendidikan yang
terpikul dipundak para orang tuanya. Dalam halongng tua harus tetap
sebagai pendidik yang pertama dan utama bagi amgaga. Sedangkan
guru adalah tenaga professional yang membantu duangntuk mendidik
anak-anak pada jenjang pendidikan sekolah.

Adapun guru menurut pandangan Islam adalah orangg ya
bertanggung jawab terhadap perkembangan anak dikkgan
mengupayakan seluruh potensinya, baik potensiiffekaupun potensi
psikomotorik. Guru agama Islam juga berarti orangwaka yang
bertanggung jawab dalam memberikan pertolongan padk didik dalam

perkembangan jasmani dan ruhaninya agar mencag#at kedewasaan,

29 suparlanMenjadi Guru Efektif(Yogyakarta: Hikayat, 2008), him 16
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serta mampu dalam memenuhi tugasnya sebagai haliala Bi samping
itu, guru agama Islam juga mampu sebagai makhlskalsdan makhluk
individu yang mandirt*

Pengertian guru juga sudah dijelaskan dalam haitsulullah
SAW vyakni yang artinya: jadilah kamu sebagai oraymng alim
(berpengetahuan/guru), atau sebagai muta’allim nfprayang
belajar/mencari ilmu), atau jadi pendengar, atabagaei pengikut/
simpatisan setia, dan janganlah kamu jadi orang kafima, yaitu orang

yang tidak memilih salah satu dari posisi tersébut.

2. Kedudukan Guru

Dalam melaksanakan peran dan tugasnya, guru meindibagai
status/kedudukan (1) pegawai negeri sipil atau\wapawasta, (2) tenaga
profesi, dan (3) pemimpin sociadcial leade). Sebagai pegawai negeri
sipil dan pegawai swasta, seseorang akan memtibltus sebagai guru
ketika ia telah memperoleh surat keputusan (SKk yeng diperoleh dari
pemerintahan maupun dari lembaga penyedia layanandigikan
(educational services providerdengan memperoleh hak dan kewajiban
yang telah ditetapkan berdasarkan ketentuan yarigkbbe Sebagaimana
telah dijelaskan dalam pengertian legal formalasedaran Mendikbud
dan Kepala BAKN Nomor 57686/ MPK/1989, dalam stayas sebagai

PNS tersebut, para guru juga terlibat dan ataubauidn diri dalam

31 Muhamad Nurdin., Op.Cit., him. 127-128
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kegiatan organisasi profesi, seperti Korps PegaRepublik Indonesia
(Korpri)

Guru sering disebut sebagai pemimpin masyaraatidl leadey
dan pekerja social s¢cial worke}, khususnya dalam masyarakat
paguyuban. Dalam masyarakat pedesaan, sebagai, misal sering
didudukkan pada status sebagai sumber pengetahatika kmedia
informasi masih amat terbatas. Dalam masyarakauypdgn, antara
warga yang satu dengan warga yang lain masih tenjexrasaan
kebersamaan yang amat kental. Guru sering mendyghsisi sebagi
tokoh yang diteladani oleh warga masyarakat, iajacersatu-satunya
sumber informasi dan sumber ilmu pengetahuan. ®#&bna itu, guru
sering dipandang sebagai sosok yang harus ‘digaguitiru’ >

Guru sebagai fasilitator memiliki peran memfastlitaiswa-siswa
untuk belajar secara maksimal dengan mempergunadwdragai strategi,
metode, media, dan sumber belajar. Dalam prosedeglajaran siswa
sebagai titik sentrddelajar, siswa yang lebih aktif, mencari dan memecah
permasalahan belajar, dan guru membantu kesulitama-siswa yang
mendapat kendala, kesulitan dalam memahami, dan epsm
permasalahaff.

Pekerjaan yang digeluti guru merupakan pekerjaarg yaulia,
mereka melepaskan belenggu kebodohan, mencerdaskamusia,

menciptakan manusia berakhlak, berbudi, beriman,rtatpea,

¥suparlanMenjadi Guru Efektif(Yogyakarta: Hikayat, 2008) him16-18
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menggunakan pikiran, perasaan, dan melatihkan dmaplan manusia.
Guru dikenal sebagaagen perubahan, agen social, agen budaya, agen
nilai, agen agama, dan masih banyak lagi pangkag yhsandang oleh
seorang guru. Tanpa adanya tenaga kependidikam)(fpagaimanalah
jadinya peradaban manusia, orang tua penuh dergginukan sehari-hari
untuk mencari nafkah, berkarya, berprofesi dan-l&im sebagainya.
Demikian juga sebagian orang tua yang rendah tpeamlidikan dan
ekonominya akan sukar membimbing, melatih, dan m@nganak-anak
mereka, maka guru-lah di sekolah akan mendidik,nmimibg, dan
melatih anak mereka.

Penyair Syauki mengakui nilai seorang guru dengata-kata
sebagai berikuBerdiri dan hormatilah guru dan berilah ia penghaan,
seorang guru itu hampirsaja merupakan seorang REsul

Guru harus menyadari bahwa ia adalah komponen utiaizan
system pendidikan sekolah. Relasi antar guru damasmerupakan relasi
kewibawaan, artinyasuatu relasi yang dilandasi saling percaya-
mempercayai, siswa percaya bahwa guru akan merkgaraBiswa
menjadi manusia yang baik, dan guru juga percagwaaiswa juga dapat
dan mau diarahkan menjadi manusia yang baik. Untullituntut syarat
tertentu bagi guru, antara lai guru harus menghaydan
menginternalisasikan dengan norma-norma atau miksi-yanng ingin

disajikan isi dalam proses pendidikan. Dalam segetdaku hidup sehari-
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hari selalu ditandasi norma-norma atau nilai-npaindidikan tersebut.
Dengan demikian dalam proses pendidikan kegiatan kdgkutsertaan
siswa dalam melakukan rangsangan, nasihat, sajaam, gerintah, dan
bentuk pengaktifan lain dikerjakan dengan rela Hati penuh tanggung
jawab, karena mereka sadar dan mengeti bahwalhakimangseharusnya

dilakukan demi kepentingan pengembangan diri pestaik sendir®®

3. Peran dan Fungsi Guru

Guru memiliki satu kesatuan peran dan fungsi yaiuakt
terpisahkan, antara kemampuan mendidik, membimlimgngajar, dan
melatih. Keempat kemampuan tersebut merupakan kepmamintegratif,
antara yang satu dengan yang lain tidak dapatatikés. Seseorang yang
dapat mendidik, tetapi tidak memiliki kemampuan rbenbing,
mengajar, dan melatih, ia tidaklah dapat disebliagai guru yang
paripurna. Selanjutnya, seseorang yang memiliki dm@mpuan mengajar,
tetapi tidak memiliki kemampuan mendidik, membinthiman melatih,
juga tidak dapat disebut sebagai guru sebenarnya@ru Gnemiliki
kemampuan keempat-empatnya secara paripurna. Kédmpmmpuan
tersebut, secara terminologis akademis dapat didaedantara satu dengan
yang lainnya®’

Pekerjaan guru agama Islam adalah luas, yaitu mrmemdeluruh

kemampuan-kemampuan dan sikap-sikap yang baik rdarid sesuai

% Siti Kusrini DKK, Keterampilan Dasar Mengajar (PPL (Malang: Fakultas Tarbiyah UIN-
Malang, 2007)
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dengan ajaran Islam. Hal ini berarti bahwa, perl@myhn sikap dan
kepribadian tidak terbatas pelaksanaannya mela@oibmaan di dalam
kelas saja. Dengan kata lain, tugas atau fungsi galam membina murid
tidak terbatas pada interaksi belajar mengajar saja

Fungsi sentral guru agama Islam adalah mendiffikngsi
educational) Fungsi sentral ini berjalan sejajar dengan atalam
melakukan mengajalfungsi instruksiona)dan kegiatan bimbangan,
bahkan dalam setiap tingkah lakunya dalam berhadaeagan murid
(interaksi edukatifjsenantiasa terkandung fungsi mendidik. Dalam pada
itu guru pun harus mencatat dan melaporkan pekenj@aitu kepada
berbagai pihak yang berkepentingan atau sebagaanbagfang dapat
digunakannya untuk mengingatkan efektifitas pekemga (sebagai
umpan balik). Yang terakhir itu dikenal sebagaiagsig@dminstrasifyngsi
menejeria).

Mengingat lingkup pekerjaan guru agama Islam yajejagkan di
atas, maka tugas guru agama Islam itu melippgrtama tugas
pengajaranatau sebagai pengajard®dua, tugas bimbingan dan
penyuluhan atau guru sebagai pembimbing dan perbbwhingan, dan
ketiga,tugas administrasi atau guru sebagai “ pemimpimdr(ajer kelas).
Apabila ketiga tugas dilaksanakan secara seimbangerasi, maka tugas

seorang guru agama Islam akan berfungsi sebagaidelam tugasnya,



dan saling keterkaitan yang dapat menghasilkanrkab#an pendidikan
sebagai suatu keseluruhan yang tidak terpisaftkan.

Menurut Joeseop, mantan pendidikan dan kebudayaan,
mengemukakan tiga mis ataungsi guru: funsi profesional, fungsi
kemanusiaandanfungsi civic mission.

Fungsi profesionalberarti guru meneruskan ilmu/keterampilan/
pengalaman yang dimilki atau dipelajarinya kepadmsepa didiknya.
Fungsi kemanusiaan berarti berusaha mengembangkaiima segala
potensi bakat/pembawaan yang ada pada diri si aegl membentuk
wajah llahi dalam dirinya.Fungsi civic missionberarti guru wajib
menjadikan anak didiknya menjadi warga negara Yk}, yaitu berjiwa
patriotik, mempunyai semangat kebangsaan nasidaaldisiplin atau taat
terhadap semua peraturan perundang-undang yangkiedtas dasar
pancasila dan UUD 1945.

Upaya guru atau usaha guru dalam dunia pendidikargas
berperan sekali dalam meningkatkan kualitas sundsra manusia.
Aktivitas guru yang dilakukan dalam rangka membimgbi mendidik,
mengajar, dan melakukatransfer knowledgedalam proses belajar
mengajar harus dilakukan oleh seorang guru yangilikemmsaha tinggi
yang disertai dengan kemampuan keprofesiorilan.

Memberikan pengetahuan kepada anak didik adalab sadyang

mudah tetapi untuk membentuk jiwa dan watak anakkdiulah yang

38 zakiah DaradjatMetodik Khusus Pengajaran Agama Isla@@ekarta: Bumi Aksara, 2004), him
264- 265
%% 1pid.,him. 138



sukar, sebab anak didik yang dihadapi adalah mikhidup yang

memiliki otak dan potensi yang perlu dipengarutghokejumlah norma
hidup sesuai dengan ideologi, falsafah dan bahgama.Pendidikan tidak
dilakukan semata-mata dengan perkataan tetapi desiap, tingkah

laku, dan perbuatan.

Bahwasannya guru mempunyai peran yang sangat texbkadap
keberhasilan pembelajaran di sekolah. Oleh katenaéorang guru harus
melakukan usaha-usaha yang bisa meningkatkan girdstiajar siswa,
dan sebaliknya ada seorang guru yang melakukarakesakesalahan
dalam menjalankan tugas dan fungsinya, sehinggakibat pada tingkat
rendahnya prestasi belajar siswa.

Adapun usaha-usaha yang dilakukan oleh guru adsdddagai
berikut:

a. Mendidik

Guru adalah seorang pendidik, dalam usaha mendnilik
seorang guru harus memiliki standar kualitas piikadentu, yang
mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disffl

Berkaitan dengan standar kualitas pribadi makaasgoguru
harus mengetahi, serta memahami nilai, norma mdaal,sosial, serta
berusaha berprilaku dan berbuat sesuai dengan d#dai moral
tersebut. Guru juga harus bertanggung jawab tephasegala

tindakannya dalam pembelajaran di sekolah, dannd&ahidupan

% Mulyasa,Menjadi Guru ProfesionalBandung: Remaja Rosdakarya, 2008 him. 37



bermasyarakat. Guru harus memiliki kelebihan dataenealisasikan
nilai spiritual, emosional, moral, dan intelektuddlam pribadinya.
Serta guru harus mematuhi berbagai peraturan dartddib secara
konsisten, atas kesadaran profesional, karean mdrekugas untuk
mendisplinkan para peserta didik di sekolah, tenatadalam
pembelajaran.

b. Mengajar

Adapun sejak adanya kehidupan, sejak itu pula gelah
melaksankan pembelajaran, dan memang hal tersebutpakan
tugas dan tanggung jawabnya yang pertama dan ut&osau
membantu peserta didik yang sedang berkembang umumkpelajari
sesuatu yang belum diketahuinya, membentuk komgietetan
memahami materi standar yang dipelafari.

Tugas mengajar lebih menekankan pada pengembanan
kemampuan penalaran dan tugas melatih menekankada pa
pengembangan kemampuan penerapan teknologi deagamelatih
berbagai keterampilaf3.

c. Membimbing

Bahwasannya guru dapat diibaratkan sebagai pemtgmbi
perjalanan, yang berdasarkan pengetahuan dan perayalya
bertanggung jawab atas kelancaran perjalanan ialand hal ini,

istilah perjalanan tidak hanya menyangkut fisilapejuga perjalanan

“Lbid him. 38-42
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mental, kreatifitas, moral, dan spiritual yang kebdalam dan
kompleks. Sebagai pembimbing guru harus merumuskaan secara
jelas, menetapkan waktu perjalanan, menetapkam jgdeng harus
ditempuh, menggunakan petunjuk perjalanan, sertanilane
kelancarannya sesuai dengan kebutuhan dan kemampeserta
didik.

Berdasarkan ilustrasi di atas, maka seorang gurushbisa
merencanakan kompetensi yang tinggi untuk melaksamampat hal:
a. Guru harus merencanakan tujuan dan mengidentifikcaapetensi

yang hendak dicapai.

b. Guru harus melihat keterlibatan peserta didik dgtembelajaran,
dan yang paling penting bahwa peserta didik metaksan
kegiatan belajar itu tidak hanya secara jasmarigthpi mereka
harus terlibat secara psikologis.

c. Guru harus memaknai kegiatan belajar.

d. Guru harus melaksanakan penilaian.

e. Melatih

Bahwa palatihan yang dilakukan oleh seorang guriatine
peserta didik dalam pembentukan komptensi dasayaselengan

komptensi masing-masifg.
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d. Menasehati

Guru adalah seorang penasehat bagi peserta dadikab bagi
orang tua, meskipun mereka tidak latihan khususgabpenasehat
dan dalam beberapa hal tidak dapat berharap untmlasehati oarang
lain. Agar guru dapat menyadari perannya sebagaigokepercayaan,
dan penasihat secara lebih mendalam, ia harus ha@masikologi
kepribadian dan iimu kesehatan mefital.

Sebagai seorang penasehat guru harus konsistemrdapag
yang telah dikatakannya. Maksudnya guru tersebdaktiboleh
melanggar dengan apa yang telah dikatakan kepadtadadiknya.

e. Membabharui

Bahwa guru menerjemahkan pengalaman yang telahk&lu
dalam kehidupan yang bermakna bagi peserta didé#far® hal ini,
terdapat jurang yang dalam dan luas antara gengragisatu dengan
yang lain, demikian pula pengalaman orang tua nilenatti lebih
banyak daripada nenek kita. Seorang peseta didikg yVaelajar
sekarang, secara psikologis berbeda jauh dari fEEnga manusia
yang harus dipahami, dicerna dan diwujudkan dalandiglikan.
Bahwa seorang guru harus bisa menjembatani jurdrigagi peserta
didik, jika tidak, maka hal ini dapat mengambiblzan dalam proses
belajar yang berakibat tidak menggunkan potensp y@imilikinya.

Tugas guru adalah memahami bagaimana keadaan jpemgsah ini,
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dan bagaimana menjembataninya secara efektif. yadg menjadi
dasar adalah pikiran-pikiran tersebut, dan cara yaatika cara-cara
tadi dipergunakan. Bahasa memang merupakan alak dogrpikir,
melalui pengamatan yang dilakukan dan menyusun-Kadtta serta
menyimpan dalam otak, terjadilah pemahaman sebagdibelajaf’

f. Model dan teladan

Guru merupakan model atau teladan bagi pesert& diin
semua orang yang menganggap dia sebagai guruatidaejadan
merupakan sifat dasar kegiatan pembelajaran, eldheakseorang guru
tidak mau menerima ataupun menggunkannya secasautdii maka
akan mengurangi keefektifan pembelajaran.

Sebagai teladan, tentu saja pribadi dan apa yalaguéan
guru akan mendapat sorotan pesrta didik serta odingekitar
lingkungannya yang menganggap atau mengakuinyayaegaru?®

g. Pribadi

Secara individu yang berkecimpung dalam pendidilgmu
harus memiliki kepribadian yang mencerminkan seprpendidik.
Bahwa dalam pendidikan istilah” guru” yaitu “diguglan ditiru”.
Digugu maksudnya bahwa pesan-pesan yang disampgikanbisa
dipercaya untuk dilaksanakan dan pola hidupnya lisau atau

diteladani. Guru sering dijadikan panutan oleh ragsyat, untuk itu
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harus mengenal nilai-nilai yang dianut dan berkerghdi masyarakat
tempat melaksankan tugas dan bertempat tirfggal.

Seorang guru yang profesional tidak akan merasd ldan
tidak mungkin mengembangkan sifat iri hati, munafikuka
menggunjing, menyuap, malas, marah-marah dan herkdsar
terhadap orang lain, apalagi terhadap anak didifhya

h. Meneliti

Dalam pembelajaran merupakan seni, yang dalam
pelaksanaannya memerlukan penyesuaian-penyeswaigardkondisi
lingkungan. Untuk itu diperlukan penelitian, yandg dalamya
melibatkan guru. Oleh karena itu guru adalah sepgaencari atau
peneliti.

Dalam penelitian guru harus menyadari akan kekgaramya,
guru berusaha mencari apa yang belum diketahukuna@ningkatkan
kemampuannya dalam melaksankan tugas.

i. Pendorong kreativitas

Kreativitas merupakan hal yang sangat penting dalam
pembelajaran, dan guru dituntut untuk mendemok@asi dan
menunjukkan proses kreativitas tersebut. Kreasvjteya merupakan
sesuatu yang yang bersifat universal dan merupakaaspek dunia
kehidupan di sekitar kita. Kreativitas ditandailoladanya kegiatan

menciptakan sesuatu yang sebelumnya tidak adaidin dilakukan

*"Ibid, him.51
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oleh seseorang atau adanya kecenderungan untuk iptadac
sesuatu.

Sebagai orang yang kreatif, guru menyadari bahwetviias
merupakan yang universal dan oleh karenya semugatéagya
ditopang, dibimbing dan dibangkitkan oleh kesaddtanOleh karena
itu, maka seorang guru harus menjadi orang yangtdredan
motivator, yang berada di pusat proses pendidikskibat dari
kreativitas ini, guru senantiasa berusaha untukemeikan cara yang
lebih baik dalam melayani peserta didik, sehinggsepta didik akan
menilainya bahwa ia memang kreatif dan tidak metakusesuatu
secara rutin saj3.

j. Pembangkit pandangan

Dalam pembangkit pandangan ini seorang guru ditwrituk
memberikan dan memelihara pandangan tentang keagukepada
peserta didiknya.mengemban fungsi ini guru haruamgil dalam
berkomunikasi dengan peserta didik disegala umbhingga setiap
langkah dari proses pendidikan yang dikelolanyakdé&nakan untuk
menunjang fungsi gurd.

Adapun tujuan dari belajar mengajar untuk membimbin
pikiran peserta didik dalam memahami konsep, pindalil, atau
hukum-hukum yang menjadi bahan pelajaran. Membgederta didik

dalam memecahkan masalah. Mengomunikasikan ide gdgasan

9 Mulyasa, Op.Cit him. 52-53
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(pesan) kepada peserta didik, melatih peserta dithkdiri dalam
mengambil keputusan, serta berpikir logis apab#gajglasan guru
kurang sistematis.
k. Pekerja Rutin
Bahwasannya guru harus bekerja dengan terampil, dan
kebiasaan tertentu, serta kegiatan rutin yang alndtperlukan dan
sering kali memberatkan. Jika kegiatan tersebuikdkan dengan
baik, maka bisa mengurangi atau merusak keefekijfaru pada
semua peranannya. Disamping itu, jika kegiatamrteérsebut tidak
disukai, bisa merusak dan mengubah sikap umumnyaadap
pembelajaran. Sebagai contoh, dalam setiap kegieambelajaran
guru harus membuat persiapan tertulis, jika gurmbenci atau tidak
menyenangi tugas ini maka akan merusak keefel@iéambelajaraﬁ?
|.  Pemindah lemah
Bahwa dalam kehidupan ini selalu berubah-ubah, maka

seorang guru adalah seorang pemindah kemabh, y&agnsemidah-
mindahkan, dan membantu peserta didik meninggdikhyang lama
menuju sesuatu yang baru yang bisa mereka alankia Bkorang guru
harus mengetahui masalah peserta didik, kepercagaankebiasaan
yang menghalangi kemajuan, serta membantu menjaldn
meninggalkannya untuk mendapatkan cara-cara yamng kebih

sesuai.
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Dengan demikian, guru dan peserta didik harus pelsaima
mempelajari cara baru, dan meninggalkan kepribagiamg telah
membantunya mencapai tujuan dan menggantinya sefergian
tuntutan masa kini.Maka proses ini akan menjadiustrasaksi bagi
guru dan peserta didik dalam pembelajaran.

m. Pembawa cerita

Bahwasannya cerita merupakan cermin yang bagus dan
merupakan tongkat pengukur. Dengan cerita manussarbengamati
bagaimana memecahkan masalah yang samadenganilyadapinya,
menemukan gagasan dan kehidupan yang nampak diperioleh
manusia lain, yang bisa disesuaikan dengan kehidopgaeka, belajar
untuk menghadapi kehidupan sendiri setelah membgkan dengan
apa yang telah mereka baca tentang kehidupan nsadusiasa lalu.
Dengan cerita ini, guru bisa mencari cerita untugnbangkitkan
gagasan kehidupan di masa mendatang.

Sebagai pendengar, pesrta didik dapat mengideatdifikatak-
watak pelaku yang ada dalam cerita, dapat secalektibb
menganalisis, menilai manusia, kejadian-kejadian lkiran-pikiran.
Dengan demikian, mereka bisa mengetahui bagaimasmag dbisa
jatuh cinta, dan menguji kemamapuannya untuk umtekcintai, dll.

Adapun salah satu karakteristik pembawa cerit& ang

baik adalah mengetahui bagaimana menggunakan pemgal dan
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gagasan para pendengarnya, sehingga mampu menggukejidian
di masa lalu untuk menginterpretasikan kejadiaraiselg dan yang
akan datang. Jadi guru diharapkan mampu membawertpedidik
mengikuti jalannya cerita dengan berusaha mempesérta didik

memilki pandangan yang rasional terhadap sesuatu.

. Evaluator

Evaluasi atau penilaian merupakan aspek pembatajsaag
paling kompleks, karena melibatkan banyak latarakselg dan
hubungan, serta variabel lain yang mempunyai anabéa
berhubungan dengan konteks yang hampir tidak muongldpat
dipisahkan dengan setiap segi penilaian. Tidakpadabelajaran tanpa
penilaian karena penilaian merupakan proses megetakualiatas
belajar hasil belajar, atau proses untuk menenttikgkat pencapaian
tujuan pembelajaran oleh peserta didik.

Sebagai proses penilaian, penilaian dilaksanakangade
prinsip-prinsip dan dengan teknik yang sesuai, rkimdes atau
nontes. Teknik apapun yang dipilih, penilaian hatilekukan dengan
prosedur yang jelas, yang meliputi tiga tahap, uygiersiapan,
pelaksanaan, dan tindak lanjut.

Dalam penilaian guru harus perlu memiliki pengetatiu
keterampilan, dan sikap yang memadai. Dalam taheysigpan
terdapat beberapa kegiatan, antara lain penyustaieeh spefesikasi

yang didalamnya terdapat sasaran penilaian, tegaiklaian, serta



jumlah instrumen yang diperlukan. Pada tahap patean, dilakukan
pemakaian instrumen untuk menemukanrespon pesdikaterhadap
instrumen tersebut sebagai bentuk hasil belajtangenya dilakukan
penelitian terhadap data yang telah dikumpulkandianalisis untuk
membuat tafsiaran tentang kualitas prestasi bedggara/peseta didik.
Selain menilai hasil belajar peserta didik, guruubapula
menilai diri sendiri, baik sebagai perencana, pdak, maupun
penilai progarm pembelajaran. Oleh karena itu, dwatus memiliki
pengetahuan yang memadai tentang penilaian progedragaimana

memahami penilaian hasil belafar.

4. Syarat Guru

Bahwasannya untuk menjadi guru agama Islam tidakballah
seperti yang dibayangkan orang yang selama iniiysgarang guru agama
Islam dianggap seseorang yang hanya megang kammbata buku
pelajarn, maka cukup bagi mereka untuk berprofsagai guru. Dengan
demikian, untuk menjadi seorang guru agama Islamg ymofesional tidak
mudah, maka seorang guru harus memiliki syarat@asyhusus dan harus
mengetahui seluk beluk teori pendidikan.

Adapun supaya tercapai tujuan pendidikan maka sgoguru

harus memiliki syarat-syarat pokok yakni menurua8uadalah:

> |bid him. 61



a. Syarat syakhsiyah yakni seorang guru agama islamshaemiliki
kepribadian yang dapat diandalkan.

b. Syarat ilmiah yakni seorang guru agam Islam harusmitki
pengetahuan yang luas.

c. Syarat idhofiyah yakni seorang guru agama Islanushanengetahui,
menghayati, dan mnyelami manusia yang dihadapssfingga dapat
menyatukan dirinya untuk membawa peserta didik fjuetwjuan yang
ditetapkarr’

Bahwasannya guru agama Islam juga harus memililarasy
kompetensi akademik, kematangan pribadi, sikap Ipewiedikasi,
kesejahteraan yang menadai, pengembangan karidayduwkerja, dan
suasana kerja yang kondusif.

Dalam pandangan islam, di samping syarat-syaratl gyama
Islam di atas, maka seorang guru harus orang yamtpkwa, yaitu
beriman, berilmu, dan berakhlakul karimah sehintidak saja efektif
dalam mengajar, tetapi efektif dalam mendidik, sebsendidik dengan
keteladanan lebih efektif daripada mengajar depgakataar®

Menurut UUD SISDIKNAS tentang syarat menjadi gugam@a
Islam yakni dibahas pada pasal 41 ayat 1, 2 dayaBg menjelaskan
tentang ketentuan mengenai pendidik dan tenagankepkan adalah

sebagai berikut:
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a. Pendidik harus memilki kualifikasi minimum dan riffé&kasi sesuai
dengan jenjang kewenangan mengajar, sehat jasdaniphani, serta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikasional.

b. Pendidik untuk pendidikan formal pada jenjang péikdin usia dini,
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan perdidiinggi
dihasilkan oleh perguruan tinggi yang terakreditasi

c. Ketentuan mengenai kualifikasi pendidik sebagaimatimaksud
dalam ayat 1 dan 2 diatur lebih lanjut dengan pesatpemerintaf’

Adapun seorang harus memilki syarat-syarat tersemdka
seorang guru juga harus memilki karakteristik sabpgngajar antara lain:
(1) memilki minat yang besar terhadap pelajaranrdata pelajaran yang
diajarkan, (2) memilki kecakapan untuk memperhatikapribadian dan
suasana hati secara tepat serta membuat kontakrdé&etpmpok secara
tepat pula, (3) memilki kesabaran, keakraban, dansigitas yang
diperlukan untuk menumbuhkan semangat mengajar, r@milki
pemikiran yang imajinatif dan praktis dalam usahaneriakan
penjelasan kepada peserta didik, (5) memilki kikal#i yang memadai
dalam bidangnya baik ini maupun metode, (6), mensikap terbuka,
luwes dan eksperimental dalam metode dan teRnik.

Menjadi guru berdasarkan tuntutan hati nurani fmlaksemua
orang dapat melakukannya, karena orang harus rkarekebagian besar
dari seluruh hidup dan kehidupannya mengabdi kepedgra dan bangsa

guna mendidik anak didik menjadi manusia susilagy@akap, demokratis,
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dan bertanggung jawab atas pembangunan dirinyanéambangun bangsa
dan negara’®

Menjadi guru menurut Prof. Dr. Zakiyyah darajat deewan-
kawan tidak sembarangan tetapi harus memenuhi dgdgrersyaratan
seperti di bawah ini:
a. Takwakepada Allah SWT.

Guru, sesuai dengan tujuan ilmu pendidikan Islaidakt
mungkin mendidik anak didik agar bertaqwa kepadmhljika ia
sendiri tidak bertaqwa kepada-Nya. Sebab ia adeladan bagi anak
didiknya sebagaimana Rasulullah saw. menjadi telddai umatnya.
Sebagaiman seorang guru mampu memberi teladanbakdkepada
semua anak didiknya, sejauh itu pulalah ia dipakidn akan berhasil
mendidik mereka agar menjadi generasi penerus hayagsy baik dan
mulia.

b. Berilmu

ljazah, bukan semata-mata secarik kertas, teteguiusbukti
bahwa pemiliknya telah mempunyai ilmu pengetahuaan d
kesanggupan tertentu yang diperlukannya untuk gabaian.

Guru pun harus mempunyai ijazah agar ia diperbalehk
mengajar. Kecuali dalam keadaan darurat, misalmydah anak didik
sangat meningkat, sedang jumlah guru juh dari mermp mak

terpaksa menyimpang untuk sementara, yakni meneguana yang
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belum berijazah. Tetapi dalam keadaan normal adek@a bahwa
makin tinggi pendidikan guru makin baik pendidikalan pada
gililrannya makin tinggi pula derajat masyarakat.
c. Sehat Jasmani

Kesehatan jasmani kerap kali dijadikan salah sgdmas bagi
mereka yang melamar untuk menjadi guru. Guru yarengidap
penyakit menular, umpamanya, sangat membahayakaeh&ian
anak-anak disamping itu, guru yang berpenyakittigiean bergairah
mengajar. Kita kenal ucapamméns sana in corpore sanggng
artinya dalam tubuh yang sehat terkandung jiwa ysatgt. Walaupun
pepatah itu tidak benar secara keseluruhan, akiapit&esehatan
badan sangat mempengaruhi semangat bekerja, aiagn kesehatan
badan sangat mempengaruhi semangat bekerja. Gurg gakit-
sakitan kerapkali terpaksa absent dan tentunyagitem anak didk®

d. Berkelakuan Baik

Budi pekerti guru penting dalam pendidikan watakkadidik.
Guru harus menjadi teladan, karena anak-anak aemsika meniru.
Diantara tujuan pendidikan yaitu membentuk akhlakgymulia pada
diri pribadi anak didik dan ini hanya mungkin biddéakukan jika
pribadi guru berakhlak mulia pula. Guru yang tidsakhlak mulia
dalam IImu Pendidikan Islam adalah akhlak yang aedengan ajaran

Islam, seperti dicontohkan oleh pendidikan utamabiNMuhammad
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saw. diantara akhlak mulia guru tersebut adalahcmt jabatannya
sebagai guru, bersikap adil terhadap semua anaknga berlaku
sabar dan tenang, berwibawa, gembira, bersifat swanu bekerja
sama dengan guru-guru lain, bekerja sama dengayanaiat.

Di Indonesia untuk menjadi guru diatur dengan beer
persyaratan, yakni berijazah, profesional, sehsingmi dan rohani,
taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan kepribadiag Wéwur,

bertanggung jawab dan berjiwa nasiotal.

C. Tugasdan Tanggung Jawab Guru

Pada dasarnya terdapat seperangkat tugas dan mangguab yang
harus dilaksanakan oleh guru berhubungan dengafesprga sebagai
pengajar. Tugas guru ini sangat berkaitan dengampktensi profesionalnya.
Secara garis besar, tugas guru dapat ditinjautdgais-tugas yang langsung
berhubungan dengan tugas utamanya, yaitu menjadjefia dalam proses
pembelajaran dan tugas-tugas lain yang tidak sdeagsung berhubungan
dengan proses pembelajaran, tetapi akan menungerhasilannya menjadi
guru yang andal dan dapat diteladani.

Menurut user terdapat tiga jenis tugas guru, yakgas dalam bidang

profesi, tugas kemanusiaan, dan tugas dalam bkiemgsyarakatafi?
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Guru adalah orang yang bertanggunng jawab mendend&ghidupan
anak didik. Pribadi susila yang cakap adalah yahgrdpkan ada pada diri
setiap anak didik.

Karena besarnya tanggung jawab guru terhadap adinyh, hujan
dan panas bukanlah menjadi penghalang bagi guruk usglalu hadir di
tengah-tengah anak didiknya.guru tidak pernah mamuanak didiknya
meskipun suatu ketika anak didiknya yang berbusarg sopan pada orang
lain. Bahkan dengan sabar dan bijaksana guru mékaberasehat bagaimana
cara bertingkah laku yang sopan pada orang lain.

Memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik &daaatu
perbuatan yang mudah, tetapi untuk membentuk jiam watak anak didik
itulah yang sukar, sebab anak didik yang dihaddpiadn makhluk hidup yang
memiliki otak dan potensi yang perlu dipengaruhngien sejumlah norma
hidup sesuai ideologi, falsafah dan bahkan agama.

Menjadi tanggung jawab guru untuk memberikan seghrmorma itu
kepada anak didik agar tahu mana perbuatan yanig slas asusila, mana
perbuatan yang bermoral dan amoral. Semua normilék mesti harus guru
berikan ketika di kelas, di luar kelas pun sebagkguru contohkan melalui
sikap, tingkah laku, dan perbuatan. Pendidikankdikan tidak semata-mata
dengan perkataan, tetapi dengan sikap, tingkah tdwperbuatan.

Sesungguhnya guru yang bertanggung jawab memiiketapa sifat,
yang menurut Wens Tanlain dan kawan-kawan ialah:

1. Menerima dan mematuhi norma, nilai-nilai kemanusiaa



2. Memikul tugas mendidikdengan bebas, berani, gemfimgas bukan
menjadi beban baginya);

3. Sadar akan nilai-nilai yang berkaitan dengan pediugya serta akibat-
akibat yang timbul (kata hati);

4. Menghargai oran lain, termasuk anak didik;

5. Bijaksana dan hati-hati (tidak nekat, tidak sembrdidak singkat akal);
dan

6. Tagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

Jadi, guru harus bertanggung jawab atas segala, $sikgkah laku, dan
perbuatannya dalam rangka membina jiwa dan watak aidik. Fdengan
demikian, tanggung jawab guru adalah untuk memiseahak didik agar
menjadi orang bersusila yang cakap, berguna bagnagnusa, dan bangsa di

masa yang akan datang.

1. Tugas Guru Sebagai Pengelola Pembelajaran

Tugas guru sebagai suatu profesi meliputi menddilam arti
meneruskan dan mengembangkan nilai hidup. Mengdjararti
meneruskan dan mengembangkan iptek, sedangkan imddatarti
mengembangkan keterampilan pada peserta didik. sTggau dalam
bidang kemanusiaan meliputi bahwa guru di sekoliadhdapat menjadi
orang tua kedua, dapat memahami peserta didik dengmas
perkembangannya mulai dari segi makhluk berm@amludeny sebagai

makhluk  remaja/berkarya h@mopithej, dan sebagai makhluk



berpikit/dewasa Hhomosapier)s Membantu peserta didik dalam
mentransformasikan dirinya sebagai upaya pembemtusizap dan
membantu peserta dalam mengidentifikasikan diregastu sendiri.
Secara khusus tugas guru dalam proses pembeldgegn muka
sebagai berikut.
Tugas guru sebagai pengelola pembelajaran

a. Tugas manajerial
Menyangkut fungsi administrasi (memimpin kelas),kbaternal
maupun eksternal.
- Berhubungan dengan peserta didik.
- Alat perlengkapan kelas (material).
- Tindakan-tindakan profesional.
b. Tugas Edukasional
Menyangkut fungsi mendidik, bersifat:
- Motivasional
- Pendisiplinan
- Sanksi sosial (tindakan hukuman)
c. Tugas instruksional
Menyangkut fungsi mengajar, bersifat:
- Penyampaian materi
- Pemberian tugas-tugas pada peserta didik
- Mengawasi dan memeriksa tuffas

Sedangkan tugas guru agama Islam sebagai penjafl@tamisi
dan fungsi yang diembannya, menurut Darji Darmagihaninimal ada
tiga: mendidik, mengajar, dan melatih. Tugas meahkdiebih menekan
pada pembentukan jiwa, karakter, dan kepribadiadasarkan nilai-nilai.
Tugas mengajar lebih menekan pada pengembangan mmraa
penalaran dan tugas melatih menekankan pada peaggarbkemampuan

penerapan teknologi dan cara dengan melatih berkegaampilarf?

®% |bid, him 21
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2. Tugas Guru Sebagai Pelaksana (Executive Teacher)

Dalam lembaga persekolahan, tugas utama guru adsiaa
adalah mendidik dan mengajar. Agar tugas utamaehats dapat
dilaksanakan dengan baik, maka seorang guru mekuiddifikasi tertentu,
yaitu profesionalisme: memilki kompetensi dalam ulnpengetahuan,
kredibilitas moral, dedikasi dalam menjalankan syjgematamgam jiwa,
dan memliki keterampilan teknis mengajar serta mamgmbangkitkan
etos dan motivasi anak didik dalam belajar dan ihekesuksesan.
Dengan kualifikasi tersebut, diharapkan guru dapamjalankan tugasnya
sebagai pendidik dan pengajar mulai dari perencanpeogaram
pembelajaran, mampu memberikan keteladanan dalanyaka hal,
kemampuan untuk menggerakkan etos anak didik, Ssgraga evaluast

Secara umum tugas guru sebagai pengelola pemlagiagaialah
menyediakan dan menggunakan fasilitas kelas yangdusif bagi
bermacam-macam kegiatan belajar mengajar agar p&nbasil yang
baik. Lingkungan belajar yang kondusif adalah lunggan yang bersifat
menantang dan merangsang peserta untuk mau betegarberikan rasa
aman dan kepuasan dalam mencapai tujuan. Sedamsgkana khusus,
tugas guru sebagai pengelola proses pembelajaragadberikut.

a. Menilai kemajuan progam pembelajaran.

b. Mampu menyediakan kondisi yang memungkinkan pesditik
belajar sambil bekerjdgarning by doiny

c. Mampu mengembangkan kemampuan peserta didik dalam

menggunakan alat-alat belajar.
d. Mengkoordinasi, mengarahkan, dan memaksimalkarateagkelas.

% |bid, him 20



Mengomunikasikan semua informasi dari dan/atauessta didik.
Membuat keputusan intruksional dalam situasi téuten

Bertindak sebagai manusia sumber.

Membimbing pengalaman peserta didik sehari-hari.

Mengarahkan peserta didik agar mandiri (membererkgatan pada
peserta  didik untuk sedikit demi sedikit mengurangi
ketergantungannya pada guru).

j- Mampu memimpin kegiatan belajar yang efektif daisiefi untuk
mencapai hasil yang optim®l.

—sQ ™o

3. Tanggung Jawab Guru Dalam Menumbuhkan Minat Dalam Proses

Pembelajaran
Guru adalah orang vyang bertanggung jawab terhadap

perkembangan anak didik dengan mengupayakan sgdotehsinya, baik
potensi afektif, potensi kognitif, maupun potensikpmotorik. Guru juga
berarti orang dewasa yang bertanggung jawab mekamepertolongan
pada anak didik dalam perkembangan jasmani damimyeagar tecapai
tingkat kedewasaan, seta mampu berdiri sendirndaf@menuhi tugasnya
sebagai hamba Allah. Di samping itu, ia mampu sabagkhluk sosial

dan makhluk individu yang mandiri.Allah berfirmaaldm Al-Qur’an:

R N P P R o LR LTy
1@@9&%&93&&‘;50}3@‘3@‘%)@#5)

Artinya: Sungguh Allah Telah memberi karunia kepada oraragpg yang
beriman ketika Allah mengutus diantara mereka segrRasul
dari golongan mereka sendiri, yang membacakan kapaereka
ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, damgagarkan
kepada mereka Al Kitab dan Al hikmah. dan Sesungguh

% Hamzah B. UnoQp.Cit him 22



sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka adalah bé&eaar
dalam kesesatan yang nyata.(QS. Al-Imran:164)

Oleh karena itu, tugas utama guru menurut ayaghetsadalah:

a. Penyucian, yakni pengembangan, pembersihan dampgkatan jiwa
kepada pencipta-Nya, menjauhkan diri dari kejahdtanmenjaga diri
agar tetap berada pada fitrah.

b. Pengajaran, yakni pengalihan berbagai pengetataraalddah kepada
akal dan hati kaum muslim agar mereka merealiaasja dalam
tingkah laku kehidupan.

Jadi, jelas bahwa tugas guru agama Islam tidak enamgngajar
dalam kelas, tetapi juga sebagai norm drager (pemlerma) agama di
tengah-tengah masyaraKat.

Dalam pasal 40 ayat 2 UU Nomor 20 Tahun 2003 dakaxt lebih
lanjut bahwa pendidik dan tenaga kependidikan mkimKewajiban
sebagai berikut.

Pendidik dan tenaga kependidikan berkewajiban:

a. Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, meamgkan,
kreatif, dinamis, dan dialogis.

b. Mempunyai komitmen secara profesional untuk meaikgk mutu
pendidikan; dan

c. Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, egipfdan
kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang dibekidaadany&®

Proses pembelajaran yang bernapaskan lingkunganh leb

menekankan pada pentingnya proses belajar pesertpadia hasil belajar

yang dicapai oleh peserta didik. Karena itu, pedgéan proses

67 Muhamad Nurdin, Op.Cit., him 128
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pembelajaran peserta didik merupakan tugas damguaggjawab guru.

Ada beberapa kemampuan yang dituntut dari guru adapat

menumbuhkan minat dalam proses pembelajaran, seltagai berikut.

a. Mampu menjabarkan bahan pembelajaran ke dalam dmrbantuk
cara penyampaian.

b. Mampu merumuskan tujuan pembelajaran kognitif taigkinggi
seperti analis, sintesis, dan evaluasi. Melaluuanj tersebut maka
kegiatan belajar peserta didik akan lebih aktif amprehensif.

c. Menguasai berbagai cara belajar yang efektif sedeagan tipe dan
gaya belajar yang dimiliki oleh peserta didik sedadividual.

d. Memiliki sifat yang positif terhadap tugas profegin mata pelajaran
yang dibinanya sehingga selalu berupaya untuk rmgkatkan
kemampuan dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru.

e. Terampil dalam membuat alat peraga pembelajaraerisaada sesuai
dengan kebutuhan dan tuntutan mata pelajaran yidogadya serta
penggunaannya dalam proses pembelajaran.

f. Terampil dalam menggunakan berbagai model dan metod
pembelajaran yang dapat menumbuhkan minat sehidgugroleh
hasil belajar yang optimal.

g. Terampil dalam melakukan interaksi dengan para rfzesdidik,
dengan mempertimbangkan tujuan dan materi pelgjakandisi
peserta didik, suasana belajar, jumlah pesertak,didaktu yang

tersedia, dan faktor yang berkenaan dengan diu guisendiri.



h. Memahami sifat dan karakteristik peserta didikytema kemampuan
belajarnya, cara dan kebiasaan belajar, minat daghgpelajaran,
motivasi untuk belajar, dan hasil belajar yanghtel&apai.

i. Terampil dalam menggunakan sumber-sumber belajarg yada
sebagai bahan ataupun media belajar bagi peseitadiilam proses
pembelajaran.

j.  Terampil dalam mengelola kelas atau memimpin pasdidik dalam

belajar sehingga suasanabelajar menjadi menarikngayenangkaf?

D. Kode Etik Guru
1. Pengertian Kode Etik Guru

Profesi hendaknya memiliki kode etik. Gunanya dualentuk
menjadi pedoman dalam menjalankan tugas profesikgurut Kelly
Young, kode etik merupakan salah satu atau cigyaeatan profesi, yang
memberikan arti penting dalam penentuan, pemeréahdan peningkatan
standar profesi. Kode etik menunjukkan bahwa taggjamwab dan
kepercayaan dari masyarakat telah diterima olefegico

Secara harfiah, "kode” artinya aturan, dan "etiklinya kesopanan
(tata susila), atau hal-hal yang berhubungan dengsusilaan dalam
mengerjakan suatu pekerjaan. Jadi, kode etk prdfadikan sebagai tata
susila keprofesian. Menurut Websy Gibson, kode @ikfesi) dikatakan

sebagai suatstatement formayang merupakan norma (aturan atau susila)

%9 Hamzah B. Uno Qp.Cit him 28



dalam mengatur tingkah laku profesi. Sehubungamgaterhal tersebut,
tidaklah terlalu salah kalau dikatakan bahwa kadeprofesi merupakan
penangkal dari kecenderungan manusiawi seoranggasrgeprofesi dari
penyelewengan. Kode etik juga merupakan perangkakumempertegas
atau mengkristalisasi kedudukan dan peran pemegaofgesi serta
sekaligus melindungi profesinya dari hal-hal yareyugikan dirinya.

Menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentankpleo
Pokok Kepegawaian. Pasal 28 Undang-Undang ini dengdas
menyatakan bahwa " pegawai Negeri Sipil mempunyaleketik sebagai
pedoman sikap, tingkah laku dan perbuatan di datlan di luar
kedinasan.” Dalam penjelasan Undang-Undang terskbyatakan bahwa
dengan adanya kode etik ini, pegawai negeri sgiihgai aparatur negara,
abdi negara, dan abdi masyarakat mempunyai pedaikap, tingkah
laku, dan perbuatan dalam melaksanakan tugasnyalalam pergaulan
hidup sehari-hari. Selanjutnya, dalam kode etikape negeri sipil itu
pula digariskan pula prinsip-prinsip pokok tentgejaksanaan tugas dan
tanggung jawab pegawai negeri. Dari uraian ini tdg@ simpulkan,
bahwa kode etik merupakan pedoman sikap, tingkial ldan perbuatan
di dalam melaksanakan tugas dan dalam hidup sk&siri-

Dari uraian tersebut, bahwa kode etik suatu preféalah norma-
norma yang harus diindahkan oleh setiap anggotdesrali dalam
melaksanakan tugas profesinya dan dalam hidupnyanasyarakat.

Norma-norma tersebut berisi petunjuk-petunjuk hEega anggota profesi



tentang bagaimana mereka melaksanakan profesinya lai@ngan-
larangan, yaitu ketentuan-ketentuan tentang apa tydak boleh diperbuat
atau dilaksanakan oleh mereka, tidak saja dalanjata@kan tugas profesi
mereka, melainkan juga menyangkut tingkah laku atggrofesi pada

umumnya dalam pergaulannya sehari-sehari di dalasyanakaf®

2. Tujuan Kode Etik
Pada dasanya tujuan merumuskan kode etik dalam guatesi
adalah untuk kepentingan anggota dan kepentingganisasi profesi itu
sendiri. Secara umum tujuan mengadakan kode et#laladsebagai
berikut.
a. Untuk menjunjung tinggi martabat profesi
Dalam hal ini kode etik dapat menjaga pandangankeésan
dari pihak luar atau masyarakat, agar mereka jangampai
memandang rendah atau remeh terhadap profesi yang
bersangkutan.oleh karenanya, setiap kode etik spettesi akan
melarang berbagai bentuk tindak-tanduk atau kelakunggota profesi
yang dapat mencemarkan nama baik profesi terhadlaip tbar. Dari
segi ini, kode etik juga seringkali disebut kodédenatan.
b. Untuk menjaga dan memelihara kesejahteraan pagotanya
Untuk menjaga dan memelihara kesejahteraan pagotamya.
Kesejahteraan mencakup lahir (atau material) matyadin (spiritual,

emosional, dan mental). Kode etik umumnya memusingan-
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larangan untuk melakukan perbuatan-perbuatan yamgugikan
kesejahteraan para anggotanya. Misalnya dengan tapkae tarif-
tarif minimum bagi honorarium anggota profesi dalaralaksanakan
tugasnya, sehingga siapa saja yang mengadakan diarifawah
minimum akan dianggap terceladan merugikan rekprogesi. Dalam
hal kesejahteraan batin, kode etik umumnya menugtunjuk kepada
anggotanya untuk melaksanakan profesinya.
c. Untuk meningkatkan pengabdian para anggota profesi
Tujuan lain dari kode etik dapat juga berkaitan gden
peningkatan kegiatan pengabdian profesi, sehingga fmra anggota
profesi dapat dengan mudah mengetahui tugas d@gguag jawab
pengabdiannya dalam melaksakan tugasnya. Oleh&kéterkode etik
merumuskan ketentuan-ketentuan yang perlu dilakydeaa anggota
profesi dalam menjalankan tugasnya.
d. Untuk meningkatkan mutu profesi
Kode etik juga memuat norma-norma dan anjuran agaa
anggota profesi selalu berusaha untuk meningkatikaim pengabdian
para anggotanya.
e. Untuk meningkatkan mutu organisasi profesi.
Kode etik mewajibkan setiap anggotanya untuk aktif
berpartisipasi dalam membina organisasi profesikégimtan-kegiatan

yang dirancang organisdsi.
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Tujuan suatu profesi menyusun kode etik adalah kuntu
menjunjung tinggi martabat profesi, menjaga dan sid@ra
kesejahteraan para anggota, meningkatkan pengaddggota profesi,

dan meningkatkan mutu profesi dan mutu organisagegi.

3. Penetapan Kode Etik

Kode etik hanya dapat diteapkan oleh suatu orgsinsafesi yang
berlaku dan mengikat para anggotanya, lazimnysuilan pada suatu
kongres organisasi profesi. Dengan demikian, ppaet&ode etik tidak
boleh dilakukan secara perorangan, tetapi hara&wkan oleh organisas,
sehingga orang-orang yang bukan atau tidak mergadgota profesi,
tidak dapat dikenakan aturan yang ada dalam kaki¢eesebut. Kode etik
hanya akan mempunyai penngaruh yang kuat dalamgalkken disiplin
dikalangan profesi tersebut, jika semua orang yaegjalankan profesi
tersebut bergabung dalam profesi yang bersangkutan.

Jika setiap orang menjalankan suatu profesi secaoaatis
tergabung dalam suatu organisasi atau ikatan poofEs maka ada
jaminan bahwa profesi tersebut dapat dijalankamrsemurni dan baik,
karena setiap anggota profesi yang melakukan pgdeiag serius terhadap

kode etik dapat dikenakan sarfksi
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4. Sanksi Pelanggaran Kode Etik

Sering kali kita jumpai, bahwa ada kalanya negaemaampuri
urusan profesi, sehingga hal-hal yang semula hargrapakan kode etik
dari suatu profesi tertentu dapat meningkat memadaturan hukum atau
Undang-Undang. Apabila halnya demikian, maka atwang mulanya
sebagai landasan moral dan pedoman tingkah lakungiext menjadi
aturan yang memberikan sanksi-sanksi hukum yaragngé memaksa,
baik berupa sanksi perdata maupun pidana

Apabila seorang anggota melanggar kode etk profesmka
organisasi profesi dapat memberikan sanksi ataugehearkan anggota
tersebut. Pelanggaran terhadap kode etik dapamtditikke pengadilan.
Begitu pun dengan profesi guru, seorang guru tiolsleh menyebarkan
aib seorang anak didiknya karena dia bebal atat misalnya. Secara
profesi dia sah untuk membicarakannya kepada y@inghamun agaknya
dia telah melanggar hak muridnya, yaitivacynya.”

Sebagai contoh dalam hal ini jika seseorang anggotdesi
bersaing secara tidak jujur atau curang dengamseaaggota profesinya,
dan jika dianggap kecurangan itu serius ia dapaintlit di muka
pengadilan. Pada umumnya, karena kode etik adatetatan moral dan
merupakan pedoman sikap, tingkah laku, dan perbuataka saksi
terhadap pelanggaran kode etik adalah sanksi m&atang siapa

melnggar kode etik akan dapat celaan dari rekaanmka, sedangkan
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sanksi dianggap terberat adalah sipelangar dikelnadari organisasi
profesi. Adanya kode etik dalam suatu organisasifegr tertentu,

menandakan bahwa organisasi profesi itu telah mpahta

5. Kode Etik Guru Indonesia

Kode etik guru Indonesia dapat dirumuskan sebagapuman
nilai-nilai dan norma-norma profesi guru yang tetsu dengan baik dan
sistematik dalam suatu sistem yang utuh dan blatgsi kode etik guru
Indonesia adalah sebagai landasan moral dan pediimg&ah laku setiap
guru warga PGRI dalam menuanaikan tugas pengahbdissebagai guru,
baik di dalam maupun di luar sekolah serta dalanickgan sehari-hari di
masyarakat. Dengnan demikian, maka kode etik gundoresia
merupakan alat yanga amat penting untuk pembentsikap profesional
para anggota profesi keguruan.

Sebagaimana halnya dengan profesi lainnya kode gtiku
Indonesia ditetapkan dalam suatu kogres yang dihaldh seluruh utusan
cabang dan pengurus daerah PGRI dari seluruh petginah air, pertama
dalam kongres XlII di Jakarta tahun 1973, dan kdanudisempurnakan
dalam kongres PGRI XVI tahun 1989 juga di Jakak#apun teks Kode
Etik Guru Indonesia yang telah di sempurnakan &dsédagai berikut:

Guru Indonesia menyadari, bahwa pendidikan adalmiang

pengabdian terhadap Tuhan Yang Maha Esa, BangsdNegdra, serta
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kemanusiaan pada umumnya. Guru Indonesia yangvaeHancasila dan

setiap pada Undang-Undang Dasar 1945, turut begytemggjawan atas

terwujudnya cita-cita Proklamasi Kemerdekaan Rekubidonesia 17

Agustus '945. oleh sebab itu, guru Indonesia teggémnintuk menunaikan

karynya dengan memedomani dasar-dasar sebagaitbetik

1. Guru berbakti membimbing peserta didik untuk menaldemanusia
Indonesia seutuhnya yang berjiwa pancasila.

2. Guru memiliki dan melaksanakan kejujuran profediona

3. Guru berusaha memperoleh informasi tentang peskuik sebagai
bahan melakukan bimbingan dan pembinaan.

4. Guru mencipkan suasana sekolah sebaik-sebaiknyg ryemunjang
berhasilnya proses belajar-mengajar.

5. Guru memlihara hubungan baik dengan orang tua muiah
masyarakat sekitarnya untuk membina peran sertaatantanggung
jawab bersama terhadap pendidikan.

6. Guru secara pribadi dan bersama-sama mengembangkan
meningkatkan mutu dan martabat profesinya.

7. Guru memelihara hubungan profesi, semangat kelgdaar dan
kesetiakawanan sosial.

8. Guru secara bersama-sama memelihara dan meningkati&u
organisasi PGRI sebagai sarana perjuangan danhmiaga

9. Guru melaksanakan segala kebijaksnaan perintahmddlalang

pendidikan.



Adapun kode etik profesi secara umum, menurut EethD
Bayles, yang dikutip oleh Kadir Jaelani, sebagakig&
1. Kewajiban adalah norma-norma yang berisi apa yamaibdan apa
yang salah untuk dilakukan.
2. lzin yaitu pemberian izin atau permisi untuk tidaklakukan sesuatu
yang bertentangan dengan kewajiban profesi. Misalnseorang
profesional diizinkan untuk menolak permintaan rklieyang

mengusulkan perbuatan amoral atau yang bertentategagan.

E. Tinjauan tentang Guru yang Profesional
1. Pengertian Guru Profesional

Guru mengemban tugas sebagaimana dinyatakan datetang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) tahur32@@lam pasal
39 ayat 1. tenaga kependidikan bertugas melaksanakiministrasi,
pengelolaan, pengembangan, pengawasan dan pelayek@is untuk
menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikgat. 2. pendidik
merupakan tenaga professional yang bertugas me@kea dan
melaksanakan proses pembelajaran, melakukan penmgamb dan
pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdpeda masyarakat,
terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.

Profesionalisme ialah paham yang mengajarkan babketap
pekerjaan harus dilakukan oleh orang yang profesidrang profesional

ialah orang yang memiliki profesi.



Finn menambahkan bahwa suatu profesi memerlukaansasi
profesi yang kuat; gunanya untuk memperkuat dan peeisgam profesi
itu. Finn menyatakan pula bahwa suatu profesi haraagenali dengan
jelas hubungannya dengan profesi lain. Pengenaiaerutama diperlukan
karena ada kalanya suatu garapan melibatkan ledih séitu profesi.
Profesi harus memiliki suatu keahlian yang khud@sahlian itu tidak
dimiliki oleh profesi lain. Misalnya, keahlian kimiidak dikenal oleh ahli
hukum, keahlian hukum tidak dikenal oleh profesddideran. Suatu
profesi harus mengandung suatu keahlian.

Memang tidak semua bidang profesi mengandung lealylang
"tegas” seperti pada keahlian bidang kimia. Adajbglang keahlian yang
sedikit-sedikit diketahui oleh oranng yang tidakmegang keahlian itu.
Keahlian ekonomi misalnya dapat juga diketahuilgededikit oleh ahli
bidang lainnya. Tetapi, bila suatu bidang pekerjhampir setiap orang
mengetahuinya sehingga sulit diketahui siapa pemed@ahllian itu.,
mungkin saja bidang itu bukan bidang profesi kareima tidak
mengandunng keahlian yang khu$us.

Berbagai pengertian profesi di atas menimbulkan mraakahwa
profesi yang disandang oleh tenaga kependidikangieu, adalah sesuatu
pekerjaan yang membutuhkan pengetahuan, keteramgiamampuan,
keahlian, dan ketelatenan untuk menciptakan anaknilike perilaku

sesuai yang diharapkan.

S Ahmad Tafsir)imu Pendidikan Dalam Perspektif Isla@@andung: Remaja Rosdakarya, 2007)
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Dilihat dari usaha keras dan keahlian yang dim#i&brang guru
mereka wajar mendapatkan kompensasi yang adil aemggji dan
tunjangan yang besar dan fasilitas yang memad&iadding pegawai
structural, manakala dilihat dari berat ringan pglean. Tugas guru
sebagai pembimbing, pelatih, dan pengajar yang pa&an pekerjaan
berat, mereka memeraskan otak, mental dan fisikkumencerdaskan
kehidupan bangsa. Demikian juga mereka diberi kpatan sebanyak
mungkin mengembangkan diri dan jabatan, sepertigiketi kursus,
pelatihan, penataran, melanjutkan pendidikan yaglgihl tinggi dan
biayanya dibantu oleh negara. Kemudian diberi keseéam menduduki
jabatan apapun di Negara ini sesuai dengan keahlamg
dimilikinya.dalam arti kata profesi guru sama kegkmhnya dengan
profesi lainnya. Disinilah letak perbedaan pekerjpaofessional dengan
non professional. Professional mengandalkan tegraktek, dan
pengalaman, sedangkan non professional hanya lagkdaspraktek dan
pengalaman.

Secara konseptual, unjuk kerja guru menut DepdiklbatJohhson
36) mencakup tiga aspek, yaitu; (a). kemampuan eprofal, (b).
kemampuan sosial, dan (c). kemampuan persondafh)i Kemudian
aspek ini dijabarkan menjadi:

a. Kemampuan profesional mencakup:
1) Penguasaan materi pelajaran yang terdiri atas psagn bahan
yang harus diajarkan, dan konsep-konsep dasar wailndari

bahan yang diajarkan itu.



2) Penguasaan dan penghayatan atas landasan dan wawasa
kependidikan dan keguruan.

3) Penguasaan proses-proses pendidikan keguruan d#velagaran
siswa.

b. Kemampuan Sosial mencakup kemampuan untuk menkeasudiri
pada tuntutan kerja dan lingkuangan sekitar padituvenembawa
tugasnya sebagai guru.

c. Kemampuan personal (pribadi) mencakup:

1) Penampilan sikap yang positif terhadap keselurutuasnya
sebagai guru, dan terhadap keseluruhan situasidiksut beserta
unsure-unsurnya.

2) Pemahaman, penghayatan, dan penampilan nilai-nimng
seyogyanya dianut oleh seorang guru.

Penempilan upaya untuk menjadikan dirinya sebagaiugan dan

teladan bagi siswany3.

2. Syarat-Syarat Menjadi Guru Profesional
Menjadi seorang guru bukanlah pekerjaan yang gagjpmeperti
yang dibayangkan sebagian orang, dengan modal psagn materi dan
menyampaikannya kepada siswa sudah cukup, halehinmbah dapat
dikategorikan sebagai guru yang memiliki pekerjgang professional,

karena guru yang professional, mereka harus mamii&rbagai

¢ Martinis Yamin,Op.Cit him 4-5



keterampilan, kemampuan khusus, mencintai pekearj@ammenjaga kode
etik guru, dan lain sebagainya. Seorang guru yargjegsional, dia
memiliki keahlian, keterampilan, dan kemampuan gaitmaana filosofi Ki
Hajar Dewantara; tut wuri handayani, ing ngarso sunng thulod, ing
madaya mangun karso”Tidak cukup dengan menguasai materi pelajaran
akan tetapi mengayomi murid, menjadi contoh atdad&n bagi murid
serta selalu mendorong murid untuk lebih baik damaju. Guru
professional selalu mengembangkan dirinya terhguapgetahuan dan
mendalami keahliannya, kemudian guru professiorain rmembaca
literature-literatur, dengan tidak merasa rugi meinbuku-buku yang
berkaitan dengan pengetahuan yang digelutinya.

Oemar Hamalik dalambukunya Proses Belajar Mengajaru
professional harus memiliki persyaratan, yang notip
a. Memiliki bakat sebagai guru.
b. Memiliki keahlian sebagai guru.
c. Meniliki keahlian yang baik dan terintegrasi.
d. Memiliki mental yang sehat
e. Berbadan sehat
f. Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas.
g. Guru adalah manusia berjiwa pancasila.

h. Guru adalah seorang warga Negara yang baik.

" Martinis Yamin.Op.Cit.him 5-6



Untuk menjadi seorang guru tidaklah mudah sepedngy
dibayangkan orang selama ini. Mereka menganggayah@@ngan pegang
kapur dan membaca buku pelajaran, maka cukup bageka untuk
berprofesi sebagai guru. Ternyata untuk menjadu giang profesional
tidak mudah harus memiliki syarat-syarat khusus lkdarus mengetahui
seluk-beluk pendidikan.

Supaya tercapai tujuan pendidikan, maka seorang darus
memiliki syarat-syarat pokok. Syarat pokok yang aksud menurut
Sulani adalah:

1. Memiliki kepribadian yang dapat diandalkan.

2. Memiliki ilmu pengetahuan yang mumpuni.

3. Menbgetahui, menghayati dan menyelami manusia gérapapinya,
sehingga dapat menyatukan dirinya untuk membaws ahdik
menuju tujuan yang tetap.

Guru dalam Islam sebagai pemegang jabatan profdsieembawa
misi ganda dalam waktu yang bersamaan, yaitu rgeina dan misi ilmu
pengetahuan. Misi agama menuntut guru untuk mengtkaup nilai-nilai
ajaran agama kepada anak didik, sehingga anak dajat menjalankan
kehidupan sesuai dengan norma-norma agama tersétisi. ilmu
pengetahuan menuntut guru menyampaikan ilmu sesiengan

perkembangan zaman.



Untuk mewujudkan misi ini, menurut Ghofir yang diiuoleh
Agus Maimun, guru harus memiliki seperangkat kemaamp sikap dan
keterampilan berikut:
b. Landasan moral yang kukuh untuk melakukan 7jihadand

mengemban amanabh.
c. Kemampuan mengembangkan jaringan-jaringan kerjaasatau
silaturahmi.

d. Membentuk team work yang kompak.
e. Mencintai kualitas yang tinggf

Pekerjaan sebagai guru adalah pekerjaan yang ldwurmulia,
baik ditinjau dari sudut masyarakat dan negara ditinjau dari sudut
keagamaan. Guru sebagai pendidik adalah orang Vemgsa besar
terhadap masyarakat dan negara. Tinggi atau repddd@budayaan suatu
masyarakat, maju atau mundurnya tingkat kebudagaatu masyarakat,
atau negara sebagian besar bergantung kepada igandidn pengajaran
yang diberikan oleh guru-guru. Makin tinggi peniah guru, makin
tinggi pula mutu kliennya, maka kebutuhannya pelipenuhi, dengan
kata lain kesejahteraannya perlu terjamin.

Adapun citra guru diharapkan sebagai pendidik yamdesional,
antara lain:
a. Guru yang memiliki semangat juang yang tinggi da&ekualitas

keimanan dan ketagwaan yang mantap. Semangat juengpakan
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landasan utama bagi perwujudan prilaku guru dateetaksanakan
tugas profesionalnya.

b. Guru yang mampu mewujudkan dirinya dalam keterkaititan
padanan dengan tuntutan lingkungan dan perkembdRg&K.

c. Guru yang mampu belajar dan bekerja sama dengéesplain

d. Guru yang memiliki etos kerja yang kuat.

e. Guru yang memiliki kejelasan dan kepastian pengeudra karir.

Guru yang berjiwa profesional yang tinggi. Pada adagm
profesionalisme itu merupakan motivasi intrinsikagai pendorong untuk
mengembangkan dirinya kearah perwujudan profesinal

3. Kompetens Guru yang Profesional

Pendapat Johnson yang mengatakan kompetensi marupak
perilaku rasional guna mencapai tujuan yang diggegikan sesuai dengan
kondisi yang diharapkan. Menurut UU No. 14 Tahu@32@entang guru
dan dosen Pasal 1, ayat 10, disebutk&orhpetensi adalah seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang hatumsiliki, dihayati,
dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksamakagas
keprofesionalan”.

Kompetensi merupakan peleburan dari pengetahuara (plikir),
sikap (daya qolbu), dan keterampilan (daya pisikQydiwujudkan dalam

bentuk perbuatan. Dengan kata lain, kompetensi pagan perpaduan

M. Ali Hasan,Kapita Selekta Pendidikan Ama Islam. him: 83-85



dari penguasaan pengetahuan, keterampilan nilai siaap yang

direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertind@alam melaksanakan
tugas/pekerjaannya.dapat juga dikatakan bahwa kemgemerupakan
gabungan dari kemampuan, pengetahuan, kecakap&ap, skifat,

pemahaman, apresiasi dan harapan yang mendasstietastik seseorang
untuk berunjuk kerja dalam menjalankan tugas atekeggan guna
mencapai standar kualitas dalam pekerjaan nyadakdmpetensi adalah
seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perylakg harus dimiliki,

dihayati dan dikuasai oleh guru untuk dapat melskkan tugas-tugas
profesionalnya.

Rumusan kompetensi di atas mengandung tiga aspgk (1
kemampuan, pengetahuan, kecakapan, sikap, sifagl@enan, apresiasi
dan harapan yang menjadi ciri dan karakteristikesesg dalam
menjalankan tugas. Aspek ini menunjuk pada kompgeteebagai
gambaran substansi/materi ideal yang seharusnyauasik atau
dipersyaratkan untuk dikuasai oleh guru dalam nienkan pekerjaannya.
Dengan demikian seseorang dapat dipersiapkan aé&dajab untuk
menguasai kompetensi tertentu sebagai bekal iajbedecara profesional,
(2) ciri dan karakteristik kompetensi yang diganklaar dalam aspek
pertama itu tampil nyata (manifest) dalam tindakamngkah laku dan
unjuk kerjanya. Aspek ini merujuk pada kompeterefagjai gambaran
unjuk kerja nyata yang tampak dalam kualitas pdldr,psikap dan

tindakan seseorang dalam menjalankan pekerjaanegaras piawai.



Seseorang dapat saja berhasil menguasai secartk teeturuh aspek
material kompetensi yang diajarkannya dan dipeatlyan. Namun begitu
jika dalam praktek sebagai tindakan nyata saat afearijan tugas atau
pekerjaan tidak sesuai dengan standar kualitas ygmeysyaratkannya
maka ia tidak dapat dikatakan sebagai seeorang k@ngeten atau tidak
piawai; dan (3) hasil unjuk kerjanya itu memenulmts kriteria standar
kualitas tertentu. Aspek ini merujuk pada kompetsabagai hasil (output
dan atau outcome) dari unjuk kerja. Kompetensi @asg mencirikan
tindakan/perilaku  serta mahir dalam menjalankan asuguntuk
menghasilkan tindakan kerja yang efektif dan efistéasilnya merupakan
produk dari kompetensi seseorang dalam menjalankagas dan
pekerjaannya. Sehingga pihak lain dapat meniat@®ang apakah dalam
menjalankan tugas dan pekerjaannya berkompetenpadasional atau
tidak *°

Kompetensi profesional seorang guru adalah sepeaing
kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang gurur aiga dapat
melaksanakan tugas mengajarnya dengan berhasipuAdeRompetensi
yang harus dimiliki oleh seorang guru, terdiri d&i (tiga ), yitu
kompetensi pribadi, kompetensi sosial, dan kompsetgrofesional.
Keberhasilan guru dalam menjalankan profesinya etadigentukan oleh

ketiganya dengan penekanan pada kemampuan mengajar.

8 Syaiful Sagalakemampuan Profesional Guru dan Tenaga KependidiRanmdung: Alfabeta,
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a. Kompetensi Pribadi
Beberapa kompetensi pribadi yang semestinya ada gearang
guru, Yyaitu memiliki pengetahuan yang dalam tentamgteri
pengajaran yang menjadi tanggung jawabnya. Seiajimiempunyai
pengetahuan tentang perkembangan peserta didik kemampuan
untuk memperlakukan mereka secara individual.
b. Kompetensi Sosial
Berdasarkan kodrat manusia sebagai makhluk sos@él d
makhluk etis. la harus dapat memperlakuakan pedétiienya secara
wajar dan bertujuan agar tercapai optimalisasi nzdtgpada diri
masing-masing peserta didik. la harus memahami rdanerapkan
prinsip belajar humanistik yang beranggapan bahwhethasilan
belajar ditentukan oleh kemampuan yang ada padaeskerta didik
tersebut. Instruktur hanya bertugas melayani mesekaai kebutuhan
mereka masing-masing. Kompetensi sosial yang dinséorang guru
adalah menyangkut kemampuan berkomunikasi dengsertpedidik
dan lingkungan mereka (sepereti orang tua, tetandga sesama
teman).
c. Kompetensi Profesional Mengajar
Berdasarkan peran guru sebagai pengelola proselsefsgaran,
harus memiliki kemampuan:

1. Merencanakan sistem pembelajaran



a. Merumuskan tujuan
b. Memilih prioritas materi yang akan diajarkan.
c. Memilih dan menggunakan metode.
d. Memilih dan menggunakan sumber belajar yang ada.
e. Memilih dan menggunakan media pembelajaran.
2. Melaksanakan sistem pembelajaran
a. Memilih bentuk kegiatan pembelajaran yang tepat
b. Menyajikan urutan pembelajaran secara tepat.
3. Mengevaluasi sistem pembelajaran
a. Memilih dan menyusun jenis evaluasi.
b. Melaksanakan kegiatan evaluasi sepanjang proses.
c. Mengadministrasikan hasil evaluasi.
4. Mengembangkan sistem pembelajaran
mengoptimalisasi potensi peserta didik
a. meningkatkan wawasan kemampuan diri sendiri.
b. Mengembangkan program pembelajaran lebih I&hjut.
Sedangkan kompetensi guru yang telah dibakukan Digkn
Dikdasmen Depdiknas sebagai berikukt.
1. Mengembangkan kepribadian
2. Menguasai landasan kependidikan
3. Menguasai bahan pelajaran

4. Menyusun program pengajaran

81 Hamzah B. UnoProfesi KependidikatJakarta: Bumi Aksara, 2008), him 18-19



8.

9.

Melaksanakan program pengajaran

menilai hasil dalam PBM yang telah dilaksanakan.
Menyelenggarakan penelitan sederhana untuk kegperlu
pengajaran.

Menyelenggarakan program bimbingan.

Berinteraksi dengan sejawat dan masyarakat.

10. Menyelenggarakan administrasi sekolah.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa untuk at@ngur

profesional yang memiliki akuntabilitas dalam nkesklnakan ketiga

kompetensi tersebut, dibutuhkan tekad dan keingyaaug kuat dalam diri

setiap calon guru atau guru untuk mewujudkarfiya.

F. MTssebagai Lembaga Pendidikan Islam

1. Tinjauan Tentang Kedudukan MTs Sebagai Lembaga Pendidikan

yang Berciri Khas Agama | slam

Istilah madarasah merupakan (isim makan) dari #atasa dalam

bahasa arab yang berarti tempat duduk untuk bedtgar populer dengan

sekolah. madarasah disini kemudian memiliki koriotgesifik dimana

anak memperoleh pembelajaran agama. kelahiran assdarini tidak

terlepas dari ketidak puasan terhadap sistem pesay@ng semata-mata

menitik beratkan agama, dilain pihak sistem pemdiai umum justru

ketika itu tidak menghirauakan agama.

82 Hamzah B. UnoQp.Cit him 20



Terdapat beberapa pengertian mengenai pendidikaamag
diantaranya sebagai berikut: (1) dalafncyclopedia Education,
pendidikan agama diartikan suatu kegiatan yangujpam menghasilkan
orang beragama. dengan demikian, pendidikan ageasrla piarahkan
kearah pertumbuhan moral dan karakter. pendidilggma tidak cukup
hanya memberikan pengetahuan tentang agama, atem jigga harus
ditekankan padafeeling attitude, personal ideal, aktivitas. dan
kepercayaan.(2) Saleh, berpendapat bahwa pendidikan agama hadala
usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap andéksdidaya kelak
setelah selesai pendidikannya dapat memahami dagamalkan ajaran-
ajaran agama lIslam serta menjadikannya sebagai ofayfe (jalan
kehidupan).

Pendidikan agama Islam yang dijelaskan dalam UUSK®O.
2/1989 pasal 39 ayat 2 tersebut bahwa pendidikamagdslam membuat
kurikulum bahwasannya setiap jenis, jalur, dangegjpendidikan wajib
memuat diantaranya pada pendidikan agama, bahveandaéndidikan
agama Islam merupakan sebuah usaha untuk menasaktag didik yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha Esai siesigan agama
yang dianutnya, mereka dituntut untuk saling menglad agama lain
dalam kerukunan beragama, peserta didik juga dituontuk tidak
berhubungan dengan Allah saja, akan tetapi, pedatila dituntut saling

berhubungan dengan manusia dengan manusia, magesgan alam



sekitarnya, supaya peserta didik mempunyai keseigdra antara

hubungan Allah dan hubungan dengan manusia.

Menurut GBPP PAI di sekolah umum, dijelaskan bahwa

pendidikan agama Islam dalah uasaha sadar untuk/iap&an siswa

dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalama Islam

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, atau latih@engan

memperhatikan tuntutan untuk menghormati agamadalam hubungan

kerukunan umat beragama dalam masyarakat untuk juekan

persatuan Nasion&i.

Menurut penulis, pengertian pendidikan agama adadaha untuk

membimbing ke arah pertumbuhan kepribadian peseéidé secara

sistematis dan pragmatis supaya mereka hidup sdengan ajaran Islam

sehingga terjalin kebahagiaan di dunia dan akffrat.

2. Tujuan MTs Sebagai Lembaga Pendidikan

Pendidikan dipandang sebagai suatu proses, makagtersebut

akan berakhir apabila tujuan akhir pendidikan tetahcapai. tujuan

merupakan salah satu pokok dalam pendidikan, katejuan dapat

menentukan setiap gerak langkah, dan aktivitasdglases pendidikan.

Pemetaan tujuan pendidikan berarti penentuan aaag gkan dituju dan

sasaran yang hendak dicapai melalui proses peagidigerta menjadi

tolak ukur bagi penilaian keberhasilan dalam pelakan pendidikan.

8 Hamzah B. UnoQp.Cit him. 76
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Tujuan dalam pemahaman Hasan Al-Banna adalah Isedasar
yang mendorong manusia kepada suatu perjalanaragaelmana
ungkapan dibawah ini:

Artinya: tujuan adalah suatu dasar yang memotivasseorang untuk
menempuh perjalanan lebih lanjut .

Hasan Al-Banna menegaskan bahwa tujuan pendidikamg y
paling pokok atau fundamental adalah mengantar dithk agar mampu
memimpin dunia, dan membimbing manusia lainnya #apgaran Islam
yang syamil /komprehensif, serta memperoleh kebiahagdiatas jalan
Islam®°

Tujuan umum pendidikan agama ialah membimbing neeskdik
agar mereka menjadi muslim sejati, beriman tegutarbal saleh dan
berakhlak mulia serta berguna bagi masyarakat, agkam negara.

Tujuan pendidikan agama tersebut merupakan tyjaag hendak
dicapai oleh setiap orang yang melaksanakan péwaichgama. Dalam
pendidikan agama yang perlu ditanamkan terlebiluldeddalah keimanan
yang teguh sebab keimanan yang teguh akan mengirasietaatan
menjalankan kewajiban agama.

Hal tersebut sesuai dengan firman Alah dalam sidat Dzariat
ayat 56 yang artinyaAku tidak menjadiakan jin dan manusia kecuali agar
mereka iti beribadat kepada-Ku.

Di Samping beribadat kepada Allah, setiap muslindutia harus

mempunyai cita-cita untuk dapat mencapai kebahagmdup di dunia

% Triyo SupriyatnoQp.Cit 149-150



dan akhirat, seperti firman Allah dalam Al-Quramat Al-Bagarah ayat

201:

z

’iﬁ})U‘Q‘J&Q)WSﬁY‘@wLﬁﬂ\é@‘;bjaﬂuﬁﬁéﬁf}

Artinya: dan di antara mereka ada orang yang bendda Tuhan Kami,
berilah Kami kebaikan di dunia dan kebaikan di a&hidan
peliharalah Kami dari siksa neraka"

Adapun tujuan pendidikan agama adalah sebagaiuberik
1. Memberikan ilmu pengetahuan agama Islam.

2. Memberikan pengertian tentang agama islam yangasedengan
tingkat kecerdasannya.

3. Memupuk jiwa agama

4. Membimbing anak agar mereka beramal saleh dan hieiatulia®®

Secara umum pendidikan agama Islam bertujuan untuk
meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, pdagamalan
peserta didik tentang agama Islam sehingga mekjasiim yang beriman
dan bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlakarddiam kehidupan
pribadi, bermasyarakat berbangsa dan bernegara.

Tujuan pendidikan Agama Islam dapat ditarik bepardimensi
yang hendak ditingkatkan dan dituju oleh kegiataambpelajaran
pendidikan agama Islam, yaitu, (1) dimensi keimamserta didik
terhadap ajaran agama Islam (2) pemahaman/penalaf@n

penghayatan/pengalaman batin yang dirasakan peskdia dalam
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menjalankan tugas ajaran Islam (4) pengalamandg&m arti bagaimana
ajaran Islam yang telah diimani, dipahami dan ditiagleh peserta didik
itu mampu menumbuhkan motivasi dalam dirinya untudnggerakkan,
mengamalkan, menaati, ajaran agama dan nilai-pdaifalam kehidupan
pribadi, sebagai manusia yang beriman bertakwadeepdlah SWT serta
mengaktualisasikan  dan merealisasikannya  dalam dipan
bermasyarakat, berbangsa berne§ara.
3. Kurikulum MTs

Dalam pendidikan diperlukan adanya program yangamamng
dapat mengantarkan proses pendidikan sampai pduiantyang ingin
dicapai. Dalam hal proses pelaksanaan dan penitdaéam pendidikan
dikenal dengan istilah kurikulum pendidikan.

Kurikulim merupakan komponen pokok pendidikan yang
mencakup tentang tujuan struktur, program strapejaksanaan yang
menyangkut sistem penyajian pelajaran, penilaia@gsil h belajar,
bimbingan penyuluhan administrasi pendidikan.

Curriculum dipandang sebagai sejumlah mata pelajaran yang
tertentu yang harus ditempuh atau sejumlah iim@geeiuan yang harus
dikuasai untuk mencapai suatu tingkat atau ijazah.

Pendapat ini sesuai benar dengan rencana penmbalgjang kita

kenal pada sekolah-sekolah di negara-negara yaaggderkembang
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(under developed countriegermasuk Indonesia yang sebagian besar
pendidik masih membatasi kurikulum pada empat dmdiekolah yang di
dalamnya diajarkan suatu deretan daftar pelajatist@mpat murid-murid
diwajibkan tekun belajar dan menghdfal.

Kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidildaiam
kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia demgamperhatikan :

a. Peningkatan iman dan taqwa;

b. Peningkatan akhlak mulia;

c. Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat pelidita
d. Keragaman potensi daerah dan lingkungan;

e. Tuntutan pembangunan daerah dan nasional,

f. Tuntutan dunia kerja;

g. Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni;
h. Agama;

i. Dinamika perkembangan global;

j. Persatuan nasional dan nilai-nilai kebang$dan.

Orientasi masing-masing konsep untuk kurikulum ipogi (1)
tujuan pendidikan; (2) konsep belajar bagi pesdithk; (3) konsep
proses pengetahuan; (4) konsep lingkungan pengetah®) konsep
aturan-aturan yang dipenuhi oleh guru. Setiap kiluwik membentuk
suatu desain yang mennggambarkan pola organisagi tgadiri dari (1)

tujuan; (2) isi atau materi; (3) proses atau sigpemyampaian materi; dan

8 Zuhairini dan Abdul Ghofir, Op.Cit, him. 395
89 UURI Nomor 14 Tahun 2005, Op.Cit, him. 93



(4) evaluasi. Guru dalam menyusun silabus dan rengembelajaran
mengakomodir keterkaitan keempat komponen kurikutenssebut karena
saling mempengaruhi satu sama laintfya.

Zuhairini dan Abdul Ghofir mengemukakan bahwa mate
pendidikan agama Islam terbagi menjadi tiga pokaksatah: Agidah
(keimanan); Syari'ah (keislaman); dan akhlak (lpekerti).

Namun untuk madarasah materi pendidikan agaman Iska
terbagi menjadi lima bagian yang menunjukkan kelbasnya dari
lembaga pendidikan lain. Adapun lima bagian tersellalah: Al-qur'an
Hadist; Agidah; Akhlak; Figih; dan SKI.

Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib nemu
a. Pendidikan agama
b. Pendidikan kewarganegaraan;

c. Bahasa;

d. Matematika;

e. llmu pengetahuan alam;

f. Ilmu pengetahuan sosial;

g. Seni dan budaya,;

h. Pendidikan jasmani dan olah raga;
I. Keterampilan/ kejuruan; dan

j. Muatan lokal

% Syaiful Sagala, Op.Cit, him 142
L UURI Nomor 14 Tahun 2005, Op.Cit, him. 94



Menteri pendidikan agama Islam secara garis besarekankan
untuk mewujudkan keserasian, keselarasan dan kesegan antara
hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendisase manusia, dan
dengan makhluk lainnya. Oleh karena itu, agar pkkai ini dapat
berhasil sesuai dengan apa yang diharapkan dandyeitaycitakan, maka
materi yang disamapaikan haruslah disusun dengdenskian rupa

sehingga mudah diterima dan ditangkap oleh peditiia®?

92 Zuhairini & Abdu Ghofir,Methodik Khusus Pendidikan AgangBiro ilmiah Fakultas Tarbiyah
IAIN Sunan Ampel Malang: 1983) him 58



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penéelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah peneliteskmptif kualitatif;
karena data-datanya akan dipaparkan secara amakskriptif, penelitian
deskriptif dirancanng untu memperoleh informasitaeg status gejala pada
saat penelitian dilakukan. Penelitian ini diarahkartuk menetapkan sifat
suatu kondisi pada waktu penyelidikan itu dilakuk&n

Penelitian kualitatif sering pula disebut metodeogtafik, metode
fenomenologis, atau metode impresionistik, dan-l@im istilah yang sejenis.
Metode kualitatif sering digunakan untuk menghasiligrounded theory,
yakni teori yang timbul dari data bukan dari higi¢ehipotesis seperti dalam
metode kuantitatif. Atas dasar itu penelitian Hatgienerating theoryoukan
hypothesis-testingsehingga teori yang dihasilkan berupa teori suift&h

Pada umumnya penelitian deskriptif tidak mengunédkantesis (non
hipotesis) sehingga dalam penelitiannya tidak perérumuskan hipotesis.
Menurut Suharsimi, ada tiga macam pendekatan yamgasuk dalam
penelitian deskriptif, yaitu penelitia kasus atauds kasus ¢ase studigs
penelitian kausal comparatifdan penelitiankorelasi. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan pendekatan studi kasus, yadéndiskripsikan suatu

latar belakang objek atau peristiwa tertentu sedaca dan mendalam. Oleh

93 Arif Furchan, Pengantar Penelitian Dalam PendidikéBurabaya: Usaha Nasional), hal. 415
% Nana Sudjan&enelitian dan Penilaian PendidikafBandung: Sinar Baru,1989), him. 195
% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu pendekatan Prakiskarta: Rineka Cipta,
2002) him. 245



karena itu penelitian ini dilakukan dengan mengganikdm, meringkas

berbagai kondisi, situasi tentang guru yang temadieberapa MTs di daerah
kecamatan Donomulyo kabupaten Malang untuk mengfenpengetahuan

tentang profil guru agama.

Dilihat dari jenisnya penelitian ini, dapat disetsgbagai penelitian
Deskriptif Kualitatif karena dalam penelitian iraryg penulis lakukan adalah
memaparkan, melukiskan kondisi nyata (apa adanghpgaimana yang
dinyatakan oleh David Williams penelitian kualita&tdalah pengumpulan data
pada suatu latar alamiah, dan dilakukan oleh ostiag peneliti yang tertarik
secara alamiaff.

Penelitian  deskriptif ini dapat digolongkan sebagatudi
kasus/penelitian kasus. Penelitian kasus adaladlipan mendalam mengenai
unit sosial tertentu yang hasilnya merupakan gaarbgmang lengkap dan

terorganisasi mengenai unit tersebut.

B. Kehadiran Peneliti
Sesuai dengan jenis penelitian yaitu penelitiankmijgs kualitatif
maka kehadiran peneliti di tempat penelitian sangigerlukan sebagai
instrumen utama sekaligus pengumpulan data. Sebagai salah satu ciri
penelitian kualitatif dalam pengumpulan data diketu oleh peneliti sendiri.
Dengan metode yang peneliti gunakan, maka peraddn menginterview

subjek penelitin yang telah ditentukan, mengobsgniegiatan belajar

% Lexy J. Moleong, M.AMetodologi penelitian kualitatifBandung: Remaja Rosda Karya, 2002)
hal:5



mengajar yang dilakukan oleh subyek serta mendoktas&an berbagai
informasi yang sekiranya dapat diperlukan.

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam yepglan data,
keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dal@aktu singkat, tetapi
memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti fzdapenelitiart’

Peneliti di lokasi penelitian juga berperan sebggaigamat penuh, di
samping itu kehadiran peneliti diketahui sebagaiefigé oleh kepala sekolah
dan guru-guru yang bersangkutan di MTs yang berddakecamatan

Donomulyo kabupaten Malang.

C. Lokas Pendlitian
Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitizanadilakukan.
Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi dederapa Madrasah
Tsanawiyah kecamatan Donomulyo. Diantaranya MTs dwdbnulyo yang
berada di daerah desa Purworwjo, MTs PGRI Donomybmg berada di
daerah desa Tulung Rejo, dan MTs NU-Futuhiyyah yaagda di daerah

desa tempursari

D. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data dapatolip&® maka
untuk melengkapi data penelitian ini maka penatittmpersiapkan data

primer dan data sekunder sebagai data dalam panaetit.

7 Prof.Dr.Lexy J. Moleong, M.A, 2005 him 175
% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praki#dkarta: Pt rineka Cipta,
2002), him. 107



Data primer adalah data yang diperoleh dari surpbeilama melalui
prosedur dan teknik pengambilan data yang dapaabeterview, observasi,
maupun penggunaan instrumen yang khusus diranesuogisdengan tujuacl’ﬁ.
Adapun data primer yang peneliti gunakan adalahg ylaerkaitan dengan
lokasi penelitian, yaitu berupa informan dan datagsung dari madrasah, baik
berupa data siswa, guru maupun arsip lain yan@tddiambil dari lokasi
penelitian.

Sedangkan data yang sekunder adalah data yangléipeari sumber
tidak langsung yang biasanya berupa data dokumedt@s arsip-arsip
resmil® Data tersebut seperti data kepustakaan yang tef&aigan literatur
dan data penunjang lainnya.

Menurut loflad, sebagaimana yang dikutip oleh medemenyatakan
bahwa “sumber data utama dalam peneltian kualitat#h kata-kata dan
tindakan, selebihnya adalah data tambahan sepekyuthen dan lain-
lainnya”°* Jadi, kata-kata dan tindakan orang-orang yang atiamtau
diwawancarai merupakan sumber data utama dan dokatae sumber data
tertulis lainnya merupakan data tambahan.

Jadi sumber data dalam penelitian ini adalah kata-kan tindakan
yang diperoleh dari informan yang terkait dalam gigéian, selanjutnya

dokumen atau sumber tertulis lainnya merupakantdataahan.

% saifuddin AzwarMetode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 36
100 i

Ibid., him. 12
101 | exy Meleong, Op.Cit, him. 12



1.

2.

Adapun yang menjadi sumber data dalam peneliieadalah:
Kepala Madrasah Tsanawiyah di kecamatan Donomulgbupaten
Malang yaitu: Drs. S. Soetedjo Selaku Kepala Mara$sanawiyah
PGRI, Bapak Sutaji Selaku Kepala Madrasah TsarsewiyNU-
Futuhiyyah.

Tenaga pengajar (guru pendidikan agama) MadrasamaWsyah di

kecamatan Donomulyo kabupaten Malang diantaranya:

a. |lbu Supiyatun S.Ag, bapak Zainal arif S.Pd, bapa&sMudi S.Ag,
bapak Drs. Mujiono dan ibu Enik Iswanti S.Ag selajuru Selaku
Madrasah Tsanawiyah Negeri Donomulyo.

b. Bapak Mu'alim, Bapak Kusnan Hamid, bapak H. A. Waibu Lilik
Tahiyah Selaku guru agama di Madrasah Tsanawiydl PG

c. Bapak Masduki, Bapak M. Teguh, Ibu Sriyatun dandafini S. Pd.
Selaku guru di Madrasah Tsanawiyah NU-Futuhiyyah.

Peserta didik Madrasah Tsanawiyah di kecamatan malyo kabupaten

Malang adalah:

a. Ani Wulan Sari, Yulinda Riska Fahmi, Setyaningsitixcy DES, Toni
selaku siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah Negeri Darygm

b. Mahfudin, Nur Lailatur R, Zaini Nur A, Fauzan PUfarima siswa-
siswi Madrasah Tsanawiyah NU-Futuhiyyah Donomulyo.

c. Riska Umi Sa’adah, Lailatus Sa'adah, Nur Kholisn &iati siswa-

siswi Madrasah Tsanawiyah PGRI Donomulyo.



Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk meikdore informasi
tentang situasi dan kondisi latar belakang peneftf? Jadi informan
diharapkan mengetahui banyak pengalaman tentangrassdd yang
dijadikan objek penelitian. Dalam hal ini yang pihdwubungi adalah

kepala sekolah, beberapa guru pendidikan aganra tda staf madrasah.

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang valid dan relevan dempgamasalahan
yang telah ditentukan, maka dalam penelitian ikinile penelitian yang
digunakan adalah sebagai berikut:
1. Observas (pengamatan)

Yaitu suatu penelitian harus direncanakan secatensatis dan
mempunyai tujuan, hasilnya sesuai dengan tujuandigrat dianalisis,
harus bersifat obyektif serta perlu diperhatikangkiat validitas dan
realibilitas serta ketelitianny&>

Observasi merupakan kegiatan untuk mengamati saidivitas
atau kejadian tanpa adanya usaha untuk memanipwéesiipun
mengganggu kegiatan yang sedang berlangsung. Jadilitp dalam
kegiatan ini melihat dan mengamati secara langsakigitas belajar

mengajar yang dilakukan sehari-hari terutama yamgaitan dengan topik

penelitian.

192 gyharsimi Arikunto, Op.Cit, him. 107
193 yuswianto, Op.Cit, hal. 60



2. Interview/ Wawancara
Yaitu suatu metode yang dilakukan untuk memeperoleh
pengetahuan makna-makna subyektif yang dipahamih atelividu.
Metode ini digunakan untuk mendapatkan invormagi dasponden
dengan jalan tanya jawab sepihak agar memperolehydag berkenaan
dengan kondisi dan situasi sekolah.
3. Dokumentasi
Yaitu metode yang digunakan untuk memperoleh data-d
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catazn dokumen data,
transkip yang diambil dari tempat penelitian beggung sebagai salah
satu sarana dalam mencari data maka penulis meiigberbagai data
tertulis dari beberapa Madarasah Tsanawiyah dirkatzn Donomulyo

tersebut untuk memudahkan dalam penelitian.

F. Teknik Analisis Data
Menurut Bogdan dan Taylor dalam bukunya lexy J. eédab
mendefinisikan analisa data sebagai proses yanmenesaha secara formal
untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis (@@perti yang
disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk méanbé&antuan pada tema
dan hipotesis itd®
Sebagaimana dengan jenis penelitian yang digungkamelitian

kualitatif maka penulis menganalisis data tersetd@hgan menggunakan

1%%lexy j. Moleong, Op.Cit, him.126



analisis deskriptif kualitatif. Data yang dikumpatkberupa kata-kata, gambar
dan bukan angka.lebih lanjut Lexy mengatakan balaparan penelitian
kualitatif berisi kutipan-kutipan data, baik bedagari naskah wawancara,
catatan lapangan, foto, dokumen, pribadi, catatamondan dokumen resmi
lainyal®

Analisa data dalam penelitian merupakan kegiatangyaangat
penting, yang didalam nya dibutuhkan ketelitian #ahati-hatian terhadap
data yang telah dihasilkan. Melalui analisis ddtta yang terkumpul dalam
bentuk data mentah dapat diproses secra baik umarighasilkan data yang
matang.

Setelah semua data terkumpul dari pengumpulan chati dari
observasi, interview, dan dokumentasi maka langkalanjutnya adalah
analisis data. Tujuannya adalah untuk menyempitilam membatasi
penemuan-penemuan sehingga menjadi data yangrteeta tersusun dan
lebih berarti.

Adapun teknik penelitian yang diambil penulis daleemelitian skripsi
ini adalah dengan menggunakan teknik analisis gegkkualitatif, adalah
merupakan jenis penelitian kualitatif data yangediteh dianalisis dengan
langkah-langkah berikut:

1. Menganalisis data dilapangan yang dikerjakan selpemgumpulan data
berlangsung.

2. Menganalisis data yang terkumpul atau data yang digeroleh.

1% bid, him. 6



3. Setelah pengumpulan data selesai, maka peneliti bogmgambaran
mengenai situasi atau kejadian-kejadian dalam pzmel
Setelah semua data penelitian terkumpul maka sy data
tersebut diolah dan disajikan dengan menggunaKamst@nalisis deskriptif
dengan melalui tahapan-tahapan tertentu yakni ifdexs, klasifikasi,

kemudian diinterprestasikan melalui penjelasanglasan deskriptif.

G. Pengecekan K eabsahan Data

Pengecekan keabsahan data atau validitas data akarup
pembentukan bahwa apa yang telah diamati oleh ifeseduai dengan apa
yang sesungguhnya ada di dunia kenyataan untuketeng keabsahan data
maka teknik yang digunakan adaf&h:

Dalam hal ini peneliti menggunakan triangulasi dengumber yaitu:
membandingkan dan mengecek balik derajat kepernagaatu informasi
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang beradard penelitian kualitatif.
Triangulasi dengan sumber dapat dicapai melaluetzgia jalan:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan datavaasancara

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depanruihengan apa
yang dikatakan pribadi.

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tgrsiéumasi penelitian
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumag arkaitart®’

%8 Moh. NasirMetode PenelitiafJakarta: Ghalia Indonesia, 1999), him.227
197 |exy j. Moleong, Op.Cit him 331



BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Madrasah Tsanawiyah PGRI Donomulyo
1. Sejarah Berdirinya M Ts PGRI Donomulyo

MTs ini berdiri sejak tanggal 1 Juli 1990. Dengap&la sekolah
S.Soetedjo BA dan dengan wakilnya John Sudiwan®#o MTs ini
berdiri atas dasar inisiatif dan musyawarah bersam@ra pamonng, guru,
pemuka masyarakat, dan juga kepala desa Tulungrejo.

Berdirinya MTs ini karena dengan adanya beberapsaal tertentu
yang dijadikan pertimbangan untuk mendirikan sekata Alasan-alasan
tersebut meliputi minat masyarakat yang besar dél@ang pendidikan,
tidak adanya lembaga pendidikan lain (MTs/SMP ldinjaerah tersebut,
serta motivasi belajar anak yang tinggi. Maka karéeberapa alasan
tersebut akhirnya berdirilah MTs PGRI Donomut{®.

Gedung MTs ini sudah milik sendiri dengan luas tarlabar 25
meter dan panjang 50 meter. Dahulu awal berdirigdenguru honorer
sebelas orang dan TU satu orang serta pesurulorsaitg. Awalnya Cuma
satu gedung dengan jumlah siswa lima puluh oramndu Eanahnya milik
bu Tasminah dan diwakafkan kepada bapak Moh Sumag kemudian

dibangunlah MTs PGRI Donomulyo ini.

1% pokumentasi Madrasah Stanawiyah PGRI Donomulyaifidtelajaran 2008/2009



2. Profil Sekolah MTsPGRI Donomulyo

PROFIL SEKOLAH

Nama Sekolah : MTS PGRI Donomulyo
Nomor statistik Sekolah : 212350701009

Alamat Sekolah : JI. Raya Desa Tulungrejo
Kelurahan : Tulungrejo

Kecamatan : Donomulyo

Kota : Malang

Propinsi : Jawa Timur

Daerah : Pedesaan

Tahun Didirikan 11990

Tahun Perubahan 1995

Status Tanah : Pemberian (tanah wakaf)
Bangunan Sekolah . Milik sendiri

Terletak pada lintasan : Desa

Organisasi Penyelenggara  : Al-Ma’arif
Status Sekolah : Swasta
3. Mottodan Viss MTs PGRI Donomulyo
% Motto : Beriman, Cerdas, Terampil.
+ Direction : Membetuk kader bangsa yang berimartajera,
terampil, cerdas dan berbudi luhur .

% Visi : 1. Meningkatkan keimanan dan ketagwaan (i/hta



2. Mengembangkan kecakapan hidup (Life Skill)
3. Meningkatkan kualitas akademis
4. Misi MTsPGRI Donomulyo
Untuk mewujdkan visi yang telah dirumuskan, makagy&arus
dilakukan oleh sekolah adalah:
1. Mewujudkan lingkungan bersih, asri, nyaman, daanhs|
2. Melaksanakan PBM berorientasi pada student acaening
3. Melaksanakan bimbingan belajar dan pembinaan dengan
mengedepankan aspek akademis (high based education)
4. Menjalin hubungan baik dengan masyarakat dan kelkarma dengan
dunia usaha sebagai perwujudan manusia kreatifndanaliri.
5. Tujuan MTsPGRI Donomulyo
Berdasarkan visi dan misi sekolah tersebut di atiapat
disimpulkan menjadi beberapa macam tujuan yaitu:
a. Memiliki siswa beriman dan bertagwa
b. Memiliki siswa yang berprestasi dibidang akademis
c. Meningkatkan target lulusan/ output dari tahundteut
d. Meningkatkan standar kompetensi minimal dari tatken tahun
menjadi lebih baik
e. Meningkatan potensi siswa
f. Di bidang keterampilan agar mampu berperan dalamadokal dan

global



g. Dapat berperan aktif dalam kehidupan bermasyarakiain
mengembangkan budaya bangsa.
h. Memiliki siswa yang bersikap dan berbudi pekerthgyduhur yang
didasari iman dan taqgwa kepada Allah SWT
i. Mengoptimalkan peran serta komite sekolah, guruydwan, siswa
dan orangtua dalam perencanaan kegiatan sekolah.
6. Struktur Organisass MTs PGRI Donomulyo
Dalam suatu lembaga atau organisasi, baik yanglatikeleh
pemerintah maupun swasta, keberadaan sruktur sdipgaiukan. Dengan
adanya struktur organisasi tersebut, hubungan masasing bagian atau
personal menjadi lebih jelas, baik anatara atadmmgan bawahan maupun
sesama bawahan. Hal ini dimaksudkan untuk mempenderja lembaga
pendidikan tersebut. Secara jelas struktur organigdTs PGRI
Donomulyo dapat dilihat dalam daftar lampiran.
7. Denah Lokasi MTsPGRI Donomulyo
Adapun denah MTs PGRI Donomulyo adalah sebagaineah
terlampir pada lampiran.
8. Keadaan Guru Dan Karyawan MTs PGRI Donomulyo
Seiring dengan semakin maju dan bertambahnya jusitata di
MTs PGRI Donomulyo, maka lembaga pendidikan inusemenambah
jumlah guru yang sesuai dengan kompetensi dan dpgan dengan
harapan siswa dapat memperoleh ilmu pengetahuam tgdath menjadi

tujuan belajarnya.



Berdasarkan data dokumentasi yang didapat perelitaga guru
dan tenaga staf administrasi di MTs PGRI Donomubgrjumlah 24
orang. Para guru di MTs PGRI Donomulyo berkaraktgpan, ramabh,
disiplin, berkompeten, berwibawa dan memiliki sega@nyanng besar
dalam mendidik siswa-siswanya. Hal ini terlihat giem disiplinnya para
guru ketika masuk kelas tepat pada waktunya daonbeédeluar kelas
ketika waktunya belum selesai.

Para guru di MTs PGRI Donomulyo ini dalam menjakmk
tugasnya memiliki latar belakang yang sesuai dendaidang
pendidikannya. Untuk menghasilkan guru yang memkidmpetensi dan
profesionalitas yang baik, guru-guru yang ada disMPIGRI Donomulyo
ini seing mengikuti seminar-seminar dan pelatihalathan yang ada
hubungannya dengan masalah kependidikan. Adanyétasu&kinerja
karyawan dalam melaksanakan tugas dan kewajibasangat dibutuhkan
oleh berbagai pihak yang terkait dengan prosesigiad itu sendiri.

Secara lebih lengkap berikut dirinci dalam tabddalivah ini:

TABEL 4.1
DATA GURU MTsPGRI DONOMULYO

TAHUN PELAJARAN 2008/2009

No | Kode Nama Guru Jabatan Mengaj ar

1 A | Drs. S. Soetedjo Biologi / BK

2 B H. Achmad Waris Akidah Akhlak




3 C | Drs Mulyadi IPS

4 D | M. Mu’alim Bahasa Arab

5 E | TC. Wiyono, S.Pd Kertakes

6 F | Nurul Prihatini PKN / Biologi

7 G | Drs. Shodig Pramono IPS

8 H | Rahayu Hermin S Matematika

9 I Lilik Tahiyah Qur'an Hadist / Figih
10| J | M. Surat Bahasa Daerah
11| K |DennilkaS. DR, S.Pd Bahasa Inggris
12| L | M. Tarmin Akidah Akhlak

13| M | Khuzaeni, S.Pdl SKI

14| N | H. Rasminadi, S.Pd Biologi

15| O | Dra. Sayem Bahasa Indonesia
16| P | Kasrini Murwati Bahasa Indonesia
18| Q | S. Purwanto, S.Pdl Fisika/ Kimia

19| R | Juwariyah Ket Menjahit

20| T | Agung Widodo PKN /IPS

21| U | Lukman Arwani Elektro

22| W | Drs Khusnan Hamid Figih

23| X | Shogibul Fauzi Penjas

24| Y | Sri Hanifah Matematika

Sumber data dokumen MTs PGRI Donomulyo



TABEL 4.2

DAFTAR TENAGA STAF TU MTSPGRI DONOMULYO

TAHUN PELAJARAN 2008/2009

NO NAMA TUGAS
1 Kasrini Muewati Kepala TU
2 | Juwariyah Staf TU

9. Keadaan Sisva MTs PGRI Donomulyo

Berdasarkan data yang diperoleh dari dokumen sekdles PGRI
Donomulyo bahwa siswa MTs PGRI Donomulyo keselunubarjumlah
125 siswa dengan rincian laki-laki dan perempuecara keseluruhan
jumlah siswa kelas VII adalah 49 siswa dengan aimcjenis kelamin 31
laki-laki dan 18 perempuan. Sedang kelas VIII jumiaki-laki 20 orang
dan perempuan 21 orang. Untuk kelas IX jumlah sigaaadalah 16 laki-
laki dan 19 perempuan, Untuk lebih jelasnya dapidiatl dalam tabel
berikut ini

TABEL 4.3
JUMLAH SISWA MTsPGRI DONOMULYO

TAHUN PELAJARAN 2008/2009

Kelas VII Kelas VI Kelas IX Jumlah Kelas VII




VI, IX
L P L P L P L P
31 18 20 21 16 19 67 58
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
49 41 35 125

B. Madrasah Tsanawiyah Negeri Donomulyo
1. Tujuan Pendidikan Dasar MTsN Donomulyo
Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasaerd@san,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta &eteilan untuk hidup
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.
2. Visi dan Misi MTsN Donomulyo
Pesatnya perkembangan IPTEK dan tantangan dimasa gang
semakin kompleks, bergesernya paradigma masyarakasadaran
masyarakat serta orang tua terhadap pendidikan owemdTsN
Donomulyo Kabupaten Malang untuk merespon tantardgm peluang
tersebut dengan obyektif serta terencana. MTsN D memiliki cita
dan citra mendambakan profil madrasah yang unggulda datang yang

diwujudkan dalam visi dan misi madrasah berikut ini

VISI MTsN DONOMULYO
“UNGGUL DI BIDANG IMTAQ DAN IPTEK”

MISI MTsN DONOMULYO



Mewujudkan lingkungan yang bersih, asri, nyamanIdmi.
Melaksanakan PBM yang berorientasi pada Studenvé\tearning.
Melaksanakan bimbingan belajar dan pembinaan ékstkaler.
Menjalin hubungan baik dengan masyarakat dan lsajaa dengan
dunia usaha sebagai perwujudan Manajemen Berbasidralshh
(MBM).

Untuk mewujudkan VISI MTsN tersebut, maka ditentuka

langkah-langkah strategis yang dinyatakan dalankuteni:

1.

Mewujudkan pendidikan yang mampu membangun insag gardas
dan kompetitif dengan sikap dan amaliah Islam, éedktan, relevan
dengan kebutuhan masyarakat lokal dan global.

Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan yang bigdsia
Menumbuhkan budaya lingkungan yang bersih, asg@man, dan
Islami.

Meningkatkan budaya unggul baik dalam prestasidekek dan
nonakademik.

Menumbuhkan minat baca dan tulis.

Meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris dan Arab.
Menerapkan manajemen berbasis madrasah awengelibatkan

seluruh steakholder Madrasah.

. Tujuan MTsN Donomulyo

Tujuan madrasah sebagai bagian dari tujuan perfidilasional

adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, &danity akhlak mulia,



serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengigendidikan lebih
lanjut. Untuk mencapai standar mutu pendidikan yadgpat
dipertanggungjawabkan secara nasional, kegiatamglaejaran di sekolah
mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan yang tbtatapkan oleh
BSNP. Berkaitan dengan pencapaian tujuan pendidikasional dan
Standar Kompetensi Lulusan yang telah ditetapkankam&epala
Madrasah dan civitas Madrasah serta dengan Komitadrddah
menetapkan sasaran program/kegiatan pokok strategjls untuk jangka
pendek, jangka menengah, dan jangka panjang. ®asaragram
dimaksudkan untuk mewujudkan visi dan misi MTsN Dmlyo.
. Kondisi MTsN Donomulyo

Lokasi MTs Negeri Donomulyo terletak di Malang Saia
tepatnya di desa Purworejo Kecamatan Donomulyo Eafem Malang
dan berbatasan dengan Kecamatan Wates Kabupatan Bli
. Keadaan Guru dan Karyawan M TsN Donomulyo

Seiring dengan semakin maju dan bertambahnya jusitata di
MTs Negeri Donomulyo, maka lembaga pendidikan @mu$ menambah
jumlah guru yang sesuai dengan kompetensi dan dpgan dengan
harapan siswa dapat memperoleh ilmu pengetahuam tgdaih menjadi
tujuan belajarnya.

Berdasarkan data dokumentasi yang didapat pertelitgga guru
dan tenaga staf administrasi di MTs Negeri Donomubgrjumlah 34

orang. Para guru di MTs Negeri Donomulyo berkemakopan, ramabh,



disiplin, berkompeten, berwibawa dan memiliki seganyanng besar
dalam mendidik siswa-siswanya. Hal ini terlihat giem disiplinnya para
guru ketika masuk kelas tepat pada waktunya daonbdédeluar kelas
ketika waktunya belum selesai.

Para guru di MTs Negeri Donomulyo ini dalam memékn
tugasnya memiliki latar belakang yang sesuai dendaidang
pendidikannya. Untuk menghasilkan guru yang meimkidmpetensi dan
profesionalitas yang baik, guru-guru yang ada disNNegeri Donomulyo
ini seing mengikuti seminar-seminar dan pelatihalathan yang ada
hubungannya dengan masalah kependidikan. Adanyétasu&kinerja
karyawan dalam melaksanakan tugas dan kewajibasangat dibutuhkan
oleh berbagai pihak yang terkait dengan proses igi&ad itu sendiri.

Secara lebih lengkap berikut dirinci dalam tabddalvah ini:



TABEL 44

DATA GURU MTsNEGERI DONOMULYO

TAHUN PELAJARAN 2008/2009

BID. STUDI YANG
NAMA GURU
DI AJARKAN
Drs. Khairul Anam, M.Ag BP
Drs. Ahmad Zubaidi, M.Si MAT
Rukiyan, S.Pd MAT
Siti Supiyatun, S.Ag QH
Ahmad Khoiri, S.Pd BIN
Zainal Arif, S.Pd BAR
Mashudi, S.Ag BAR
Drs. Bambang Edi Pribadi, S.Pd BIG
Drs. Ahmad Nuri BIN
Tri Yuana Istiningsih, S.Pd IPS
Wulan Cahyani, S.Pd IPA
Kholil, S.Ag FIQ
Sukateman, S.Pd PKN
Drs. Mujiyono AA
Mujiono, BA PJK
Imam Solikin, S.Ag SKI
Mu'arif, A.Md PJK




Irwanto, S.Pd. | TIK
Restuning Dyah Kusumawati, S.Pd BIG
Nasu'in, S.Pd MAT
Intan Subekti, SE IPS
Ifsori, S.Ag BBA
M. Sulkhan, A.Md MAT
Indah Dwi Lestari IPA
Enik Iswanti, S.Ag SKI
Dian Indriani, S.Pd BIG
Ulfa'idah, S.Pd IPS
Susanti Dewi, S.Si IPA
Mufidah Nurul Hidayah, S.Pd.| SKI
Agus Nawawi AA
M. Arif Zainal Abidin BIN
Yuyun Maslakhah BIN
Imam Syafi'ul Huda BBA
Anang Zunaidi TIK

Sumber data dokumen MTs Negeri Donomulyo




TABEL 4.5
DAFTAR TENAGA STAF TU MTsNEGERI DONOMULYO

TAHUN PELAJARAN 2008/2009

NO NAMA TUGAS
1 | Arif Hardiyanto Koordinator TU
2 | Kusnan Hariyanto Jemani Staf TU
3 | Wahyu Gianto Jemani Pesuruh

Sumarno Pesuruh
Ade Cahyono Pesuruh

6. Keadaan Siswa M TsNegeri Donomulyo
Berdasarkan data yang diperoleh dari dokumen dekdds
Negeri Donomulyo bahwa siswa MTs Negeri Donomulyseiuruhan
berjumlah 640 siswa dengan rincian laki-laki dareppuan. Secara
keseluruhan jumlah siswa kelas VIl adalah 160 sid&@gan rincian jenis
kelamin 74 laki-laki dan 86 perempuan. Sedang Réldgumlah laki-laki
79 orang dan perempuan 81 orang. Untuk kelas IXlgansiswanya
adalah 82 laki-laki dan 78 perempuan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel kagrini



TABEL 4.6

JUMLAH SISWA MTsNEGERI DONOMULYO TAHUN

PELAJARAN 2008/2009

KelasVII KelasVIII Kelas1X Jumlah Kelas VI,
VI, IX
L P L P L P L P
74 86 79 81 82 78 235 245
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
160 160 160 480

C. Madrasah Tsanawiyah NU-Futuhiyyah

1. Profil MTs NU-Futuhiyyah

Nama Sekolah : MTS NU Futuhiyyah Donomulyo

Alamat Sekolah : JI. Raya N0.416

Desa : Desa Donomulyo

Kecamatan : Donomulyo

Kota . Malang

Propinsi : Jawa Timur

Nama Yayasan : Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Cgban
Kab Malang

Alamat Yayasan/ No Telp : JIl. Raya Kebon Agung 8®

Telp ./Fax 0341- 801163 Malang 65162



NSS/NSM/NDS : 212.350.701.008

Jenjang Akriditasi . Terakreditasi B

Tahun Didirikan : 1980

Tahun Beroprasi : 1980

Kepemilikan Tanah . MWC NU Kecamatan Donomuyo
a. Status Tanah . Akta Jual-Beli
b. Luas tanah . 756 M

Status Bangunan : Swadaya

a. Surat ljin Bangunan : No. 180/1486/IMB/KEP/421.(0D3
b. Luas Bangunan : 322°m
. Keadaan Guru dan Karyawan M Ts NU-Futuhiyyah

Berdasarkan data dokumentasi yang didapat pertelitaga guru
dan tenaga staf administrasi di MTs NU FUTUHIYYAHombmulyo
berjumlah 17 orang. Para guru di MTs NU FUTUHIYMADonomulyo
berkarakter sopan, ramah, disiplin, berkompeterwibawa dan memiliki
semangat yang besar dalam mendidik siswa-siswatgh.ini terlihat
dengan disiplinnya para guru ketika masuk kelaattppda waktunya dan
belum keluar kelas ketika waktunya belum selesai.

Para guru di MTs NU FUTUHIYYAH Donomulyo ini dalam
menjalankan tugasnya memiliki latar belakang ysespai dengan bidang
pendidikannya. Untuk menghasilkan guru yang memkidmpetensi dan
profesionalitas yang baik, guru-guru yang ada dsNAlU FUTUHIYYAH

Donomulyo ini diharapkan sering mengikuti seminamgiar dan



pelatihan-pelatihan yang ada hubungannya dengaalahakependidikan.

Adanya kualitas kinerja karyawan dalam melaksanakagas dan

kewajibannya sangat dibutuhkan oleh berbagai pyleaig terkait dengan

proses pendidikan itu sendiri. Secara lebih lendi@gkut dirinci dalam

tabel di bawah ini:

TABEL 4.7

DATA GURU MTsNU FUTUHIYYAH DONOMULYO TAHUN

1

PEL AJARANZ2008/2009

No | Nama Guru Tempat/ Tgl Lahir | Jabatan Mengaj ar

1 | Sutaji Malang, 13-07-196Xa. Bahasa Indonesig
Madrasah | P.Seni

2 | Masduki Malang, 11-12-195XGuru Quran Hadist

3 | M. Teguh Malang, 02-03-19545uru Figih

4 | Sriyatun Malang, 12-12-196%5uru, Aqgidah Akhlak
Bendahara

5 | Wirau Sodiq Malang, 14-07-196%uru, Wa Ka IPA
Siswa

6 | Jini, S.Pd Malang, 31-01-196Guru SKI, Bahasa

Daerah
7 | Yudi Malang, 29-01-1972Guru, Wa Ka Matematika
Widiatmoko,S.Pd Kurikulum
8 | Ruswinarti, S.PdMalang, 11-04-1974Guru Bahasa Inggris
9 | Sukamdi Malang, 12-02-196&uru, Wa Kg Bahasa Arab




humas

10 | Sangat Blitar, 01-06-1951]  Guru Geografi, Ekonomi
11 | Putri Trisnawati| Malang, 06-07-198&uru PKN, TIK
12 | Edi Santoso Malang, 13-07-198Guru, Wa Kg Penjaskes
Sarana-
prasarana
13 | Henis Distyan | Malang, 11-03-1988Guru Bahasa Indonesia

Ratnawati, S.Pd

14 | Laeli Wirawati | Malang, 26-06-198¥a. TU -

15 | Anang Solikin Malang, 05-06-198GU -

16 | Ahmad Munir | Malang, 26-06-1983Guru P.Senis
Romdhoni

18 | Mochamad Malang, 07-09-1956Penjaga Fisika/ Kimia
Choliq

Sumber data dokumen MTs NU FUTUHIYYAH Donomulyo
3. Keadaan Saranadan Prasarana M Ts NU-Futuhiyyah
Berikut keadaan sarana dan prasarana sebagatafassiékolah
yang ada di MTs NU FUTUHIYYAH Donomulyo sebagaimaiaael di

bawah ini:



TABEL 4.8

DATA KONDISI RUANG

No Jumlah| Jml Ruang yang Jml Ruang yang Kategori
Ruang | kondisinya baik| kondisinya rusak Kerusakan

1 | Ruang Kelas 3 3 - -

2 | Perpustakaan 0,25 - - -

3 | Lab IPA - - - -

4 | Ruang UKS 0,25 - - -

5 | Lab computer|, 0,50 - - -

4. Keadaan Siswa dan Siswi M Ts NU-Futuhiyyah

Berdasarkan data yang diperoleh dari dokumen sekdias NU

FUTUHIYYAH Donomulyo, bahwa siswa MTs NU FUTUHIYYAH

Donomulyo pada periode tahun ajaran 2008-2009 keg®n berjumlah

122 siswa dengan rincian laki-laki dan perempuan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel dasava dalam 5

(lima) tahun terakhir berikut ini:

TABEL 4.9

KEADAAN SISWA DAN SISWI MTsNU-FUTUHIYYAH

Tahun

Ajaran

baru)

Jml Pendaftg

(Calon siswa

Kelas |

Kelas Il

Kelas Il Jumlah

[+ 11+ 1l

Kela




Th 04/05 39 39| 1] 44/ 1, 26 1 109 3
Th 05/06 35 35| 1] 38 1| 42 1 11% 3
Th 06/07 64 64| 2| 35 1| 3§ 1 137 4
Th 07/08 45 45| 1| 45 1| 35 1 125 3
Th 08/09 38 38| 1| 43} 1| 41 1 122 3

D. Hasil Penelitian
1. Profil Guru Professional atau ldeal di Madrasah Stanawiyah di

K ecamatan Donomulyo K abupaten Malang

Profil guru jika dipandang dari konteks profesiomatlihat dari
penampilan seorang guru dalam melaksanakan tudssyaepengajar,
pendidik, pembina, pelatih maupun sebagai pembimnbterhadap
perkembangan dan kemajuan para siswanya. Selaiprdfil guru dapat
dilihat dari kepribadiannya dan penampilan sifétsi pribadinya,
sebaiknya penampilan suara maupun cara berbicarpjgas mempunyai
kemampuan untuk melakukan suatu gagasan atauadediulian terhadap
orang lain,berpikir secara sistematis, pergaulagae bawahan, kepastian
sikap, kematangan emosi, percaya kepada diri seraba kekeluargaan,
kemantapan pribadi sebagai calon pemimpin.

Untuk lebih jelasnya mengenai penerapan profil gliriMadrasah

Stanawiyah di Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malaegkut hasil



dari wawancara dengan para informan yang telahliset@patkan dalam
penelitian.

Menurut bapak Drs. S. Soetedjo selaku kepala Madbras
Stanawiyah PGRI Donomulyo:

Sebenarnya untuk masalah profil ini, setiap gurustipa
memilikinya. Akan tetapi, tidak setiap guru menjadibrang guru
yang ideal ataupun professional dalam bidangnya.jaga guru
yang professional dalam mengajar tetapi tidak jonganjadi idola
anak didiknya karena dianggap terlalu memaksakamendak
terhadap anak didiknya, dan bahkan ada juga yangadieidola
tatapi kurang professional karena terlalu menuapt kehendak
anak didiknya, maksudnya guru tidak pernah memadksak
didiknya untuk mengerjakan tugas kalaupun anakkdydi tidak
mau mengerjakan tugasn¥/4.

Menurut bapak Sutaji selaku kepala sekolah Madr&ahawiyah
NU Futuhiyyah Donomulyo:

Setiap guru pasti sudah menjalankan tugasnya delogji&n guru
harus terus mencoba dan mencoba dan membiarkantgpese
didiknya tahu dan mengerti dengan usaha mencobabiat; dan
bahkan guru juga sangat menghargai siswanya yamgnsasa
melakukan percobaan. sealin itu guru juga harualusdertib
disiplin dalam mengajar, sopan santun, dan perdaysguru juga
harus penuh pengertian kepada muridnya, selaluarggting
jawab dalam tugasnya, sangat luas cara perpikataganengambil
solusi yang terbaik dan bersungguh-sungguh dalamjata@kan
tugasnya’'”

Menurut ibu Siti Supiyatun S.Ag selaku guru Al-Qar’Hadist di
Madrasah Stanawiyah Negeri Donomulyo:
Sebagaimana yang saya ketahui profil guru merupglam yang

professional dalam mengajar, professional disini nca&up
kedisiplinan dan menguasaia pendidikan sesuai aebigangnya.

199 Hasil wawancara dengan kepala Madrasah Tsanawi@di Donomulyo bapak Drs. S.
Soetedjo hari sabtu tanggal 6 juni 2009.

19 Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah TsanawyaRutuhiyyah Donomulyo bapak
Sutaji hari senin tanggal 8 juni 2009.



memiliki kepribadian yang baik diantaranya sopamtieg
memberi semanngat kepada siswa dan tepat waktualuSel
membuat suasana yang menyenangkan, menguasai bstizgtig
yang diajarkan, selalu mandiri, selalu dapat ideeakf,
menyampaikan pembelajaran dengan metode-metode aklifg
kreatif dan menyenangkan. selain itu seorang guangy
bertanggung jawab ia memperhatikan kualitas danakepoan
siswa terhadap bidang studi yang diajarkan. settagai seorang
guru harus memiliki pengetahuan dan selalu mempairbha
sesuai dengan kurikulum yang berlakt.

Menurut ibu Enik Iswanti selaku guru Sejarah Kelyada Islam
di Madrasah Stanawiyah Negeri Donomulyo:

Profil guru itu menurut saya adalah penampilan gwebagai
seorang pendidik untuk memajukan siswanya. Makisitarprofil
guru dapat dilihat dari kepribadiannya dan jugaatssifat
pribadinya yaitu disiplin dan sursan (serius tapitai). Selain itu
juga harus professional maksudnya guru harus meagueenuh
bidangnya, disiplin dan dapat menghadapi permasalalswanya
dan dalam mengajar memakai berbagai metode diagtara
ceramah, jigsaw, CTL, diskusi serta bertanggungapwenuh
terhadap siswanya?

Menurut bapak Zainal arif A.Pd selaku guru BahasabAdi
Madrasah Stanawiyah Negeri Donomulyo:

Profil guru kalau menurut pendapat saya adalahgselseorang
guru harus memiliki kepribadian yang baik yaitu usar
memberikan contoh yang baik bagi siswanya dan mga itu
harus professional dalam bidangnya. Bagaimana sugiayvanya
senang dan tidak bosan dengan mata pelajarannya, fguus
peham apa yang akan diajarkan kepada siswanya,s haru
menyampaikan semua materi tepat pada waktunyanSelaguru
yang bertanggung jawab selain menjadikan siswaapdai dalam
IPTEK juga IMTAQ nya dan harus selalu memperbatmui
pengetahuanny#?

11 Hasil wawancara dengan guru Madrasah TsanawiyglefNBonomulyo ibu Siti Supiyatun
hari senin tanggal juni 2009.

12 Hasil wawancara dengan guru Madrasah StanawiygleiNBonomulyo ibu Enik Iswanti hari
senin tanggal 1 juni 2009.

3 Hasil wawancara dengan guru Madrasah StanawiyaleriNBonomulyo bapak Zainal Arif
S.Pd hari senin tanggal 1 juni 2009.



Menurut bapak Masduki selaku guru Al-Quran Hadidi
Madrasah Stanawiyah NU-Futuhiyyah Donomulyo:

Guru yang professional itu mengajar dengan baika deepada
muridnya, baik dan tidak keras. Guru yang mengdgagan penuh
dedikasi dan menerangkan pelajaran dengan cara je&k dan
singkat. kepribadian guru yang baik guru yang teiggs tidak
kejam, baik hati, jujur dan mengajar dengan caragypenuh
perhatian dan disiplin, sopan, sabar, selalu megatkan keluhan-
keluhan dari murid, ramah, tidak suka marah-mab&intanggung
jawab dalam tugasnya selalu mendengarkan kritik staan dari
siswanya. Selain itu juga sangat luas dalam camaikbgya dan
mengambil solusi yang baik, selalu berjuang untidngarjakan
pelajaran yang lebih baru dan lebih bHik.

Menurut Ani Wulan Sari siswi Kelas VIII A di Madrak
Stanawiyah Negeri Donomulyo:

Guru tidak pernah telat dalam mengajar, tidak kdpassungguh-
sungguh dalam mengulangi pelajaran apalagi biladmya belum
mengerti. Selain itu guru juga bertanggung jawabgagri murid
perbuatan yang baik dan menegur murid bila melakiesalahan
dan tidak selalu menyalahkan murid dan guru jugaishaelalu
memperbarui pengetahuannya tentang mata pelajamag guru

pegang*®

Menurut bapak Jini guru bidang studi Sejarah Kepada Islam
Madarasah Stanawiyah NU-Futuhiyyah

Seorang guru itu harus sabar, bijaksana, bermosal jdiga
menguasai bahan. Karena seorang guru itu adalahtgvamara
anak didiknya. Soalnya setiap tingkah laku seomgung itu bisa
dibilang selalu menjadi contoh dan ditiru oleh ardiliknya.
Untuk itu seorang guru itu harus shaleh apalagrasep guru
agama, dia harus benar-benar paham tentang ilngakesan dan
juga harus diterapkan dalam kehidupannya seharigdpaiagi di

114 Hasil wawancara dengan guru Madrasah StanawiyalfrdiUhiyyah Donomulyo bapak
Masduki hari selasa tanggal 2 juni 2009.

15 Hasil wawancara dengan Ani Wulan Sari siswa KeldisA, Madrasah Stanawiyah Negeri
Donomulyo hari rabu tanggal 3 juni 2009.



zaman sekarang segala sesuatunya bisa dujadikakranak
sebaga alas an untuk tidak dimarahi sebenarnya guma
menasehati mereka. Karena anak-anak sekarang dia patar-
pintar ya mbak?°

Guru yang baik berpikir bahwa mengajar adalah debugas
menjadi orang tua siswa, yakni bahwa guru punyaygiamg jawab
terhadap siswa sama dengan tanggung jawab terhawla@-putrinya
sendiri dalam batas-batas kompetensi keguruan, gakn punya otoritas
untuk mengarahkan siswanya sesuai basis kemampaianny

Menurut bapak H. A Waris selaku guru Agidah-Akhlak
Madrasah Stanawiyah PGRI Donomulyo:

Guru yang professional guru yang berusaha mengigagan
kemampuannya, mengajar dengan menggunakan benagam
metode diantaranya diskusi, kelompok jigsaw, belaja alam
terbuka dengan harapan siswa tidak jenuh dalam nmeme
pelajaran, ceramah dan yang terpenting PAKEM (péagdran
aktif, inofatif, kreatif, efektif dan menyenangkarBertanggung
jawab mendidik muridnya menjadi disiplin, rajin darenjadikan
siswanya bisa atau pandai dan mengajar dengan penuh
kesabaran®’

Menurut ibu Lilik Tahiyah selaku Quran-Hadist di ddrasah
Stanawiyah PGRI Donomulyo:

Guru yang professional guru yang berusaha mengigagan
kemampuannya dan menggunakan media pembelajardam da
mengajar siswa, selalu aktif, mengajar sesuai defpgasannya,
mengajar dengan baik, sabar, cara menerangkannydahmu
dipahami tidak mudah marah. Harus berkepribadiak bassal
tidak sombongn, selalu ceria, mementingkan kepgatirbersama
dari pada kepentingan pribadi, selalu melakukarhbhlang baik
yang tidak bertentangan dengan aturan-aturan agaegara atau

1% Hasil wawancara dengan guru Madrasah StanawiygleiNBonomulyo ibu Enik Iswanti hari
senin tanggal 1 juni 2009.
M7 Hasil wawancara dengan guru Madrasah Stanawiydti P@nomulyo bapak H.A. Waris hari
Rabu tanggal 3 juni 2009.



yanmg lainnya. pengertian terhadap siswanya, mekaoer
masukan-masukan yan% baik, memberi contoh yang bajang
kepada murid-muridnya.

Menurut Rogim siswa kelas VIl di Madrasah StanakiyNU-
Futuhiyyah Donomulyo:

Guru yang professional itu dapat mngajar semua rpekajaran

yang ada. Menerangkan dengan sepenuh kemampuaamyzais
para siswanya bisa dan mengerti, mendengarkan delkéluhan

siswanya, menerima masukan dari para siswanyap@aming bisa
membuat siswanya tidak jenuh. seorang guru itushaeriman,

sabar berkepribadian yang baik, sopan dan membenitairidnya.

sealin itu beramal saleh dan menjalankan perintéthAmenjauhi

segala larangan Allah. selalu memberikan kritik daran supaya
selalu belajar dan beribadah selama kita masildiadania, ramabh,
menjadikan murid-muridnya agar berprestasi.

Menurut Dwi Handayani siswa Kelas VII di Madrasahrfawiyah

PGRI Donomulyo:

Seorang guru tersebut harus bisa menjadi guru kaeadif inofatif
yang penting bisa jadikan muridnya beramal salednjatankan
tugasnya dengan penuh keikhlasan, tidak egois,t teadtu,
optimis dan jujur, ramah, dekat kepada siswa tidaknbong.
Menasehati murid yang salah, tidak jahat yang b#rkebihan.
Mendukung kualitas dan kwantitas sekolah, mampujagamama
baik sekolah. Seorang guru juga harus tidak petekt dalam
mengajar, konsisten, optimis, tegas tetapi tidalahaf tidak
mementingkan diri sendirt?°

Menurut Nila Wulan Sari siswa kelas VII di Madrasatanawiyah
NU-Futuhiyyah Donomulyo:

Seorang guru cara berpikirnya sangat luas dan mémhbesolusi
yang terbaik, bertanggung jawab terhadap tugasnyandiri,

18 Hasil wawancara dengan guru Madrasah Stanawig FDonomulyo ibu Lilik Tahiyah hari
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memberikan contoh yang baik kepada muridnya, tjkk, tidak
sombong, dermawan, disiplin, bijaksana, mendngat&lnohan-
keluhan dari siswanya, selalu mendengarkan kriik garan dari
siswa, abar dalam menghadapi sifat-sifat murid-dnya, tepat
waktu, tidak keras dan sungguh-sungguh dalam mangul
pelajaran, dalam mengajar harus aktif nyaman dastinya
menyenangkan. Guru juga bertanggung jawab mendidikid

dengan baik dan menjaga muridnya, memberikan tkeasda
muridnya, dan mengulangi pelajaran yang murid naetidsk bisa.
Selain itu juga guru harus memperbaruinya terutamata
pelajaran yang guru pegang. Sebenarnya guru sudahiliki

pengetahuan yang memadai tentang mata pelajaranselatu
mengikuti kemajuan dalam bidangnya.

Menurut Fauzan Puja Karima siswa kelas VII Maddrasa

Stanawiyah NU-Futuhiyyah:

Guru yang professional itu harus mengikuti kamajeaman, tidak
judes, bertanggung jawab dan disiplin selain idak membeda-
bedakan muridnya terus memberikan pelajaran darganahkan
kepada muridnya dan selalu memperbarui ilmunyatz@ma mata
pelajaran yang beliau pegaffg.

Menurut Zaini Nur A siswa kelas VII Madarasah Staiyah NU-

Futuhiyyah:

Guru itu harus sabar, tidak kasar dalam menghapegsoalan,
tidak jahat, tidak membeda-bedakan kepada muridnya,
bertanggung jawab, disiplin, memberkan pelajarann da
menerangkan dengan baik, dan juga harus sering arearpi

ilmunya®®?

Menurut Nur Kholis Siswa Kelas VIII Madarasah Staiyah

PGRI Donomulyo:

2! Hasil wawancara dengan Nila Wulan Sari siswa Kélas Madrasah Stanawiyah NU-
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Guru itu harus mengerti tentang perilaku muridnyanan yang
tidak baik harus diberantas, tidak selalu kasaardainenghadapi
semua hal. Tidak keras kepada muridnya, tidak mdatbedakan
muridnya, bertanggung jawab dan disiplin yang tetipg
memberikan pelajaran yang baik dan menerangkan lusebe
menyuruh mengerjakan sdaf.

Begitu juga yang dikatakan oleh Yulinda Riska FaKmlias VIl A
Madarasah Stanawiyah Negeri Donomulyo:

Guru itu harus bertanggung jawab, tidak selalu kas#ak jahat
kepada muridnya, tidak membeda-bedakan muridnygaplidi dan
memberikan pelajaran serta menerangkanfiya.

Menurut Setyaningsih Siswi Kelas VIII A Madarasafarfawiyah
Negeri Donomulyo:

Guru professional itu selalu tertib dalam mengajmempunyai
kepribadian yang baik, sopan santun, percaya digiplin, selalu
bertanggung jawab dalam tugasnya penuh pengerteggada
murid, terus sangat luas cara berpikirnya dan nmabdasolusi
yang baik dan mengajarnya sesuai dengan kurikulenbasis
kompetensi serta pembelajaran yang aktif, kreBufiajinatif dan
menyenangkan atau PAKEM dan juga sungguh-sunggldmda
mengajar tertapi ada juga yang mengabaikan tugdéhya

Menurut Toni Siswa Kelas VIII C Madarasah StanaliyNegeri
Donomulyo:

Guru yang membimbing sesuai dengan materi pendidiksional
dan mengikuti arah perkembangan zaman, mandeng&etahan
siswa-siswinya dan bertagwa kepada Tuhan Yang Mabam,
menurut saya kalau mengajar bermain sambil befggagetahuan
dunia luar, dan sangatlah besar tanggung jawalgdeuiitu sangat
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penting serta mengikuti kemajuan dalam bidang ilsamgatlah
perlu?’

Menurut Sriati Siswa Kelas VIlII Madarasah Stanawiy@GRI
Donomulyo:

Guru professional itu selalu membimbing murid ydredum bisa
dan sampai bisa, mempunyai kepribadian yang baikakt
memarahi murid yang belum bisa, dan terus membigmlya,
sdebelum memulai pelajaran mempelajari pelajarany ya@marin
dan dihafalkan dengan berulang-ulang yang pentiragush
memperhatikan murid yang belum btg&.

Menurut bapak Teguh guru bidang studi Figih Madanas
Stanawiyah NU-Futuhiyyah:

Seorang guru itu harus berkualitas dalam menyajikahan
pengajaran kepada anak didik. Seorang guru memptanggung

jawab terhadap keberhasilan anak didik, dia haabsars bijaksana
dan menguasai bahan pelajaran. Jadinya guru tiejadrts orang
yang bingung ketika menyampaikan pelajaran di depaak

didiknya, yang terpenting lagi dia harus shalelhrelia dia adalah
merupakan panutan bagi anak didiknya, soalnya gwtupakan
conmtoh yang sebenarnya seperti kata pepatah “gancing

berdiri murid kencing berlari” jadinya seorang guitu harus

benar-benar menjaga sikapnya. Soalnya setiap tinddkiaunya

pasti dicontoh sama anak didiknya. Seorang guru #dalah
cerminan bagi anak didiknya kalau baik, shaleh dAdah pasti

akan menghasilkan input yang baik juga tetapi Widdakuan

gurunya buruk atau tidak baik pasti anak didikngak menutup
kemungkinan pasti akan mengikutiny/a.

Begitu juga menurut pendapat bapak Drs. Mujionougdbidang

studi Figih Madarasah Stanawiyah Negeri Donomulyo:
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Profil seorang guru itu harus baik, shaleh, berinaoien juga yang
penting guru harus menguasai bahan pelajaran, &aseorang
guru itu bertangung jawab atas keberhasilan andikrdia baik di

dunia maupun di akhirat kalak. Jadinya murid seldibekali

dengan ilmu umum mereka juga harus dibekali jugzgde ilmu

agama karena hal ini sangat penting bagi kehidyar®elain itu
seorang guru itu jangan hanya memberi nasehat-atassiadap
anak didiknya, guru juga harus menerapkannya d&endupan
sehari-hari!*

Dalam langkah-langkah pembelajaran profil guru yang
professional sangat berperan aktif dalam menentldeggiatan belajar
mengajar. Karena guru merupakan tenaga professianad bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaratgkukan
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan geretian pengabdian
kepeda masyarakat, terutama bagi pendidik padaupeng tinggi. Guru
professional selalu mengembangkan dirinya terhguapgetahuan dan
mendalami keahliannya, kemudian guru professioragin rmembaca
literatur-literatur, dengan tidak merasa rugi meinfseiku-buku yang
berkaitan dengan pengetahuan yang digelutinya.

Menurut bapak Mu’alim selaku Guru Bahasa Arab didsMaah
Stanawiyah PGRI Donomulyo:

Di dalam kelas guru bertugas sebagai fasilitatar deotivator.

Sebagai fasilitator maksudnya guru menyediakanlittessiyang

diperlukan oleh siswanya dan menciptakan kondisgykondusif.

Sebagai motivator guru berperan mendorong siswasageantiasa

giat dalam melakukan kegiatan dengan memberikatampgran

atau tanggapan yang bersifat memacu dan mengaradikaa.

Selain itu guru juga berperan sebagai informan,berarti guru

sebagai sumber informasi bagi siswa dan juga hayesgetahui
kebutuhan dan kesiapan siswa dalam belajar. Sélaguru harus

130 Hasil wawancara dengan guru Madrasah StanawiyaeriNBonomulyo bapak Drs. Mujiono
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memiliki moral yang baik dan memiliki kepribadiamdgamaan
dengan ini diharapkan akan menghasilkan siswa-sigang
mantap baik ilmu umum maupun ilmu agah'a.

Masih berkaitan dengan peran guru dalam mengajaigase
profesional bapak Drs. Kusnan Hamid Selaku guruihFisladrasah
Stanawiyah menyatakan pendapatnya:

Dalam proses belajar mengajar guru mempunai tugasku
mendorong, membimbing, dan memberikan fasilitagjaelbagi
murid-murid untuk mencapai tujuan pembelajaran. ugur
mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesymng
terjadi dalam kelas dan membantu proses perkembaargek, dan
siswa diharapkan supaya bisa aktif dalam belajandini, berpikir
kritis, belajar bertanggung jawab terhadap hasiepguannya dan
mampu mengembangkan daya intelektual siswa dah tetampil
dalam belajat??

Menurut Rixcy DES siswa kelas Vildi Madrasah Stanawiyah
Negeri Donomulyo:

Guru yang professional yaitu guru yang mengajarhgiih
mengerti dari pada guru lainnya. Cara berpikirngfail tanggap
dan cepat. selalu disiplin dan tertib dalam mengazara
berpikirnya luas, pengetahuan yang luas dan mernigaulusi
yang baik, dan selalu menjalankan tugasnya deng#da Belalu
bertanggung jawab menjalankan tugasnya dengan daaiktidak
membeda-bedakan antara murid yang satu dengan d mang
lainnya.**

Profil guru pada intinya terkait dengan aspek qeab dan
profesional dari guru. Aspek personal menyangkiligli guru itu sendiri,

yang menurut pendapat para ulama selalu ditempai&da posisi yang
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utama. Aspek personal ini diharapkan dapat memadalm dimensi
sosialnya, dalam hubungan guru dengan pesertangiaikeman sejawat
dan lingkungan masyarakatnya karena tugas mengigar mendidik
adalah tugas kemanusiaan. Dan aspek profesionayamgkut peran
profesi dari guru, dalam arti ia memiliki kualifé&iaprofesional sebagai
seorang guru.

Menurut bapak Drs. S. Soetedjo selaku kepala Matras
Stanawiyah PGRI Donomulyo:

Sebagaimana yang saya ketahui profil disini jugaupekan suatu
komponen yang sangat berpengaruh dalam pembelagaraana
hal ini dapat meningkatkan motivasi siswa dalam ajbel
Bagaimana guru di dalam mengajar bisa membangkigearah
dan motivasi siswa sehingga nantinya siswa dapat dalam
pembelajaran. dalam proses belajar mengajar gumnpongyai
tugas untuk mencapai tujuan pembelajaran. Guru My
tanggung jawab untuk melihat sesgala sesuatu yapapt dalam
kelas dan membantu proses perkembangan’dhak.

Menurut bapak Mashudi S.Ag selaku guru Bahasa Mabrasah
Stanawiyah Negeri Donomulyo:

Sebagaimana yang saya ketahui bahwa tujuan utamia da
pendidikan adalah meningkatkan kemampuan sisw& urgrpikir
kritis, membuat keputusan-keputusan rasional tgni@pa yang
diperbuat atau yang diyakininya. Sedangkan untupikie kritis
diperlukan latihan-latihan dengan demikian peramasguru juga
sangat berpengaruh terhadap kelancaran dari pkadidi
tersebut-*°

Menurut ibu sriyatun selaku guru Agidah Akhlak Mashh

Stanawiyah NU-Futuhiyyah Donomulyo:

134 5. SoetedjoOP.Cit
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Guru harus senantiasa berusaha untuk menimbulkamefihara
dan membangkitkan motivasi siswa untuk belajar.edartinggi
rendahnya prestasi belajar siswa banyak ditentokaim motivasi
belajar siswa adalah dengan adanya pengaruh dariygng ideal
maupun yang professiona.

Dalam setiap kegiatan proses belajar mengajar tdak pernah
lepas dari kendala-kendala. Kendala-kendala tetsadgoat menghambat
keberhasilan pelaksanaan penerapan dari profil gang professional,
sehingga dapat menjadi penyebab yang kurang efiddifefisien. Adapun
kendala-kendala yang dihadapi guru dan siswa dapkmarapan profil ini
berdasarkan hasil wawancara dan observasi pedialitiaranya:

Menurut bapak Drs. S. Soetedjo selaku kepala Matras
Stanawiyah PGRI Donomulyo:

Yang menjadi kendala disini adalah guru yang kemampdan

pengalaman intelektualitasnya masih kurang sehindgéam

mengajar, murid kurang bersemangat dalam menerighgapan
karena apa yang disampaikan oleh guru dapat merdmuzi

didiknya merasa bosan jadinya materi pelajaranktidapat
diterima oleh siswa dengan baik.137

Menurut bapak Sutaji selaku Kepala Madrasah StameawNU
Futuhiyyah Donomulyo:

Yang menjadi kendala dalam proses pembelajarami dysiitu

karakter siswa yang berbeda-beda ada siswa yaraj tapggap
dalam menerima pelajaran ada juga siswa yang landadam

menerima pelajaran sehingga guru harus mengulahgapan agar
semua para siswa dapat mengerti akan materi yaagng@aikan
oleh gurunyd?®
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Berdasarkan data observasi kendala-kendala yarsglajph siswa
yaitu siswa yang memiliki latar belakang kemampyang berbeda-beda
dalam menerima pelajaran. Apalagi ada siswa yakg samai sendiri
sehingga dapat mengganggu konsentrasi belajar sigaray lain.
Terbatasnya sarana dan prasarana dalam mengajagasediswa sulit
dalam memahami atau pengetahuannya masih mengambang

Setiap kendala-kendala yang ada dalam proses pajeniael pasti
ada cara-cara yang ditempuh oleh para guru agaaleRendala tersebut
tidak terlalu lama menghambat proses belajar mangsyidah seharusnya
guru cepat-cepat mencari solusi untuk mengatasildderkendala yang
ada dalam proses pembelajaran sehingga proseswb®ngajar dapat
berjalan tanpa gangguan sekecil apapun. Berdasdr&sih wawancara
pada saat penelitian untuk mengatasi kendala-kengalg ada tersebut
guru melaksanakan kegiatan-kegiatan sebagai berikut

Sebagaimana yang telah disampaikan oleh bapak3)iSoetedjo
yaitu:

Untuk mengatasi kendala-kendala yang ada dalam epros

pembelajaran seorang guru harus selalu antusiamamdal

memperbarui ilmu pengetahuannya, terutama dalamanbid/a
atau mata pelajaran yang guru pegang. dan selamotivasi

siswa agar siswa lebih bersemangat dalam belajarntenjadi
siswa yang berprestast

Sebagaimana yang telah disampaikan oleh bapak waitaij:

untuk mengatasi hal ini dimana siswa kurang cemajdap dalam
menerima pelajaran maka dilakukan pendekatan-petaelksecara
halus terhadap siswa tersebut sehingga siswa msessang dan

139 SpetedjoOp.Cit



juga diberi tugas-tugas atau latihan soal agarrjdiken oleh para
siswa sehingga siswa dapat mengerti dan pahaminSelguga
harus dilengkapi sarana belajar-mengajar sehiniggadahu dan

cepat tanggap dalam menerima pelajaran sehingggeaduannya
tidak mengambang atau hanya mereka-féka.

140 Sytaji.Op.Cit



BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Profil Guru Madrasah Stanawiyah di Kecamatan Donomulyo Kabupaten

Malang

Profil guru pada intinya terkait dengan aspek psabdan profesional
dari guru. Aspek personal menyangkut pribadi gtuusendiri, yang menurut
pendapat para ulama selalu ditempatkan pada pgaigy utama. Aspek
personal ini diharapkan dapat memancar dalam dimswsalnya, dalam
hubungan guru dengan peserta didiknya, teman sejdama lingkungan
masyarakatnya karena tugas mengajar dan mendidi&laladtugas
kemanusiaan. Dan aspek profesional menyangkut perafiesi dari guru,
dalam arti ia memiliki kualifikasi profesional sejsa seorang gurtf!

Berdasarkan referensi yang penulis dapatkan ukdesah seorang guru
sangat tergantung pada kemampuan dan pengalameekiualitasnya, guru
harus memiliki Skill labour’ yaitu tenaga terdidik atau terlatih dengan
kebiasaan-kebiasaan baik, sehingga menyesuaikadetigan subyek didik.
Guru merupakan figur dalam penyuksesan pendidikayn dnak didik. Tidak
cukup hanya saja, bahkan guru dituntut harus midmakhlak yang baik
seperti yang diajarkan oleh Rasulullah Saw.

Seorang guru yang baik itu harus memang benar-beger menjadi

guru yang baik, terus mencoba, membiarkan sisweirgifa mengerti dengan
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usaha mencoba tersebut meskipun hasilnya kuramkg Garu itu juga harus
berani mengambil resiko atas apa yang dikerjakan karjuang untuk
mencapainya, memiliki sifat positif, bangga dengaofesinya. Seorang guru
yang baik itu selalu memberi pelayanan yang terheituk anak didiknya
sehingga tidak ada waktu untuk bersantai. Guru @reggap bahwa siswa-
siswinya merupakan tanggung jawabnya seperti tarmggawab terhadap
putra-putrinya sendiri dalam batas-batas kompetesguruan, mengarahkan
siswanya sesuai basis kemampuannya, mencoba mermsiBuatnya untuk
hidup mandiri, lebih independent, percaya diri kardidak semua siswa
memiliki rasa percaya diri yang seimbang dengastasinya. Guru juga harus
selalu membuat posisi yang tidak seimbang antaswasidengan dirinya,
sehingga siswa-siswinya senantiasa sadar bahwalgye&mn menggapai
kompetensinya masih panjang, dan membuat siswaryawerus berusaha
untuk menutupi berbagai kelemahannya dengan medakbkrbagai kegiatan
dan menambah pengalaman keilmuannya. Guru yang haikselalu

mendengarkan pertanyaan-pertanyaan siswanya, gakumiitu harus aspiratif
mendengarkan dengan bijak permintaan-permintaatik-kritik siswanya,

serta saran yang disampaikan siswanya selain itu giga tidak percaya
penuh dengan hasi evaluasi yang diberikan sisw&ayana hal itu bisa tidak
objektif, meski pertanyaan-pertanyaan siswa pentsepagai informasi,
namun tidak sepenuhnya harus dijadikan patokankumtengukur kinerja

keguruannya.



Seorang guru yang baik itu harus mempunyai sifaissas, stimulatif,
memotivasi siwa untuk lebih maju, hangat, beroasnpada tugas dan pekerja
keras. Memiliki pengetahuan yang memadai dalam npafajaran yang
dipegang, dan terus mengikuti kemajuan dalam bidiémgnya, mampu
menjelaskan berbagai informasi secara jelas, damge mendorong semua
siswa untuk lebih berprestasi, dan lain sebagalBgedasarkan dari teori-teori
tersebut maka untuk menjadi seorang guru yang hmaiks memiliki berbagai
kriteria atau sifat-sifat yang diperlukan untuk fed keguruan yaitu antusias,
stimulatif, hangat, berorientasi pada tugas, tolersopan, bijaksana,
demokratis, penuh pengharapan, dan tanggung jawab.

Guru dituntut memiliki kualitas ketika menyajikamtan pengajaran
kepada subjek didik. Kualitas seorang guru itu tajdakur dari moralitas,
bijaksana, sabar dan menguasai bahan pelajarakaketiradaptasi dengan
subjek didik. Sejumlah faktor itu membuat dirinyaampu menghadapi
masalah-masalah sulit, tidak mudah frustasi, deptas stress secara positif
atau konstruktif, dan tidak destruktif.

Seorang guru mempunyai tanggung jawab terhadaphatian anak
didik. Dia tidak hanya dituntut mampu melakukamsfarmasi seperangkat
ilmu pengetahuan kepada peserta diddoghitive domaip dan aspek
keterampilan gysicomotoric domain akan tetapi juga mempunyai tanggung
jawab untuk mengejewatahkan hal-hal yang berhubund@ngan sikap

(affective domain



Guru yang baik harus memenuhi beberapa kriterituy&uru yang
baik harus mempunyai sifat antusias, stimulatifpdugong siswa untuk maju,
hangat, berorientasi pada tugas dan pekerja Kdexsiliki pengetahuan yang
memadai dalam mata pelajaran yang diampunya, dams teengikuti
kemajuan dalam bidang ilmunya. Guru yang baik joganpu memberikan
jaminan bahwa materi yang disampaikannya mencakuopa unit bahasan
yang diharapkan siswa secara maksimal. Guru manmgnjefaskan berbagai
informasi secara jelas, dan terang, memberikan nEyayang variatif,
menciptakan dan memelihara momentum, menggunakémmgek kecil
secara efektif, mendororong semua siswa untuk éstgsi, dan lain
sebagainya. Guru yang baik mampu memberikan hanagaa siswa, mampu
membuat siswa akuntabel. Dan mendorong partisipasng tua dalam
memajukan kemampuan akademik siswanya. Guru yaikglzesa menerima
berbagai masukan, risiko, dan tantangan, selalubegkan dukungan pada
siswanya, konsisten dalam kesepakatan-kesepalkigariainnya. Guru yang
baik juga harus mampu menunjukkan keahlian dalaranganaan, memiliki
kemampuan mengorganisasi kelas.

Berdasar dari teori-teori tersebut dan juga dasilhabservasi dapat
penulis gambarkan bahwa guru di Madrasah StanawgialKecamatan
Donomulyo Kabupaten Malang sudah termasuk guru yangfesional
ataupun ideal akan tetapi, kesemuanya belum semmpanena semua kriteria

yang sesuai dengan teori-teori tersebut tidak keaega terpenuhi.



diantaranya guru juga manusia biasa bila tidak tdaygmahan emosi bisa saja
marah-marah kepada anak didiknya.

Berdasar dari teori-teori tersebut maka untuk ndénggorang guru
yang baik harus memiliki berbagai kriteria atawatsffifat yang diperlukan
untuk profesi keguruan yaitu antusias, stimuldtdngat, berorientasi pada
tugas, toleran, sopan, bijaksana, demokratis, pepahgharapan, dan
bertanggungjawal’?

Berdasarkan pendapat tersebut di atas dapat pgantibarkan bahwa
sebagai seorang guru dalam menjalankan tugasny@adneaorang guru yang
ideal dan professional sesuai dengan hasil peaeliti lapangan adalah
sebagai berikut:

Seorang guru harus bisa mengetahui kebutuhan dsiapl® siswa
dalam belajar. mengajar dengan baik, setia kepadénya, baik dan tidak
keras. Guru yang mengajar dengan penuh dedikasndarrangkan pelajaran
dengan cara baik, jelas dan singkat. kepribadian gang baik guru yang
tegas tapi tidak kejam, baik hati, jujur dan meagajengan cara yang penuh
perhatian dan disiplin, sopan, sabar, selalu magatkan keluhan-keluhan
dari murid, ramah, tidak suka marah-marah, bertamggjawab dalam
tugasnya selalu mendengarkan kritik dan saransi@sianya. Selain itu juga
sangat luas dalam cara berpikirnya dan mengamhikisgang baik, selalu

berjuang untuk mengarjakan pelajaran yang lebib dan lebih baik.
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Dalam upaya merealisasikan pelaksanaan pembelaguan dituntut
untuk menguasai pengetahuan yang memadai dan {&mik mengajar
yang baik agar ia mampu menciptakan suasana peagajang efektif dan
efisien atau dapat mencapai hasil yang sesuai dangsn yang diharapkan.
Agar pelaksanaan pembelajaran dapat efektif makeorfaerpenting yang
harus dimiliki adalah motivasi belajar yang tinggelain itu guru yang
professional juga memegang peranan penting dalambgdajaran.

Profil guru merupakan guru yang professional dalamngajar,
professional disini mencakup kedisiplinan dan mesgu pendidikan sesuai
dengan bidangnya. memiliki kepribadian yang badnthranya sopan santun,
memberi semanngat kepada siswa dan tepat wakt@aluSakmbuat suasana
yang menyenangkan, menguasai bidang studi yangrkisag, selalu mandiri,
selalu dapat ide kreatif, menyampaikan pembelajdemgan metode-metode
yang aktif kreatif dan menyenangkan. selain itu r&eg guru yang
bertanggung jawab ia memperhatikan kualitas darekgooan siswa terhadap
bidang studi yang diajarkan. serta sebagai seogurg harus memiliki
pengetahuan dan selalu memperbaruinya sesuai dekg#ulum yang
berlaku.

Berdasarkan pendapat tersebut di atas dapat pgautibarkan bahwa
fungsi guru dalam pembelajaran adalah sebagaidierik

Seorang guru harus bisa mengetahui kebutuhan daapke siswa di

dalam belajar. Guru harus menyiapkan tugas atallgmo yang akan



dipecahkan oleh para siswa, menyiapkan alat-alatfasilitas belajar yang
diperlukan serta memberikan kesempatan pelaksaisaa untuk belajar.

Guru sebagai sumber informasi bagi siswa, dan metlsswa agar
dapat sendiri merumuskan kesimpulan dari apa yelaf tipelajarinya.

Seorang guru harus bisa merangsang terjadinyaaksieantara siswa
dengan guru, siswa dengan siswa yang lainnya dimdkelompok belajarnya.

Dalam hal penerapan Profil Guru yang professioral@un ideal
dalam proses belajar mengajar, sudah bukan hal lyanglagi di Madrasah
Stanawiyah di Kecamatan Donomulyo Kabupaten Maldw@gena hal ini
dapat membawa dampak yang sangat baik bagi gursidaa di madrasah
tersebut. dengan demikian dalam pembelajaransniasdituntut untuk selalu
aktif dalam setiap pembelajaran yang sedang beslanggagar dapat tercipta
suasana pembelajaran yang kondusif dan menyenarsgimgaimana yang
ditekankan selama ini agar dalam setiap pembefajdapat tercipta suasana
pembelajaran yang PAKEM (Pembelajaran yang Aktigdif, Inovatif, dan
Menyenangkan).

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan dipenaliata bahwa siswa
cukup senang, aktif dan antusias dalam mengikgiekan belajar mengajar di
kelas. siswa juga banyak yang berani mengajukaameran dan mengajukan
pendapatnya kepada guru. siswa juga aktif di dabekerjasama dengan
temannya yang lain di dalam kelompoknya.

Dalam hal penerapan Profil Guru yang professiortalaun ideal

dalam proses belajar mengajar, sudah bukan hal lyanglagi di Madrasah



Stanawiyah di Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malaetpin dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa juga dapat nu@tkan keaktifan
belajar siswa di dalam kelas, melatih siswa untekamggung jawab, lebih
percaya diri, kepastian sikap, kematangan emasa s&sa kekeluargaan.

Oleh karena itu dalam proses pembelajaran diharaplkpaya siswa
mampu menemukan jawaban sendiri sehingga diharapdedak dapat
menemukan jawaban-jawaban dari persoalan yang darumengerti dalam
memecahkan persoalan tersebut serta dapat menggkabaga dalam
kehidupan.

Tidak semua guru itu menjadi seorang guru yangegiohal, karena
tidak semua kriteria tersebut dapat dipenuhi. Guga merupakan manusia
biasa yang dalam perjalanan hidupnya pernah medakkk&khilafan ataupun
kesalahan dan juga memiliki sifat yang kurang sempikarena tidak ada
yang sempurna di dunia ini. Meskipun demikian gjuga harus berusaha
menjadi seorang guru yang ideal dan profesionala Auba guru yang
profesional akan tetapi masih kurang ideal maksadmya guru yang suka
bersifat otoriter, memaksa siswanya menjadi apagydia inginkan, dan
beranggapan bahwa dialah yang paling benar sehinggabuat siswanya
merasa takut kepadanya bisa-bisa membuat siswaadidrgnci kepadanya.
Akan tetapi ada juga guru yang sudah menjadi gangyideal yang selalu
mendengarkan keluhan-keluhan, kritikan-kritikanragasaran siswanya dan
lain sebagainya, tetapi masih kurang profesionEndanengajar maksudnya

bukan berarti guru tersebut kurang memahami akaa wpng akan



disampaikan terhadap siswanya tetapi karena tem@nuruti kemauan para
siswanya sehingga pelajaran yang ditargetkan tidalesai tepat pada
waktunya. Maka dari itu, guru harus membuat jaratarm murid dengan
gurunya agar semua pembelajaran dapat berhasdigesugan apa yang telah
di rencanakan. Untuk itu harus ada kerja sama harlgantara siswa dengan
gurunya agar semua dapat berjalan dengan baikudarhjsil yang baik pula.
Peranan motivasi sangat diperlukan dalam kegiagdajads mengajar.
dengan adanya motivasi itu siswa menjadi tahu deahtujuan yang ingin
dicapai, dan menjadikan siswa lebih berprestasn Bebagai seorang guru
agar kegiatan belajae mengajar dapat tercapai Haisas membangkitkan
motivasi yang ada didalam diri anak didiknya. seldau guru juga harus
mengerti faktor-faktor yang dapat mempengaruhi vasii belajar siswa.
Diantaranya faktor-faktor yang dapat mempengarubiivasi belajar siswa
diantaranya:
1. Kematangan
Dalam pemberian motivasi, faktor kematangan fisksial dan
psikis haruslah diperhatikan karena hal ini dapammengaruhi motivasi.
seandainya dalam pemberian motivasi itu tidak mehgidkan
kematangan, maka akan mengakibatkan frustasi dangakibatkan hasil
belajar yang optimal.
2. Usaha yang bertujuan
Setiap usaha yang dilakukan mempunyai tujuan yago idicapai

akan semakin kuat dorongan untuk belajar.



3. Pengetahuan mengenai hasil dalam motivasi
Dengan mengetahui hasil dari belajar siswa terapnamuk lebih
giat belajar, apalagi hasil belajar iti mengalanemiajuan siswa akan
berubah untuk mempertahankan dan meningkatkansitasnbelajarnya
untuk mendapatkan prestasi yang lebih baik di keamudhari. Untuk
siswa prestasinya rendah akan giat belajar gunapewaikinya.
4. Partisipasi
dalam kegiatan belajar perlu memberikan kesempadaila siswa
untuk berpartisipasi dalam keseluruhan kegiataajdeldengan demikian
kebutuhan siswa akan terpenuhi karena siswa melibséuhkan dalam
kegiatan belajar itu.
5. Penghargaan dan hukuman
Pemberian penghargaan dapat membangkitkan siswaik unt
mempelajari  sesuatu. Tujuan pemberian penghargaatalaha
membangkitkan minat. Jadi penghargaan berperank untembuat
pendahuluan saja, penghargaan adalah alat ataatsegmng diberikan
untuk mencapai tujuan. tujuan pemberian penghardéarena telah
melakukan belajar dengan baik. la akan melanjukkegiatan belajarnya
sendiri di luar kelas. Sedangkan hukuman dapatriddoe tetapi kalau
diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadikainnabtivasi.
Dengan mengetahui faktor-faktor tersebut diharapiganu dapat

membangkitkan motivasi belajar yang ada di dalaen peserta didik salah



satunya dengan penerapan metode yang bervariatimgsaciptakan suasana
kelas yang kondusif dan menyenangkan.

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan di Mesdth Stanawiyah di
Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang, motivasi jAelaiswa sangat
baik. Ini dapat dilihat dari keaktifan siswa didalanemcari, menemukan
pengetahuan mereka di dalam kelompok, antusiasasialam bertanya,
partisipasi siswa dalam kelompok, serta semangatekae mengikuti
pelajaran. Hal ini tidak terlepas dari upaya guraaam memotivasi siswa-
siswanya selama proses belajar-mengajar.

Dalam hal penerapan Profil Guru yang professiortalaun ideal
dalam proses belajar mengajar, dapat meningkatkativasi belajar siswa.
karena hal ini dapat menimbulkan benerapa dampadtifpdagi siswa.
Adapun dampak positif yang didapatkan dari penerapeofil Guru yang
professional ataupun ideal dalam proses belajargajan berdasarkan dari
hasil wawancara dan observasi adalah.

1. Siswa lebih termotivasi dalam belajar.

2. Siswa lebih aktif dalam belajar.

3. Siswa lebih terampil dalam menemukan pengetahuadirseserta lebih
bertanggung jawab terhadap hasil pengetahuannya.

4. Siswa lebih berani mengemukakan pertanyaan- pexéanyang belum
diketahui dan dimengertinya.

5. Prestasi belajar siswa lebih meningkat dengan adangtivasi belajar

tersebut.



Meskipun penerapan Profil Guru yang professionalu@an ideal
dalam proses belajar mengajar, membawa dampakifpgaini dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa dan membuatasiebih aktif namun
masih ada beberapa kendala yang dihadapi guruaketéngajar. Kendala-
kendala tersebut di antaranya:

1. Guru yang kemampuan dan pengalaman intelektuaf@asrasih kurang
sehingga dalam menyampaikann materi di depan kditl@sa kurang
professional atau kurang memahami tentang matearg ydisampaikan
kepada anak didik.

2. Karakter siswa yang berbeda-beda ada siswa yargf t@pggap dalam
menerima pelajaran ada juga siswa yang lamban dafenerima
pelajaran.

3. Sarana dan prasarana yang kurang memadai. Halerkaiban dengan
jumlah buku pegangan guru yang hanya satu judumlalu buku
penunjang yang masih kurang, selain itu untuk @daaga untuk tiap mata
pelajaran masih kurang dan bahkan tidak ada. deteghatasnya sarana
dan prasarana tersebut dapat menghambat prosgs bedamgajar.

4. Siswa yang di kelas ramai sehingga banyak waktg yarbuang dengan
memberikan penjelasan-penjelasan atau konsep-ké&egapla siswa.

Dari kendala-kendala yang dijumpai dalam penerapeofil Guru
yang professional ataupun ideal dalam proses Ibetagamgajar di Madrasah
Stanawiyah Di Kecamatan Donomulyo setiap guru tidakya diam begitu

saja menyikapi kendala-kendala tersebut. Agar groséajar mengajar dapat



berjalan efektif dan efisien maka upaya-upaya ydiladkukan oleh guru untuk

mengatasi kendala-kendala tersebut adalah:

1. seorang guru harus selalu antusias dalam memperbému
pengetahuannya, terutama dalam bidangnya ataupelafaran yang guru
pegang. dan selalu memotivasi siswa agar siswh ledrisemangat dalam
belajar dan menjadi siswa yang berprestasi.

2. Dilakukan pendekatan-pendekatan secara halus tggshaiswa yang
kemampuannya masih kurang tersebut sehingga si®sa@sensenang dan
juga diberi tugas-tugas atau latihan soal agarrjdiken oleh para siswa
sehingga siswa dapat mengerti dan paham.

3. meminta kepada pihak sekolah untuk menambah satanaprasarana
yang menunjang dalam proses pembelajaran terutamoteu-buku
pelajaran.

4. Memotivasi siswa untuk lebih bersemangat dalamjdretarutama akan
pendidikan agama, manfaat beragama, dan mempekgarma Islam
secara keseluruhan. karena hal ini sangat pentggkehidupanya yang

sekarang maupun yang akan datang.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakeaa bab
sebelumnya maka kesimpulan yang dapat ditarik d@anelitian ini adalah
sebagai berikut:

Profii guru Madrasah Stanawiyah di Kecamatan Dorlgmu
Kabupaten Malang, hampir semua guru di Madrasaha@tgah Kecamatan
Donomulyo Kabupaten Malang merupakan guru yangegiohal ataupun
ideal karena hampir semua kriteria sebagai gurdepianal ataupun ideal
yang sesuai dengan pembahasan sudah terpenurardiay@, seorang guru
dituntut harus professional dalam bidangnya, betkagdian baik, memiliki
sifat-sifat yang terpuji dan mampu menyesuaikam loik dengan peserta
didik maupun dengan masyarakat. selain itu secamanu guru harus
memenuhi dua kategori yaitu memiléapability danloyality, yakni memiliki
kemampuan dalam bidang ilmu yang diajarkan, meirkiBknampuan teoritik
tentang mengajar yang baik, bertanggung jawab.

Mengenai profil guru di Madrasah Tsanawiyah di Keatan
Donomulyo Kabupaten Malang sebenarnya juga sudahaseik guru yang
ideal akan tetapi ada sebagian guru yang memikkiukangan diantaranya
guru yang mengajar tidak sesuai dengan bidangnga t#tapi guru tersebut

harus mau mempelajari iimu pengetahuan yang seeuagan apa yang beliau



pegang, sehingga guru harus profesional dalam digdan Karena guru juga
mempunyai tanggunng jawab kepada anak didik unteikabentuk anak didik
agar menjadi orang bersusila yang cukup, berguma d&gama, Nusa dan

Bangsa dimasa yang akan datang.

. Saran

Dari hasil penelitian yang diperoleh dariuraianedelmnya agar proses
belajar mengajar lebih efektif, efisien dan lebitemberikan hasil yang
optimal ada beberapa temuan yang peneliti perobig ydapat dijadikan
sebagai bahan masukan bagi penyempurnaan penepapiiinguru yang
professional atau ideal. Berdasarkan kesimpulag yarsebut di atas penulis
dapat memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Untuk melaksanakan pembelajaran hendaknya gurukoiela persiapan
yang cukup matang, sehingga guru harus bias medanttau memilih
topic yang benar-benar dapat cepat dimengerti, hdip@ oleh siswa
sehingga dapat diperoleh hasil yang optimal

2. Guru diharapkan dapat mampu membimbing dan mensothiswa dalam
proses belajar-mengajar sehingga dapat mengantapkala kualitas
pembelajaran yang sesuai dengan yang diharapkansdava dapat
memperoleh hasil belajar yang selalu mengalaminggaaitan.

3. Guru bekerjasama dengan orang tua siswa untuk giatkan motivasi

dalam belajar sehingga prestasi siswa selalu ledil



. Penellitan mengenai profil guru Madrasah Stanaliyai diharapkan
dapat menjadi sumbangan pemikiran dan acuan bagilipeselanjutnya
dan di masa yang akan dating.

. Untuk semua siswa-siswi diharapkan tidak ramai klRetmengikuti
kegiatan belajar-mengajar dan mampu lebih akfifiskidalam bertanya.

. Pihak sekolah hendaknya menyediakan sarana daargnasyang dapat
menunjang kegiatan belajar mengajar sehingga dbpdtasil sesuai
dengan tujuan yang diharapkan agar tidak mengdiamyak kendala di
dalaam kegiatan belajar menngajar.

. Untuk penelitian yang serupa hendaknya dilakukamalkan-perbaikan

agar diperoleh hasil yang lebih baik lagi.
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INSTRUMEN PENELITIAN

. PEDOMAN INTERVIEW

Menurut bapak/ ibu bagaimanakah guru yang professional itu?

Menurut bapak/ ibu bagaimanakah kapribadian guru yang baik itu?
Menurut bapak/ ibu bagaimanakah guru yang ideal/ baik?

Menurut bapak/ ibu bagaimanakah kompetensi guru yang professional iu?

a A~ wDdPE

M etode-metode apa sgja yang pernah dipakai guru dalam pembelgjaran di
sekolah ini?
Menurut bapak/ ibu bagaimanakah tanggung jawab seorang guru?

S

7. Sebagai seorang guru, apakah guru saya sudah memiliki pengetahuan yang
memadal tentang mata pelgjaran yang guru pegang, dan apakah guru saya

selalu memperbaruinya (mengikuti kemajuan dalam bidang ilmunya).

[I. PEDOMAN DOKUMENTASI

Melihat Dokumen Sekolah

Melihat Dokumen Data Guru

Melihat Dokumen Sarana dan Prasarana

Melihat Dokumen Denah Area

Melihat Dokumen Sejarah Berdirinya MTs Donomulyo

o &~ ® DR

1. PEDOMAN OBSERVASI

Mengamati Proses Belgjar Menggjar
Mengamati cara Guru Mengajar
Mengamati cara belgjar siswa

Mengamati penerapan strategi

g &~ w0 D PE

Mengamati penerapan kebijakan sekolah
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BUKTI KONSULTAS

Nama : Chairu Meidyastuti
Nim : 04110164
Dosen Pmbimbing : Drs. Moh. Padil, M.Pd.|
Judul Skrips : Profil Guru Madrasah Tsanawiyah di Kecamatan
Donomulyo Kabupaten Malang
No Tanggal M ateri Tanda Tangan
1 | 23-02-2009 Proposal
04-03-2009 Bab | dan Revisi judul
3 | 05-03-2009 ACC Bab | dan Pengajuan Bab |1,
dan Bab Il1
4 | 19-03-2009 Pengajuan Bab I1, dan Bab 111
5 | 13-05-2009 Revis Bab I, dan Bab 111
6 | 20-05-2009 ACCBab I, dan Bab Il
7 | 01-07-2009 Pengajuan Bab 1V, dan Bab V
8 | 18-07-2009 Revis Bab |V, dan Bab V
9 | 23-07-2009 ACC Kesdluruhan

Malang, 24 Juli 2009
Dekan,

Dr. M. Zainuddin, MA
NIP. 150275502
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: Un. 3.1/TL.00/519/ 2008 03 Juni 2009

1 berkas Proposal

. Penelitian

Kepada
Yth. KepalaMTs NU Futuhiyyah
di

Donomulyo

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Dengan ini kami mengharap dengan hormat agar mahasiswa di bawah
ini:

Nama . Chairu Meidyastuti

NIM : 04110164

Semester/ Th. Ak : Genap/ 2008-2009

Judul Skrips . Profil Guru Madarasah Tsanawiyah
Kecamatan = Donomulyo Kabupaten
Malang

dalam rangka menyelesaikan tugas akhir/menyusun skripsinya, yang
bersangkutan mohon diberikan izin/kesempatan untuk mengadakan
penelitian di lembaga/instans yang menjadi wewenang Bapak/Ibu.

Demikian atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu disampaikan terima
kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Dekan

Dr. M. Zainuddin, MA
NIP. 150 275 502
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1 berkas Proposal

: Pendlitian

Kepada
Yth. KepalaMTs Negeri Donomulyo
di

Donomulyo

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Dengan ini kami mengharap dengan hormat agar mahasiswa di bawah
ini:

Nama : Chairu Meidyastuti

NIM : 04110164

Semester/ Th. Ak : Genap/ 2008-2009

Judul Skripsi : Profil Guru Madarasah Tsanawiyah

Kecamatan = Donomulyo Kabupaten
Malang

dalam rangka menyelesaikan tugas akhir/menyusun skripsinya, yang
bersangkutan mohon diberikan izin/kesempatan untuk mengadakan
penelitian di lembaga/ instansi yang menjadi wewenang Bapak/Ibu.

Demikian atas perkenalan dan kerjasama Bapak/Ibu disampaikan
terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Dekan

Dr. M. Zainuddin, MA
NIP. 150 275 502
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FAKULTASTARBIYAH
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:Un. 3.2/TL.00/519/ 2008 02 Juni 2009

1 berkas Proposal

: Pendlitian

Kepada
Yth. KepalaMTs PGRI Donomulyo
di

Donomulyo

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Dengan ini kami mengharap dengan hormat agar mahasiswa di bawah
ini:

Nama : Chairu Meidyastuti

NIM : 04110164

Semester/ Th. Ak : Genap/ 2008-2009

Judul Skripsi : Profil Guru Madarasah Tsanawiyah

Kecamatan  Donomulyo Kabupaten
Malang

dalam rangka menyelesaikan tugas akhir/menyusun skripsinya, yang
bersangkutan mohon diberikan izin/kesempatan untuk mengadakan
penelitian di lembaga/ instansi yang menjadi wewenang Bapak/Ibu.

Demikian atas perkenalan dan kerjasama Bapak/Ibu disampaikan
terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Dekan

Dr. M. Zainuddin, MA
NIP. 150 275 502
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Kantor MTs PGRI Donomulyo



Kegiatan Keagamaan di MTs PGRI Donomulyo



MusholaMTs PGRI Donomulyo
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Pintu Gerbang M Ts Negeri Donomulyo



MusholaMTs Negeri Donomulyo



Kantor MTs Negeri Donomulyo



